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ABSTRAK

WAKHI :  Implementasi adopsi adaptif model kurikulum 2013 dan Cambridge
University (Studi Multi Situs di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan Ml
Nurul Huda 2 Mojokerto)

Kata Kunci: adopsi-adaptif, kurikulum

Cambridge International Examination adalah salah satu unit di Cambridge
University yang menyediakan kurikulum internasional untuk dapat diadopsi di semua
negara. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No.
22/2006, dan No0.23/2006, bahwa sekolah-sekolah diberikan kebebasan dalam
mengembangkan  kurikulum pendidikannya. tujuan penelitian ini adalah: 1)
Mendeskripsikan implementasi model kurikulum 2013 dan Cambridge University. 2)
Mendeskripsikan cara adopsi dan cara adaptasi kurikulum 2013 dan Cambridge
University. 3) Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat Implementasi model
adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi
fenomenologis. Terkait kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan
sebagai instrumen utama. Untuk membuktikan bahwa data dalam penelitian ini dapat
dipertanggungjawabkan, maka teknik yang digunakan adalah triangulasi, yaitu mengecek
keabsahan data dengan membandingkan data yang diperoleh dari satu sumber dengan data
yang sama dari sumber lain dalam waktu dan tempat yang berbeda.

Dengan selesainya penulisan tesis ini, penulis menyimpulkan sebagai berikut: 1)
Implementasi adopsi adaptif model kurikulum 2013 dan Cambridge University baik di Ml
Ma’arif NU Pucang Sidoarjo maupun di M1 Nurul Huda 2 Mojokerto tidak meninggalkan
kurikulum Inti dan Pokok-pokok materi pembelajaran yang digunakan dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) dan Kementrian Agama (Kemenag). 2)
Adaptasi yang dilakukan di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo adalah penyesuaian unsur-
unsur tertentu yang sudah ada dalam Standar Nasional Pendidikan dengan mengacu pada
standar Pendidikan yang ada di Cambridge University, di MI Nurul Huda 2 Mojokerto
adalah SI/SKL mengikuti lembaga pendidikan islam yang menggunakan SI/SKL dari
negara anggota OECD. Sedangkan Adopsi kurikulum di Ml Ma’arif NU Pucang Sidoarjo
meningkatkan elemen tertentu dengan kurikulum lain yang memiliki kualitas khusus
tertentu dan di MI Nurul Huda 2 Mojokerto Adopsi yang digunakan adalah dilakukan
setelah melalui proses pemetaan antara SI/SKL dan SI/SKL dengan meningkatkan KKM
dan kualitas guru. 3) Faktor pendukung Implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013
dan Cambridge University di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2
Mojokerto: 1) kinerja fisik dan mental kepala sekolah yang ekstra, 2) koordinasi vertical
dan horizontal kepala sekolah, dan 3) pemikiran inovatif kepala sekolah 4) komite sekolah
dalam hal ini mendukung penuh kebijakan sekolah 5) sikap masyarakat yang sudah
mendapat sosialisasi atau setidaknya sudah tahu sangat percaya dan mendukung. 6)
semangat dan dedikasi guru yang senantiasa mengupgrade diri dan studi lanjut. 7) Fasilitas
belajar yang memenuhi syarat 8) ketersediaan dana. Adapun faktor penghambat adalah: 1)
Terlalu idealis kepala sekolah sehingga jajarannya kurang mampu mengejar, 2) terlalu hati-
hatinya kepala sekolah menjadikan adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge
University belum sepenuhnya dilaksanakan, 3) komite sekolah masih kurang memahami
sistem adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University, 4) masyarakat yang
belum mengetahui implementasi ini, mereka mencemooh san sanksi khususnya dengan
kesiapan SDM. 5) sebaran peningkatan pemahaman guru yang kurang seimbang.

Vil
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
“Pendidikan merupakan suatu aspek yang mendasar dalam usaha
mempersiapkan sumber daya manusia dalam menghadapi proses dan dinamika
kehidupan masyarakat dalam berbangsa dan bernegara ditengah-tengah pluralitas.
Pendidikan merupakan suatu proses yang berkelanjutan, terus-menerus dan
berlangsung seumur hidup (long life education) dalam rangka mewujudkan
manusia dewasa, mandiri dan bertanggung jawab serta beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa™

. Sejalan dengan hal setersebut Islam jauh 14 abad
yang lalu sudah menyatakan tentang Pendidikan seumur hidup sebagaimana

disampaikan oleh Rasulullah Muhammad SAW dalam Haditsnya:

(el -};jj‘:ll SH U Ei'j“ﬁ!lﬁ

(Tuntutlah ilmu dari buaian sampai meninggal dunia)?

Pendidikan memiliki peran yang signifikan dalam kehidupan
bermasyarakat, terutama dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup yang
kompleks dan berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu,
lembaga pendidikan harus memiliki sebuah perangkat untuk merancang
pendidikan yang relevan dengan kemajuan masyarakat. Perangkat tersebut
termuat dan tergambar dalam bentuk desain kurikulum yang dimiliki oleh suatu

lembaga pendidikan.

! Zainuddin, Reformasi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 1 dalam Maisah, "Kajian
Pendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi." Media Akademika 28.4 (2014), 440
2 Yustiani, T, Be Smart PAI (Bandung: PT Grafindo Media Pratama, 2008), 7



“Komponen masukan pendidikan yang secara signifikan berpengaruh
terhadap peningkatan kualitas pendidikan meliputi: (1) guru dan tenaga
kependidikan yang belum memadai baik secara kuantitas, kualitas, maupun
kesejahteraannya; (2) prasarana dan sarana belajar yang belum tersedia dan belum
didayagunakan secara optimal; (3) pendanaan pendidikan yang belum memadai
untuk menunjang kualitas pembelajaran; dan (4) proses pembelajaran yang belum
efisien dan efektif*,

Zainuddin juga mengatakan: “Ukuran keberhasilan atas kualitas
pendidikan dalam dunia pendidikan ada tiga, yaitu head atau kepala yang
melambangkan kecerdasan, hand atau tangan yang melambangkan keterampilan,
dan heart atau hati yang melambangkan akhlak dan moral. Idealnya, ketiga
kriteria itu bisa dipenuhi secara seimbang. Namun, pada sekolah umum, prioritas
hanya diberikan pada segi kecerdasan dan keterampilan. Di madrasah, fokus
memang ke bidang peningkatan akhlak, namun konsekuensinya, aspek kecerdasan
pada ilmu pengetahuan umum agak terlantar™. Berbeda dengan Pendidikan di
negara Barat, “siswa atau mahasiswa tidak dibebani dengan jumlah materi ajar
yang terlalu besar sebagaimana di Indonesia. Namun, peserta didik dibekali
dengan pisau asah sehingga mampu mencari dan mengembangkan sendiri ilmu.
Sejak kecil anak dibimbing untuk mampu berpikir logis, kritis, dan kreatif.

Kecerdasan emosi juga dikembangkan sehingga anak-anak yang tumbuh di sana

¥ Mohammad Ali, Pendidikan untuk Pembangunan Nasional: Menuju Bangsa Indonesia yang
Mandiri dan Berdaya Saing Tinggi (Jakarta: Grasindo, 2009), 253

* Suryana, S, "Permasalahan Mutu Pendidikan dalam Perspektif Pembangunan Pendidikan." Edukasi
2.1(2017),5

® Indra Bastian, Akuntansi Pendidikan (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), 191



relatif lebih percaya diri, lancar berkomunikasi baik lisan maupun tertulis, dan
peka terhadap lingkungan™®.
“Pendidikan Islam mengharuskan melihat berbagai macam persoalan

L

terkait dengan perkembangan zaman dewasa ini” ’. Sebagaimana firman Allah:

Lar.&_lel |\;|ubufb,_wwa_;g|uﬁmwuj

Artinya:

“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung

yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti

kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab [472],

kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan”. (QS. Al-An’am:38) ®

Secara kodrati manusia terlahir dalam keadaan yang tidak tahu menahu
tentang semua yang ada di muka bumi ini, akan tetapi dengan proses pertumbuhan
dan perkembangan peserta didik banyak dikenalkan dengan berbagai macam hal,
mulai dari pengalaman individu, proses tranformasi budaya, sampai pada

persoalan teologi, apakah peserta didik mau dijadikan majusi, nasrani, faktor

eksternal yang kemudian membentuknya®. Sebagaimana firman-Nya:
|Ju.g...«gl;t::-jr4.g.w..u| M|W@|J§£wﬁjjj
M :_5:)_“4:5

Artinya:

® Ibid., 191
" Faisol, Pendidikan Islam perspektif (Jakarta: Spasi Media, 2016), 73
® Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, CV. Toha Putra, Semarang, 1989..Dikompilasi
;/ersi Pdf. oleh. Naf’an Akhunm, Agustus 2007, http://nafanakhun.blogfrienster.com, 188

Ibid., 73



http://nafanakhun.blogfrienster.com/

“(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami
turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu
dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri” (QS. An-Nahl:89)™°

Perlu disadari bahwa nilai-nilai apapun yang akan disampaikan oleh
pendidikan Islam tidak lepas dari peran teologi yang merupakan inti agama. Oleh
karena itu, bila ada keinginan untuk merekonstruksi pendidikan Islam dalam arti
nilai yang akan disampaikan dalam era pluralisme, maka bidang teologi inilah
yang segera mendapatkan perhatian. Pemahaman teologi apapun, termasuk Islam,
masih berkutat masalah truth claim (klaim kebenaran) untuk dirinya sendiri,
sehingga nilai-nilai yang ditimbulkan oleh pihak lain di luar agamanya adalah
salah™.

Maka dalam konteks pendidikan khususnya pendidikan Islam reformasi
epistemologi Islam dalam dunia pendidikan sangat penting dilakukan demi
menghasilkan pendidikan yang bermutu dan yang mencerdaskanm terlebih dalam
krisis kekinian yang menyangkut pengetahuan dan pendidikan Islam saat ini.
Krisis yang terjadi dalam dunia pengetahuan dan pendidikan Islam saat ini
menyebabkan tradisi keilmuan menjadi beku dan stagnan, sehingga pendidikan
Islam dewasa ini masih belum mampu menunjukkan perannya secara optimal. Hal
ini tidaklah mudah sebenarnya untuk merekonstruksi pendidikan Islam yang
sesuai dengan perkembangan zaman, namun hal tersebut menjadi sebuah tuntutan

untuk meninjau kembali proses pendidikan di era kekinian, sesuai dengan firman

Allah Swt yang berbunyi:

9 Departemen Agama RI, Al Qur’an, 407
! Faisol, Pendidikan Islam..., 73
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Artinya:

“"Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah

kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan

mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah
kepadaku ilmu pengetahuan.” (Q.S. Thaha: 114) *?

Apabila ditarik pada konteks pendidikan khususnya pendidikan Islam,
maka tidak bisa dipungkiri untuk meninjau, menghayati, mengamalkan, dan
melaksanakan konsep pendidikan sesuai dengan nilai-nilai Islami yang
interpretative tersebut, selaras dengan tuntutan zaman yang terus berevolusi®.

Pendidikan yang diharapkan adalah pendidikan yang bermutu atau
berkualitas. Kualitas hasil belajar berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan
melalui Programme for International Student Assessment (PISA) 2003
menunjukkan bahwa dari 41 negara yang disurvai, untuk IPA, Indonesia
menempati peringkat ke-38, matematika dan kemampuan membaca menempati
peringkat ke-39. Jika dibandingkan dengan Korea Selatan yang menduduki
peringkat ke-8 pada IPA, peringkat ke-7 pada membaca, dan peringkat ke-3 pada
matematika, peringkat kemampuan berdasarkan hasil penilaian ini masih rendah.**

Tahun 2013 adalah tahun peralihan, termasuk di bidang pendidikan yaitu
dengan mulai diimplementasikannya kurikulum 2013 di beberapa sekolah.
Kurikulum ini lahir bertujuan untuk menyempurnakan KTSP yang dirasa banyak

kekurangan disana-sini. Optimisme dan harapan yang tinggi digantungkan di

2 Departemen Agama RI, Al Qur’an, 409
13 Faisol, Pendidikan Islam...., 73
¥“Mohammad Ali, Pendidikan untuk Pembangunan Nasional, 253



dalam kurikulum 2013 untuk bisa mecapai tujuan pendidikan yang sudah
digariskan dalam UUD 1945. Lahirnya kurikulum 2013 juga sebagai jawaban
untuk dapat bersaing di dunia internasional yang terstandart seperti yang selama
ini dilakukan oleh PISA.®

Proses pengembangan kurikulum di Indonesia pada dua dekade terakhir
adalah mengikuti kebijakan yang diundangkan dalam UU nomor 20 tahun 2003,
PP nomor 19 tahun 2005 dan Permen nomor 22, 23, dan 24 tahun 2006.
Berdasarkan ketetapan tersebut maka proses pengembangan kurikulum di
Indonesia mengikuti dua langkah besar yaitu proses pengembangan yang
dilakukan di Pemerintah Pusat dan pengembangan yang dilakukan di setiap satuan
pendidikan. Atas dasar kebijakan tersebut maka proses pengembangan kurikulum
umum yang dikemukakan terdahulu dan berlaku di Indonesia sampai tahun 2004,

untuk Indonesia masa kini mengalami penyesuaian sebagai berikut'®:
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Gambar 1: Ruang lingkup pengembangan kurikulum di Indonesia*’

*Moch. Pumomo, Integrasi Kurikulum Cambridge dalam Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran
Matematika Sekolah Menengah Pertama (Perpektif Pengembangan Prosedur), Prosiding Seminar
Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika UMS 2015 (Malang: Universitas Muhammadiyah
Malang, 2015), 246

' Tim Pengembang llmu Pendidkikan FIP UPI,. "llmu & Aplikasi Pendidikan bagian 2 llmu
Pendidikan Praktis." (Bandung: PT Imperial Bakti, 2007), 137

Y Ipid., 137



Gambar diatas menampakkan bahwa tantangan masyarakat pada tingkat
bangsa dijawab oleh Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan. Dalam standar
Isi terdapat Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, struktur kurikulum, kalender,
tujuan mata pelajaran dan kelompok mata pelajaran. Dalam standar kompetensi
lulusan terdapat berbagai kompetensi untuk mata pelajaran dan kelompok mata
pelajaran®,

Implementasi adalah proses kurikulum yang lebih rumit dibandingkan
konstruksi kurikulum. Dalam implementasi berbagai faktor berpengaruh terhadap
implementasi. Faktor-faktor tersebut dapat berupa faktor pendukung untuk
keberhasilan seperti manajemen sekolah yang baik, kontribusi komite sekolah,
sikap masyarakat, semangat dan dedikasi guru serta fasilitas belajar yang
memenuhi syarat serta ketersediaan dana yang diperlukan. Faktor-faktor tersebut
bekerja seperti pisau bermata dua, selain menjadi faktor pendukung tetapi dapat
juga menjadi faktor penghambat. Oleh karena itu fase implementasi tahap awal
(initial) diperlukan untuk mengidentifikasi berbagai masalah dan upaya mengatasi
masalah tersebut. Jika pada masa awal ini berbagai faktor penghambat sudah
dapat diatasi secara mendasar maka barulah kurikulum itu sepenuhnya berada
pada fase impelementasi. Posisi implementasi penuh ini penting karena hasil
belajar yang akan dimiliki peserta didik sangat tergantung pada keberhasilan
implementasi®.

Implementasi  kurikulum 2013 diawali dengan bimbingan teknis

pelaksanaan kurikulum 2013 dari pusat terhadap guru-guru tertentu yang akan

18 1bid., 138
¥ bid., 137



dijadikan guru pendamping disetiap daerah. Berikutnya daerah-daerah
menyelengarakan pelatihan dan pendampingan terhadap sekolah-sekolah pioner
yang akan melaksanakan kurikulum 2013 ini. Sehingga harapan dari bimbingan
teknis dan pendampingan ini guru-guru yang berada di sekolah pioner nantinya
siap untuk membantu mengimplementasikan kurikulum 2013 ini di setiap
daerah?.

Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam
pembelajaran. Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas perkembangan
dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Dalam
pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuan lebih
mengedepankan penalaran induktif (inductive reasoning) dibandingkan dengan
penalaran deduktif (deductive reasoning)?’. Penalaran Induktif sendiri, yaitu
penalaran yang memandang fenomena atau situasi spesifik untuk kemudian
menarik simpulan secara keseluruhan. Sedangkan penalaran deduktif melihat
fenomena umum untuk kemudian menarik simpulan yang spesifik?.

Adaptasi kurikulum adalah penyesuaian unsur-unsur tertentu yang sudah
ada dalam Standar Nasional Pendidikan dengan mengacu pada standar pendidikan
salah satu negara anggota OECD? atau negara maju lainnya yang mempunyai

keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan. Sedangkan adopsi kurikulum

20 pymomo, Integrasi Kurikulum, 246

2! Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, "Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013"
(Jakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Bidang Mesin
dan Teknik Industri 2013), 2

22 Nindi Ayu Yulaika, Dari Alam Kuberkarya (Jakarta: Guepedia, 2016), 19-20

Organisasi untuk Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi (OECD - Organisation for Economic Co-
operation and Development) merupakan sebuah organisasi internasional dengan tiga puluh negara
yang menerima prinsip demokrasi perwakilan dan ekonomi pasar bebas. Berawal tahun 1948 dengan
nama Organisasi untuk Kerja Sama Ekonomi Eropa (OEEC - Organisation for European Economic
Co-operation), dipimpin oleh Robert Marjolin dari Perancis, untuk membantu menjalankan Marshall
Plan, untuk rekonstruksi Eropa setelah Perang Dunia Il. Kemudian, keanggotaannya merambah
negara-negara non-Eropa, dan tahun 1961, dibentuk kembali menjadi OECD oleh Konvensi tentang
Organisasi untuk Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi.



diartikan sebagai penambahan unsur-unsur tertentu yang sudah ada dalam Standar
Nasional Pendidikan dengan mengacu pada standar pendidikan salah satu negara
anggota OECD atau negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu
dalam bidang pendidikan. OECD pada dasarnya merupakan organisasi
internasional yang didirikan dalam rangka membantu pemerintahan negara-negara
anggotanya.?!

Cambridge International Examination adalah salah satu unit di
Cambridge University yang menyediakan kurikulum internasional untuk dapat
diadopsi di semua negara. Banyak sekolah sekolah tinggi di luar negeri yang
mengembangkan lembaganya dengan mencoba sebuah kesempatan atau keperluan
membuat sebuah kursus atau mendesain ulang kursus yang ada atau
programnya®. Program Cambridge yang menyediakan ujian dari tingkat dasar
sampal menengah dan menyediakan kurikulum atau framework ini sudah di
aplikasikan lebih di 9000 sekolah yang berasal dari 160 negara di dunia baik
Amerika, Asia Pasifik, Eropa, Timur Tengah, Afrika Utara, Asia Selatan dan juga
Afrika Selatan.”®

Indonesia adalah satu dari negara-negara yang banyak sekolahnya
mengimplementasikan kurikulum Cambridge ini sebagai program unggulan.

Gejala menjamurnya internasioanlisasi sekolah-sekolah di Indonesia tidak terlepas

 Laili, Azizah Nur. Implementasi Kurikulum Adaptif dalam Pembelajaran Matematika Di Sma
Khadijah Surabaya. Diss (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 1

2 Green. Participating In The Hyperlinked Curriculum (New York. Nova Science Publishers Inc.
2010) dalam Moch. Pumomo, Integrasi Kurikulum Cambridge dalam Kurikulum 2013 Pada Mata
Pelajaran Matematika Sekolah Menengah Pertama (Perpektif Pengembangan Prosedur), Prosiding
Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika UMS 2015 (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang, 2015)

% Oktaviani, dkk. Adaptasi kurikulum Cambridge IGCSE Coordinate Science Terhadap KTSP pada
Pembelajaran Pokok Bahasan Sistem Koloid di RSBI (Jurnal dan Riset Pendidikan Kimia. Vol. 1, No.
1. 2013) dalam Moch. Pumomo, Integrasi Kurikulum ... 247
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dari adanya kebijakan pemerintah Indonesia dalam menerapkan Sekolah
Berstandar Internasional (SBI) dan Rintisan Sekolah Berstandar Internasional
(RSBI). Perspektif dan standar internasional sebagai standar layanan maupun
kualitas produk lulusan, berimplikasi secara sistemik terhadap sistem manajemen
sekolah.?’

Kurikulum nasional yang diadaptasi dan diadopsi dengan kurikulum
internasional tersebut dinamakan dengan kurikulum adaptif. Sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 22/2006, dan
No0.23/2006, bahwa sekolah-sekolah diberikan kebebasan dalam mengembangkan
kurikulum  pendidikannya®®.  Sekolah-sekolah yang mengimplementasikan
kurikulum 2013 dan kurikulum Cambridge harus memenuhi standart yang sudah
digariskan sehingga muncul berbagai permasalahan bagaimana guru dan peserta
didik di kelas melaksanakan dua kurikulum yang berbeda untuk mencapai standart
evaluasi yang sudah disiapkan. Kalaupun harus secara terpisah dalam
implementasinya maka akan banyak membutuhkan waktu untuk mengajarkan
materi yang sama. Ataupun kalau harus secara terintegrasi maka bagaimanakah
cara mengintegrasikan kedua kurikulum ini®.

Proses penyusunan kurikulum adaptif, ditempuh dengan cara
benchmarking curriculum. Secara umum diketahui bahwa benchmarking
curriculum atau kurikulum rujukan adalah proses untuk mendukung peningkatan

kurikulum melalui kombinasi antara kurikulum dalam negeri dengan kurikulum

2" Suprihadi Saputro, Manajemen Kurikulum Sekolah Standar Internasional berbasis Integrasi
Standar Nasional dan Cambridge International Primary Programme (Disertasi tidak dipublikasikan.
Universitas Negeri Malang. 2012) dalam Moch. Pumomo, Integrasi Kurikulum ... 247

%8 Wulandari, Widya Syafitri. Pengelolaan Kurikulum Adaptif Mata Pelajaran Matematika Pada
Program Sekolah Cluster Di SMKN 2 Purwodadi. Diss. Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016.
5

% Moch. Pumomo, Integrasi Kurikulum ... 247
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luar negeri®, di mana negara luar yang menjadi acuan penilaian adalah negara
maju. Selanjutnya, dibentuk tim pengembang kurikulum yang terdiri dari kepala
sekolah dan tim guru bidang studi untuk melakukan pengembagan kurikulum
adaptif. Pengadaptasian dan pengembangan kurikulum yang dilakukan, harus
menganut prinsip prinsip pengembangan kurikulum. Cara yang dilakukan adalah
dengan menganalisa kompetensi dan materi yang terdapat dalam kurikulum
internasional. Langkah selanjutnya yakni upaya penggabungan serta penambahan
kompetensi dan materi yang ada dalam kurikulum nasional dan internasional
tersebut agar menjadi satu kesatuan kurikulum yang mengakomodasi kedua tujuan
kurikulum. Meskipun dalam hal evaluasi caranya sangat berbeda diantara kedua
kurikulum Cambridge dan kurikulum 2013 ini namun dalam hal standart isi masih
sama. Bagian inilah yang bisa dijadikan celah untuk bisa mengimplementasikan
kedua kurikulum ini secara bersamaan di dalam kelas. Salah satu cara yang dapat
digunakan dalam mengimplementasikan kedua kurikulum yang berbeda ini adalah
dengan mengintegrasi kurikulum tersebut. Dari latar belakang masalah diatas,
terpikir untuk menelaah dan meneliti lebih dalam melalui penelitian tesis yang
berjudul: “Implementasi adopsi adaptif model kurikulum 2013 dan Cambridge
University di Lembaga pendidikan Islam (Studi kasus di MI Ma arif NU Pucang
Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto”.
B. ldentifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, dapat diketahui bahwa masalah yang

akan dikaji dalam penelitian ini adalah:

%0 Wulandari, Pengelolaan .... 5
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a. Belum diketahui implementasi model adopsi adaptif kurikulum baik di Ml
Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto sehinga dalam
kajian teori dan pembahasan penulis menggunakan implementasi model
kurikulum menurut Snyder, Bolin, & Zumalt (1992), meliputi model: 1)
Fidelity, 2) Mutual adaptive, dan 3) Enachment. Fidelity bercirikan: (a)
kurikulum standar, (b) dokumen lengkap dan rinci, (c) implementasi sesuai
desain. Mutual adaptive bercirikan: (a) kurikulum inti, (b) materi pokok, (c)
guru mengadakan perubahan dan/atau penyempurnaan sesuai kondisi,
kebutuhan, dan perkembangan setempat. Enachment bercirikan: (a)
kurikulum sekolah, dan (b) guru mengembangkan kurikulum sesuai kondisi,
kebutuhan, dan perkembangan setempat®. Alasan penulis menggunakan teori
dan pembahasan menggunakan implementasi model kurikulum menurut
Snyder, Bolin, & Zumalt (1992) adalah karena di dua sekolah tersebut teori
ini lebih mendekati pada landasan implementasi kurikulum 2013 dan
Kurikulum Cambridge University yang diadopsi oleh kedua Lembaga
tersebut.

b. Esensi dari rumusan Sekolah Bertaraf Internasional adalah: 1) Sekolah yang
sudah memenuhi seluruh Standar Nasional Pendidikan yaitu Sekolah yang
sudah melaksanakan standar isi, standar poses, standar kompetensi lulusan,
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana,
standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian, sesuai

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005; 2) Diperkaya dengan mengacu

31 Herry Widyastono. "Pengembangan Kurikulum Sekolah Bertaraf Internasional.” Jurnal Pendidikan
dan Kebudayaan 16.3 (2010): 269
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pada standar pendidikan salah satu negara anggota OECD dan/atau negara
maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan
dapat dilaksanakan melalui dua cara sebagai berikut: (a) Adaptasi, yaitu
penyesuaian unsur-unsur tertentu yang sudah ada dalam Sandar Nasional
Pendidikan dengan mengacu pada standar pendidikan salah satu negara
anggota OECD dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan
tertentu dalam bidang pendidikan; (b) Adopsi, yaitu penambahan unsur-unsur
tertentu yang belum ada dalam Sandar Nasional Pendidikan dengan mengacu
pada standar pendidikan salah satu negara anggota OECD dan/atau negara
maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan;
3) Daya saing di forum internasional memiliki makna bahwa siswa dan
lulusan Sekolah Bertaraf Internasional antara lain dapat: (a) Melanjutkan
pendidikan pada satuan pendidikan bertaraf internasional, baik di dalam
maupun di luar negeri; (b) Mengikuti sertifikasi bertaraf internasional yang
diselenggarkan oleh salah satu negara anggota OECD dan/atau negara maju
lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan; (c)
Meraih medali tingkat internasional pada berbagai kompetisi sains,
matematika, teknologi, seni, dan olah raga; dan (d) Bekerja pada lembaga-
lembaga internasional dan/atau negara-negara lain®.

c. Implementasi adalah proses kurikulum yang lebih rumit dibandingkan
konstruksi kurikulum. Dalam implementasi berbagai faktor berpengaruh
terhadap implementasi. Faktor-faktor tersebut dapat berupa faktor pendukung

untuk keberhasilan seperti manajemen sekolah yang baik, kontribusi komite

%2 |bid: 266-267.
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sekolah, sikap masyarakat, semangat dan dedikasi guru serta fasilitas belajar
yang memenuhi syarat serta ketersediaan dana yang diperlukan. Faktor-faktor
tersebut bekerja seperti pisau bermata dua, selain menjadi faktor pendukung
tetapi dapat juga menjadi faktor penghambat. Oleh karena itu fase
implementasi tahap awal (initial) diperlukan untuk mengidentifikasi berbagai
masalah dan upaya mengatasi masalah tersebut. Jika pada masa awal ini
berbagai faktor penghambat sudah dapat diatasi secara mendasar maka
barulah kurikulum itu sepenuhnya berada pada fase impelementasi. Posisi
implementasi penuh ini penting karena hasil belajar yang akan dimiliki

peserta didik sangat tergantung pada keberhasilan implementasi.

. Pembatasan Masalah
Masalah sebagaimana teridentifikasi diatas, penulis batasi pada:

a. Model kurikulum yang dikembangkan penulis batasi pada model atau teori
yang secara hirarkhis masih bersifat nasional sekarang ini atau The
Administrative Model mengingat dominasi pemerintah pusat yang masih
bersifat top-down.

b. Sistem adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University dibatasi
pada (a) Adaptasi, yaitu penyesuaian unsur-unsur tertentu yang sudah ada
dalam Sandar Nasional Pendidikan dengan mengacu pada standar
Pendidikan yang ada di Cambridge University; (b) Adopsi, yaitu
penambahan unsur-unsur tertentu yang belum ada dalam Sandar Nasional
Pendidikan dengan mengacu pada standar pendidikan di Cambridge

University.
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c. Dalam Implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge
University di Lembaga pendidikan Islam, faktor pendukung dan
penghambat dibatasi pada manajemen sekolah, kontribusi komite sekolah,
sikap masyarakat, semangat dan dedikasi guru, fasilitas belajar yang

memenuhi syarat dan ketersediaan dana.

C. Fokus Penelitian
Dari pembatasan masalah diatas, maka fokus penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Prosedur implementasi model kurikulum 2013 dan Cambridge
University di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto?
2. Bagaimana implementasi adopsi adaptif model kurikulum 2013 dan Cambridge
University di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan M1 Nurul Huda 2 Mojokerto?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Implementasi adopsi adaptif model
kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo

dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto?

D. Tujuan Penelitian
Sebagaimana fokus penelitian yang telah dirumuskan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan prosedur implementasi model kurikulum 2013 dan
Cambridge University di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul

Huda 2 Mojokerto.
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2. Mendeskripsikan implementasi adopsi dan adaptasi model kurikulum 2013
dan Cambridge University di M1l Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul
Huda 2 Mojokerto.

3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat Implementasi adopsi
adaptif model kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Ma’arif NU

Pucang Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto.

E. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangasih dalam
menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan
Implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge
University di Lembaga pendidikan Islam, baik pada prodi Program
Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya maupun bagi masyarakat umum.

2. Secara Praktis, dapat bermanfaat bagi pembaca, pengajar, dan para pihak
stakeholder yang berkecimpung dalam lembaga pendidikan pada umumnya
yang sudah maupun belum mengadaptasi dan mengadopsi Kurikulum
Internasional, serta bagi penulis khususnya agar menyadari betapa pentingnya
mengetahui implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan
Cambridge University di Lembaga pendidikan Islam dalam meningkatkan
kualitas siswa dengan pemikiran yang luar biasa.

3. Secara Institusional/ kelembagaan, dapat digunakan sebagai pemikiran, bahan
masukan dan sekaligus sebagai alat evaluasi keberhasilan implementasi
model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di Ml

Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto dalam
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mengembangkan kurikulum adaptif dari luar negeri ini untuk menjadikan
siswa siswi yang lebih unggul.

4. Sebagai contoh riil bagi mahasiswa yang notabene sebagai calon guru
khususnya guru Madrasah Ibtida’iyah  dalam  menyelenggarakan
pembelajaran inovatif dengan Kurikulum yang diadaptasi dari kurikulum

Internasional.

F. Definisi Operasional
1. Implementasi Kurikulum

Implementasi kurikulum merupakan suatu proses penerapan ide,
konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga dapat
memberikan dampak baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan
maupun nilai dan sikap dalam suati aktivitas pembelajaran, sehingga peserta
didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu sebagai hasil interaksi
dengan lingkungan®,

Implementasi adalah proses kurikulum yang lebih rumit
dibandingkan konstruksi kurikulum. Dalam implementasi berbagai faktor
berpengaruh terhadap implementasi. Faktor-faktor tersebut dapat berupa
faktor pendukung untuk keberhasilan seperti manajemen sekolah yang baik,
kontribusi komite sekolah, sikap masyarakat, semangat dan dedikasi guru
serta fasilitas belajar yang memenuhi syarat serta ketersediaan dana yang
diperlukan. Faktor-faktor tersebut bekerja seperti pisau bermata dua, selain

menjadi faktor pendukung tetapi dapat juga menjadi faktor penghambat.

%3 Sumar, Warni Tune, and Intan Abdul Razak. Strategi Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum
Berbasis Soft Skill (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 37
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Oleh karena itu fase implementasi tahap awal (initial) diperlukan untuk
mengidentifikasi berbagai masalah dan upaya mengatasi masalah tersebut.
Jika pada masa awal ini berbagai faktor penghambat sudah dapat diatasi
secara mendasar maka barulah kurikulum itu sepenuhnya berada pada fase
impelementasi. Posisi implementasi penuh ini penting karena hasil belajar
yang akan dimiliki peserta didik sangat tergantung pada keberhasilan
implementasi®*

Definisi kurikulum senantiasa berkembang terus sejalan dengan
perkembangan teori dan praktik pendidikan. Dengan beragamnya pendapat
mengenai pengertian kurikulum, maka secara teoretis kita agak sulit
menentukan satu pengertian yang dapat merangkum semua pendapat. Pada
saat sekarang istilah kurikulum memiliki empat dimensi pengertian, satu
dimensi dengan dimensi lainnya saling berhubungan®. Keempat dimensi
kurikulum tersebut yaitu: 1) kurikulum sebagai suatu ide/gagasan; 2)
kurikulum sebagai suatu rencana tertulis yang sebenamya merupakan
perwujudan dari kurikulum sebagai suatu ide; 3) kurikulum sebagai suatu
kegiatan yang sering pula disebut dengan istilah kurikulum sebagai suatu
realita atau implementasi kurikulum. Secara teoretis dimensi kurikulum ini
adalah pelaksanaan dari kurikulum sebagai suatu rencana tertulis; dan 4)
kurikulum sebagai suatu hasil yang merupakan konsekuensi dari kurikulum

sebagai suatu kegiatan (Depdiknas, 2008: 9) %37 3,

% Tim Pengembang llmu Pendidkikan FIP UPI, ....., 137

% Hasan, Said Hamid, Evaluasi Kurikulum (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1988).
dalam Muhammad Ali,DKk, limu dan Aplikasi Pendidikan (Bandung: Paedagogiana Press, cet. 111,
2007), 479.

% Depdiknas. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Dikmenum. Depdiknas, 2008), 8
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2. Adopsi Kurikulum
Adopsi kurikulum diartikan sebagai penambahan unsur-unsur
tertentu yang sudah ada dalam Standar Nasional Pendidikan dengan
mengacu pada standar pendidikan salah satu negara anggota OECD atau
negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang
pendidikan. OECD pada dasarnya merupakan organisasi internasional yang
didirikan dalam rangka membantu pemerintahan  negara-negara
anggotanya.®
3. Adaptasi kurikulum
Adaptasi kurikulum adalah penyesuaian unsur-unsur tertentu yang
sudah ada dalam Standar Nasional Pendidikan dengan mengacu pada standar
pendidikan salah satu negara anggota OECD atau negara maju lainnya yang
mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan.*°
4. Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi yang
pernah digagas dalam Rintisan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
2004, tetapi belum terselesaikan karena desakan untuk segera
mengimplementasikan KTSP 2006. Rumusannya berdasarkan sudut pandang
yang berbeda dengan kurikulum berbasis materi sehingga sangat

dimungkinkan terjadi perbedaan persepsi tentang bagaimana kurikulum

" Effilius SY, “Pengertian, Fungsi dan struktur Kurikulum Ktsp”, September 18, 2014 Online,
https://nurainihidayah.blogspot.co.id/2014/09/pengertian-fungsi-dan-struktur.html diunduh 30 Maret
2018
% Shobirin, Ma’as, Konsep dan Implementasi Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar. Ed.l, Cef. 1
(Yogyakarta: Deepublish, 2016),h. 15.
0 Laili, Azizah Nur. Laili, Azizah Nur. Implementasi Kurikulum Adaptif dalam, 1
40 H

Ibid., 1
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seharusnya dirancang*'. Menurut Kemdikbud (2013), kurikulum tahun 2013
adalah rancang bangun pembelajaran yang didesain untuk mengembangkan
potensi peserta didik, bertujuan untuk mewujudkan generasi bangsa
Indonesia yang bermartabat, beradab, berbudaya, berkarakter, beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis,dan
bertanggung jawab (Kemdikbud, 2013). Kurikulum 2013 dikembangkan
secara eklektik. Kurikulum 2013 diberi nama kurikulum berbasis kompetensi
dan karakter”’. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berlaku dalam
sistem pendidikan Indonesia. Kurikulum ini menjadi kontroversi dan
mendapat banyak protes karena dianggap terlalu membebani peserta didik.
Pada 2014, menteri pendidikan dan kebudayaan yang baru, Anies Baswedan,
akhirnya menghentikan pemberlakuan kurikulum ini*?
5. Kurikulum Cambridge University

Cambridge Primary menggabungkan kurikulum kelas dunia dengan
dukungan berkualitas tinggi untuk guru dan penilaian terpadu. Kurikulum ini
didedikasikan untuk membantu sekolah mengembangkan peserta didik untuk
percaya diri, bertanggung jawab, reflektif, inovatif dan padat. Cambridge
Primary memiliki kerangka kurikulum untuk bahasa Inggris (termasuk

Bahasa Inggris sebagai Bahasa Kedua), Matematika dan Sains yang telah

*1 Nuh, Mohammad. Menyemai Kreator Peradaban (Jakarta: Serambi llmu Semesta, 2013), 55

2 Kemdikbud, Pengembangan Kurikulum 2013 (Jakarta: Kemdikbud, 2013) dalam Purnomo,
Implementasi  Kurikulum 2013  dalam  Pembelajarandi  Sekolah  Dasar  (Online)
https://www.academia.edu/8873154/Implementasi_Kurikulum_2013_dalam_Pembelajaran_di_Sekolh
_Dasar?auto=download. Diakses tanggal 10 Januari 2017 pukul 09.54

* Sujiwo Tejo, Lupa 3ndonesa (Yogyakarta: Bentang, 2016), 27
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dirancang untuk melibatkan pelajar dalam perjalanan belajar yang aktif dan

kreatif.**

Di seluruh dunia istilah kurikulum digunakan dalam beberapa cara
yang berbeda. Di beberapa negara 'kurikulum' memiliki makna holistik yang
mencakup tidak hanya mata pelajaran, tetapi juga hubungan antara mata
pelajaran, metode pengajaran dan semua aspek sekolah yang menghasilkan
pengalaman pendidikan yang dipelajari peserta didik. Sebaliknya, di negara
lain, interpretasi yang lebih sempit digunakan, mengacu pada rentang kursus
yang ditentukan (kurikulum di Kelas 6 berisi delapan mata pelajaran yang
berbeda) atau program pembelajaran khusus di tahun-tahun yang berbeda
(kurikulum kimia di tingkat menengah). Dalam panduan ini batasan berikut
digunakan:

a. Kurikulum sekolah mengacu pada kombinasi mata pelajaran yang
dipelajari dalam tahun ajaran dan dalam tahun-tahun berurutan karena
pelajar bergerak melalui sistem pendidikan yang diberikan oleh sekolah.

b. Kurikulum subjek mengacu pada isi dan keterampilan yang terkandung
dalam silabus yang diterapkan di seluruh tahap pembelajaran siswa
secara berurutan. Tahapan ini biasanya mengacu pada tingkat tahun
sekolah, dan karena itu khusus Usia pelajar.

c. Kurikulum co-kurikuler mengacu pada kegiatan pendidikan yang
berharga yang mendukung pembelajaran di luar kurikulum sekolah, yang

didorong dan didukung oleh sekolah.

*Cambridge International Examinations, Cambridge Primary English Curriculum outline for 2015,
2016 and 2017. www.cie.org.uk/primary. Diakses tanggal 10 Januari 2017 pukul 09.54
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d. Kurikulum yang berpengalaman mengacu pada siswa yang belajar benar-
benar menerima sebagai hasil dari keseluruhan pengalaman pendidikan.
Ini termasuk dampak kurikulum sekolah, pendekatan pengajaran,
kurikulum ko-kurikuler dan lingkungan belajar. Ini termasuk hasil
kurikulum vyang direncanakan dan tidak direncanakan atau tidak

diinginkan®.

G. Penelitian Terdahulu

Kajian tentang Implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan
Cambridge University di Lembaga pendidikan Islam sebenarnya sudah
dilakukan oleh ilmuwan pendidikan. Hanya saja publikasinya masih sangat
terbatas. Sampai saat ini penulis belum menemukan tesis hasil penelitian di
Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya. Meskipun demikian, literatur atau
kepustakaan yang bisa dijadikan untuk modal pembahasan dalam penelitian ini
banyak ditemukan di internet yang berupa jurnal-jurnal ilmiah maupun makalah-
makalah. Adapun Kajian yang mendekati atau minimal saling bertautan dengan
Implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University

adalah:
1. Penelitian Saputro, Suprihadi, 2012. Dengan judul Manajemen Kurikulum
Sekolah Standar Internasional berbasis Integrasi Standar Nasional dan
Cambridge International Primary Programme®®. Fokus penelitian ini adalah

deskripsi manajemen kurikulum sekolah standar internasional berbasis

** Cambridge International Examinations, Implementing the curriculum with Cambridge. A guide for
school leaders. www.cie.org.uk/primary. Diakses tanggal 10 Januari 2017 pukul 09.54

*® Suprihadi Saputro. Manajemen Kurikulum Sekolah Standar Internasional berbasis Integrasi Standar
Nasional dan Cambridge International Primary Programme. (Disertasi tidak dipublikasikan.
Universitas Negeri Malang. 2012)



http://www.cie.org.uk/primary

23

integrasi standar nasional dan Cambridge International Primary Programme,
dengan tujuan penelitian untuk merumuskan gambaran tentang dasar
perencanaan kurikulum dalam identifikasi kebutuhan dan desain kurikulum,
menggambarkan orientasi pengembangan kurikulum sekolah, dengan
spesifikasi kebijakan kurikulum, pengembangan komponen kurikulum,
pengembangan infrastruktur implementasi kurikulum, dan kebijakan
implementasi kurikulum dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian program
uji kualifikasi internasional, serta gambaran kebijakan evaluasi kurikulum
sekolah, dengan spesifikasi tentang tujuan dan fungsi, sasaran dan
mekanisme evaluasi kurikulum. Lokasi penelitian ada tiga situs dengan
desain multi situs. Teknik pengumpulan data dengan metode wawancara
mendalam, dokumentasi, observasi terfokus dan observasi partisipatori.
Penentuan informan secara purposive. Informan kunci ditetapkan
berdasarkan atas pemahaman dan intensitas keterlibatan dalam mekanisme
kurikulum sekolah. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Prosedur
pengumpulan data diawali dari pendalaman data dari situs pertama yang
ditetapkan sebagai piloting. Situs piloting digunakan untuk menemukan dan
menentukan kerangka kerja penelitian bagi pengumpulan data di situs-situs
selanjutnya. Kesimpulan penelitian, desain manajemen kurikulum sekolah
standar internasional berbasis integrasi standar nasional dan CIPP,
diprioritaskan pada standarisasi kualitas dan desain layanan, produk dan
sistem kendali mutu kurikulum dalam prespektif dan standar internasional.
Perspektifdan standar internasional sebagai standar layanaan maupun kualitas

produk lulusan, berimplikasi secara sistemik terhadap sistem manajemen
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sekolah. Implikasinya sekolah telah memiliki sistem jaringan dan kerjasama
internasional, sistem penjaminan, dan kendali mutu berstandar internasional,
serta sistem akreditasi sekolah secara internasional. Penelitian ini dapat
membuka khasanah baru kajian terhadap regulasi sekolah standar
internasional®’.

2. Penelitian kedua oleh Moch. Pumomo, dengan judul Integrasi Kurikulum
Cambridge dalam Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Matematika Sekolah
Menengah Pertama (Perpektif Pengembangan Prosedur)®®. Penelitian ini
bertujuan untuk: 1) mengetahui cara mengintegrasikan kurikulum Cambridge
ke dalam kurikulum 2013 di mata pelajaran matematika kelas 7 dan 2) hasil
pembelajaran dari implementasi kurikulum terintegrasi. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
menggunakan teknik observasi, kuesioner, wawancara dan dokumentasi
sebagai alat pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
integrasi kurikulum yang dilakukan adalah dengan model connected dimana
setiap kompetensi di masing-masing kurikulum jika saling berisirisan maka
langsung digabungknan namun, jika tidak beririsan maka berdiri sendiri-
sendiri sesuai dengan kompetensi masing-masing kurikulum. Sedangkan
untuk organisasi kurikulumnya guru menyusun perangkat pembelajaran

berupa RPP dan worksheet sesuai dengan kurikulum terintegrasi yang sudah

*" Suprihadi Saputro, Manajemen Kurikulum Sekolah Standar Internasional berbasis Integrasi Standar
Nasional dan Cambridge International Primary Programme (Disertasi tidak dipublikasikan.
Universitas Negeri Malang. 2012)

*8 Moch Pumomo, Integrasi Kurikulum Cambridge dalam Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran
Matematika Sekolah Menengah Pertama (Perpektif Pengembangan Prosedur), Prosiding Seminar
Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika UMS 2015 (Malang: Universitas Muhammadiyah
Malang, 2015)
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dihasilkan sehingga pembelajaran yang dilaksanakan di kelas sudah tidak
lagi parsial dalam mengimplementasikan 2 kurikulum yang berbeda.
Pembelajaran tersebut juga berdampak pada hasil pembelajaran peserta didik
yang lebih baik. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari kerja keras semua
pihak mulai dari kepala sekolah, wakil kepala bagian kurikulum, guru dan
peserta didik.

3. Penelitian oleh Oktaviani, Dania Puri, Hayat Sholihin, & Agus Setiabudi.
dengan judul “Adaptasi Kurikulum Cambridge International General
Certificate of Secondary Education (IGCSE) Co-ordinated Sciences terhadap
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada Pembelajaran Pokok
Bahasan Sistem Koloid di RSBI” *° dilakukan dengan menggunakan metode
pre-eksperimen dan desain penelitian one group pretest-posttest dengan
subyek penelitian sebanyak 25 siswa-siswi kelas di SMA RSB | di Kota
Bandung. Dari hasil analisis kurikulum diperoleh faktor X yang dapat
diadaptasi yaitu mengapresiasi tujuan digunakannya pengemulsi dan
mengerti aksi dari pengemulsi. Untuk mengadaptasi faktor X ini digunakan
model pembelajaran kontekstual (CTL) terutama diberikan pada tahap
elaborasi pada langkah pembelajaran CTL. Dari hasil pembelajaran diperoleh
pemahaman konsep siswa setiap indikator pembelajaran pada materi sistem
koloid mengalami peningkatan dengan nilai N-gain 0,685 dan berada pada
kategori sedang. Peningkatan pemahaman konsep yang berhubungan dengan

faktor X mengalami peningkatan pada kategori tinggi dengan nilai N-Gain

* Oktaviani, Dania Puri, Hayat Sholihin, and Agus Setiabudi. "Adaptasi Kurikulum Cambridge
IGCSE Co-Ordinated Sciences Terhadap KTSP pada Pembelajaran Pokok Bahasan Sistem Koloid di
RSBI."Jurnal Riset dan Praktik Pendidikan Kimia 1.1 (2013).
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rata-ratanya 0,752. Peningkatan paling signifikan terlihat pada konsep jenis-
jenis koloid, peranan koloid dalam kehidupan dan mengapresiasi tujuan
digunakannya pengemulsi yaitu dengan N-gain masing-masing 0,921, 0,797
dan 0,779 yang berada pada kategori tinggi. Sedangkan peningkatan
pemahaman paling rendah terlihat pada konsep pembuatan koloid dengan N-
gain 0,145. Tanggapan siswa pada umumnya memberikan respon positif
pada pembelajaran sistem koloid ini*°.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah:

1. Faktor Tujuan, Penelitian Saputro, Suprihadi, 2012, bertujuan untuk
merumuskan gambaran tentang dasar perencanaan kurikulum dalam
identifikasi kebutuhan dan desain kurikulum, menggambarkan orientasi
pengembangan kurikulum sekolah, dengan spesifikasi kebijakan kurikulum,
pengembangan  komponen  kurikulum, pengembangan infrastruktur
implementasi kurikulum, dan kebijakan implementasi kurikulum dalam
perencanaan, pelaksanaan, penilaian program uji kualifikasi internasional,
serta gambaran kebijakan evaluasi kurikulum sekolah, dengan spesifikasi
tentang tujuan dan fungsi, sasaran dan mekanisme evaluasi kurikulum,
sedangkan penelitian Purnomo, 2013, bertujuan untuk: 1) mengetahui cara
mengintegrasikan kurikulum Cambridge ke dalam kurikulum 2013 di mata
pelajaran matematika kelas 7 dan 2) hasil pembelajaran dari implementasi
kurikulum terintegrasi. Penelitian oleh Oktaviani, Dania Puri, Hayat

Sholihin, & Agus Setiabudi, 2013, bertujuan untuk mengetahui dan

%0 Oktaviani, Dania Puri, Hayat Sholihin, and Agus Setiabudi. "Adaptasi Kurikulum Cambridge
IGCSE Co-Ordinated Sciences Terhadap KTSP pada Pembelajaran Pokok Bahasan Sistem Koloid di
RSBI." Jurnal Riset dan Praktik Pendidikan Kimia 1.1 (2013).
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menganalisis perbedaan dan interaksi adaptasi Kurikulum Cambridge
International General Certificate of Secondary Education (IGCSE) Co-
ordinated Sciences terhadap Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
pada Pembelajaran Pokok Bahasan Sistem Koloid di RSBI. Sedangkan
penelitian ini bertujuan: Mendeskripsikan implementasi model kurikulum
2013 dan Cambridge University 2) Mendeskripsikan cara adopsi dan cara
adaptasi kurikulum 2013 dan Cambridge University 3) Mendeskripsikan
faktor pendukung dan penghambat Implementasi model adopsi adaptif
kurikulum 2013 dan Cambridge University. Jadi: Subtansi perbedaannya
adalah Penelitian Saputro, Suprihadi, 2012 mengkaji lebih komplek dan
integral yang meliputi selurun komponen dan infrastruktur. sedangkan
penelitian Purnomo, 2013 lebih spesifik pada satu mata pelajaran dan satu
kelas saja. Penelitian ini nantinya memfokuskan pada implementasi model,
cara adopsi dan adaptasi serta faktor pendukung dan penghambat
Implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge
University.

. Faktor Cara analisis Penelitian Saputro, Suprihadi, 2012 analisis data
menggunakan analisis induktif dimodifikasi untuk menyusun generalisasi
temuan penelitian dengan teknik analisis induktif dimodifikasi, penelitian
Purnomo, 2013 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan menggunakan teknik observasi, kuesioner,
wawancara dan dokumentasi sebagai alat pengumpulan data, Penelitian oleh
Oktaviani, Dania Puri, Hayat Sholihin, & Agus Setiabudi, 2013

merupakan penelitian kuantitatir dengan menggunakan metode pre-
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eksperimen dan desain penelitian one group pretest-posttest sedangkan
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif-kritis-komparatif.

. Faktor Hasil/temuan penelitian: Penelitian Saputro, Suprihadi, 2012,
menyimpulkan desain manajemen kurikulum sekolah standar internasional
berbasis integrasi standar nasional dan CIPP, diprioritaskan pada standarisasi
kualitas dan desain layanan, produk dan sistem kendali mutu kurikulum dalam
prespektif dan standar internasional. Perspektifdan standar internasional
sebagai standar layanaan maupun kualitas produk lulusan, berimplikasi secara
sistemik terhadap sistem manajemen sekolah. Implikasinya sekolah telah
memiliki sistem jaringan dan kerjasama internasional, sistem penjaminan, dan
kendali mutu berstandar internasional, serta sistem akreditasi sekolah secara
internasional. Penelitian ini dapat membuka khasanah baru kajian terhadap
regulasi sekolah standar internasional. Penelitian Purnomo, 2013 Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa model integrasi kurikulum yang dilakukan
adalah dengan model connected dimana setiap kompetensi di masing-masing
kurikulum jika saling berisirisan maka langsung digabungknan namun, jika
tidak beririsan maka berdiri sendiri-sendiri sesuai dengan kompetensi masing-
masing kurikulum. Sedangkan untuk organisasi kurikulumnya guru menyusun
perangkat pembelajaran berupa RPP dan worksheet sesuai dengan kurikulum
terintegrasi yang sudah dihasilkan sehingga pembelajaran yang dilaksanakan
di kelas sudah tidak lagi parsial dalam mengimplementasikan 2 kurikulum
yang berbeda. Pembelajaran tersebut juga berdampak pada hasil pembelajaran
peserta didik yang lebih baik. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari kerja

keras semua pihak mulai dari kepala sekolah, wakil kepala bagian kurikulum,
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guru dan peserta didik. Penelitian oleh Oktaviani, Dania Puri, Hayat
Sholihin, & Agus Setiabudi, 2013 hasil analisisnya adalah: kurikulum
diperoleh faktor X yang dapat diadaptasi yaitu mengapresiasi tujuan
digunakannya pengemulsi dan mengerti aksi dari pengemulsi. Untuk
mengadaptasi faktor X ini digunakan model pembelajaran kontekstual (CTL)
terutama diberikan pada tahap elaborasi pada langkah pembelajaran CTL.
Dari hasil pembelajaran diperoleh pemahaman konsep siswa setiap indikator
pembelajaran pada materi sistem koloid mengalami peningkatan dengan nilai
N-gain 0,685 dan berada pada kategori sedang. Peningkatan pemahaman
konsep yang berhubungan dengan faktor X mengalami peningkatan pada
kategori tinggi dengan nilai N-Gain rata-ratanya 0,752. Peningkatan paling
signifikan terlihat pada konsep jenis-jenis koloid, peranan koloid dalam
kehidupan dan mengapresiasi tujuan digunakannya pengemulsi yaitu dengan
N-gain masing-masing 0,921, 0,797 dan 0,779 yang berada pada kategori
tinggi. Sedangkan peningkatan pemahaman paling rendah terlihat pada
konsep pembuatan koloid dengan N-gain 0,145. Tanggapan siswa pada
umumnya memberikan respon positif pada pembelajaran sistem koloid ini.
sedangkan penelitian ini nantinya: 1) Memfokuskan pada penemuan model
implementasi model kurikulum 2013 dan Cambridge University di Ml
Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dibandingkan dengan Nurul Huda 2 Mojokerto.
2) Memfokuskan pada penemuan model cara adopsi dan cara adaptasi
kurikulum 2013 dan Cambridge University di Ml Ma’arif NU Pucang
Sidoarjo dibandingkan dengan Nurul Huda 2 Mojokerto. 3) Memfokuskan

pada penemuan model faktor pendukung dan penghambat Implementasi
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model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di Ml
Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dibandingkan dengan Nurul Huda 2 Mojokerto.
H. Kerangka Teoritis
Sejak kemerdekaan 1945, Indonesia telah mengalami sebelas Kkali
perubahan kurikulum. Perubahan kurikulum, antara lain, bertujuan untuk
menyesuaikan kurikulum pendidikan dengan perkembangan masyarakat, ilmu
pengetahuan dan teknologi. Namun, setiap kali perubahan kurikulum dilakukan,
selalu saja disambut pro dan kontra. Kurikulum 2013 menuai banyak kritik dan
protes. Kritik dan protes datang dari berbagai kalangan menyangkut isi dan
kemasan kurikulum, Kkesiapan guru dan lain-lain. Tulisan ini mencoba
memberikan salah satu solusi terhadap masalah-masalah implementasi
kurikulum 2013. Kepemimpinan instruksional kepala sekolah direkomendasikan
menjadi salah satu solusi bagi efektivitas implementasi kurikulum 2013.
Kepemimpinan instruksional merupakan kepemimpinan kepala sekolah yang
memprioritaskan belajar-mengajar dalam kepemimpinanya. Kepala sekolah yang
berpihak kepada akademik, kepemimpinan instruksional diyakini akan mampu
menyelesaikan masalah-masalah implementasi kurikulum 2013. Pengutamaan
keterlibatan kepala sekolah dalam orientasi dan pelatihan-pelatihan implementasi
kurikulum 2013 direkomendasikan.>*
Keberhasilan pengimplementasian kurikulum memerlukan manajemen
yang baik. Dalam rangka mengimplementasikan kurikulum 2013, menurut Katuk

ada beberapa aspek manajemen yang penting sebagai strategi untuk memperkuat

51 Ahmad, Syarwan. Problematika Kurikulum 2013 dan Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah.
Jurnal Pencerahan, 2014, 8.2.
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pelaksanaannya. Aspek-aspek tersebut meliputi perencanaan implementasi,
sumber daya utama dan pendukung, proses pembelajaran di sekolah, dan
kegiatan monitoring dan evaluasi. Komponen sekolah terdiri atas guru, kepala
sekolah, fasilitas, budaya, lingkungan. Semua komponen tersebut memiliki peran
masing-masing dalam penerapan kurikulum baru. Dengan demikian, semua
potensi dan sumber daya yang ada perlu dikelola secara menyeluruh dan terpadu
agar bermanfaat dalam manajemen implementasi kurikulum. Tersedianya
dokumen dan instrumen adalah landasan utama dalam pengimplementasian
strategi penerapan kurikulum 2013 di lapangan agar dapat mencapai kualitas
yang diharapkan. Selain itu, pemantauan dan evaluasi perlu dikerjakan agar
partisipasi semua pihak dapat diperkuat dan untuk mewujudkan manajemen dan
strategi implementasi yang lebih baik.>

Kurikulum 2013 menuntut agar dalam pelaksanaan pembelajaran siswa
diberi kebebasan berpikir memahami masalah, membangun strategi penyelesaian
masalah, mengajukan ide-ide secara bebas dan terbuka. Kegiatan guru dalam
pembelajaran adalah melatih dan membimbing siswa berpikir kritis dan kreatif
dalam menyelesaikan masalah®®. Guru harus berupaya untuk mengorganisasikan
kerjasama dalam kelompok belajar, melatih siswa berkomunikasi menggunakan
grafik, diagram, skema, dan variabel. Diharapkan seluruh hasil kerja selalu
dipresentasikan di depan kelas untuk menemukan berbagai konsep, hasil

penyelesaian masalah, aturan serta prinsip yang ditemukan melalui proses

°2 Deitje Adolfien Katuuk. "Manajemen Implementasi Kurikulum: Strategi Penguatanimplementasi
Kurikulum 2013." Jurnal Cakrawala Pendidikan 1.1 (2014).

5% Sinambela, Pardomuan NJM. "Kurikulum 2013 dan Implementasinya dalam Pembelajaran."
Generasi Kampus 6.2 (2017), 1



32

pembelajaran®. Pembelajaran tidak hanya ditekankan pada satu aspek saja tetapi
keseimbangan pada aspek afektif, aspek psikomotorik, dan aspek kognitif.>
Manajemen kurikulum dalam membentuk karakter siswa di Sekolah
Ta'mirul Islam Elemenal Surakarta, terdiri dari beberapa poin, yaitu: proses
perencanaan kurikulum pembelajaran yang terdiri dari rapat koordinasi staf dan
pertemuan awal dengan membuat administrasi pembelajaran. Kedua,
menerapkan kurikulum yang membentuk beberapa karakter, seperti disiplin dan
tanggung jawab, sesuai dengan beberapa habituasi yang baik seperti
mengucapkan doa ala Qur'an, patriotisme, wajib, dan sunnah, melakukan latihan,
pelaksanaan buku pemantauan siswa, tugas, dan kegiatan amal dan keagamaan
seperti kamp amal dan pesantren ramadhan. Ketiga, evaluasi kegiatan
pelaksanaan pembentukan karakter yang dikemas dalam kegiatan pengawasan
dan monopoli. Pengelolaan implementasi kurikulum yang membangun kelas tiga
di SD Ta'mirul Islam Surakarta sangat afektif dan efisien, sehingga banyak
keberhasilan pendidikan dapat dicapai di bidang akademik maupun non-
akademik, terutama dalam membangun disiplin dan karakter yang bertanggung
jawab Ada beberapa kesulitan dalam penerapan manajemen kurikulum dalam
karakter bangunan seperti, jumlah siswa, latar belakang ekonomi siswa, sedikit
kesenjangan antara orang tua sekolah dan orang tua siswa, kurang komunikasi,
jarak siswa pulang dengan sekolah, dan beberapa faktor lingkungan siswa

lainnya yang tidak didukung.>®

* Ibid., 1

* Ibid., 1

% Warsito dan Samino, 2014 Implementasi Kurikulum dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas Il
SD Ta’mirul Islam Surakarta, journals.ums, Profesi Pendidikan Dasar, Vol. 1, No. 2 (Sukoharjo,
UMS) (Online) (journals.ums.ac.id/index.php/ppd/article diakses tanggal 5 Juni 2017)
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Rendahnya kemampuan membaca rata-rata peserta didik Indonesia,
ditambah rendahnya kemampuan peserta didik Indonesia dalam memecahkan
masalah-masalah matematika dan IPA, membuat peserta didik Indonesia tidak
dapat “bersuara” dalam kompetisi di tingkat Internasional®’. Di sisi lain,
keputusan Pemerintah Republik Indonesia di tahun 2007 dengan implementasi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP memberi peluang kepada
sekolah untuk mengembangkan kurikulumnya sendiri sesuai dengan rambu-
rambu yang ditentukan pemerintah®. Salah satu rambu-rambu tersebut
mengatakan bahwa sekolah diberi keleluasaan untuk meningkatkan Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) peserta didik, dengan syarat
bahwa peserta didik sekolah tersebut telah memenuhi SK-KD yang dikeluarkan
Badan Standardisasi Nasional Pendidikan (BSNP)*°. Tesis ini berupaya
memanfaatkan keberadaan peluang tersebut dengan bertumpu pada push factor
berupa dorongan dari para pemangku kepentingan pendidikan dan pull factor
berupa keinginan untuk melakukan adopsi atau adaptasi salah satu kurikulum
dari negara maju. Secara spesifik, tesis ini merumuskan peningkatan SK- KD
untuk mata pelajaran Bahasa Inggris, Matematika, dan Illmu Pengetahuan Alam
atau IPA untuk Sekolah Dasar Kelas Rendah dengan mengacu pada Cambridge
International Primary Program (CIPP) framework. ® Untuk selanjutnya, SK-KD
yang telah ditingkatkan ini ditentukan indikatornya hingga terbentuklah

Kurikulum Tematik berstandar Sertifikasi Cambridge. Tujuan akhir yang ingin

> Nurprasetio, J. Bonita, Pengembangan Kurikulum Tematik Berstandar Sertifikasi Cambridge Untuk
Sekolah Dasar Kelas Rendah. S2 thesis, Universitas Pendidikan Indonesia. 2013

* Ibid., 1

*Ibid., 1

*® Ibid., 1
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diraih adalah supaya sekolah dapat menghasilkan lulusan nasional dengan
kualifikasi internasional. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and
Development dengan langkah-langkah hasil modifikasi Sukmadinata. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan penyebaran
instrumen penelitian berupa angket™. Uji coba awal dilakukan di SD Santa
Angela, diikuti uji coba lebih luas di SD Santa Melania, SD Santa Ursula dan SD
Santo Yusup. Sebagai langkah validasi dilakukan proses expert judgment
(pertimbangan ahli) yang melibatkan para pakar yang terdiri dari West Java
Cambridge International Education (CIE) Coordinator dan tim konsultan dari
CIE-Centre of Integrated Education. Produk sebagai hasil penelitian tesis ini
adalah SK-KD Kurikulum Tematik Berstandar Sertifikasi Cambdidge, contoh-
contoh Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Rencana
Penilaian, dilengkapi dengan keunggulan dari Kurikulum Tematik berstandar
Sertifikasi Cambridge serta rekomendasi untuk para pemangku kepentingan

pendidikan®?.

I. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini, penulis mengatur pembahasan dengan sistematika
sebagai berikut:
BAB |I: PENDAHULUAN. Dalam pendahuluan ini penulis
menjabarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional,

studi pendahuluan, kerangka teoritis, dan sistematika pembahasan.

® bid., 1
%2 1bid., 1
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BAB II: KAJIAN KEPUSTAKAAN pada bab ini penulis membahas
tentang kajian kepustakaan yang meliputi kajian kajian teoritis tentang:
Implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University.

BAB Ill METODE PENELITIAN yang meliputi Pendekatan dan Jenis
Penelitian, Sumber Data, Metode Pengumpulan Data dan Metode Analisis Data.

Bab IV GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN, Pada bab ini
penulis membahas tentang Sejarah Berdirinya MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo
dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto, Visi, Misi Dan Tujuan MI Ma’arif NU Pucang
Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto, Program Pendidikan, Kurikulum,
Siswa, Tenaga Kependidikan dan Sarana/Fasilitas Belajar. Pembahasan
selanjutnya adalah IMPLEMENTASI MODEL ADOPSI ADAPTIF
KURIKULUM 2013 DAN CAMBRIDGE UNIVERSITY DI LEMBAGA
PENDIDIKAN ISLAM (STUDI KASUS DI MI MA’ARIF NU PUCANG
SIDOARJO DAN MI NURUL HUDA 2 MOJOKERTO) Pada bab ini penulis
membahas tentang Implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan
Cambridge University di Lembaga pendidikan Islam (Studi kasus di MI Ma’arif
NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto) yang menguraikan
tentang: 1) implementasi model adopsi adaptif kurikulum baik di Ml Ma’arif NU
Pucang Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto. 2) Sistem adopsi adaptif
kurikulum 2013 dan Cambridge University dibatasi pada (a) Adaptasi, yaitu
penyesuaian unsur-unsur tertentu yang sudah ada dalam Sandar Nasional
Pendidikan dengan mengacu pada standar Pendidikan yang ada di Cambridge
University; (b) Adopsi, yaitu penambahan unsur-unsur tertentu yang belum ada
dalam Sandar Nasional Pendidikan dengan mengacu pada standar pendidikan di

Cambridge University. 3) faktor pendukung dan penghambat Implementasi
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model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di Lembaga
pendidikan Islam (Studi kasus di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul
Huda 2 Mojokerto). Pembahasan terakhri pada bab ini adalah Pembahasan
mengenai: 1) implementasi model kurikulum 2013 dan Cambridge University di
MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto. 2) Adopsi
adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di Ml Ma’arif NU Pucang
Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto. 3) Faktor pendukung dan penghambat
Implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University
di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto.

BAB V PENUTUP. Pada bab ini penulis berusaha menyimpulkan hasil
penelitian dalam tesis ini sekaligus memberikan saran-saran yang perlu penulis

berikan.



BAB 11

KONSEP PENGEMBANGAN KURIKULUM

A.MODEL PENGEMBANGAN KURIKULUM DAN HUBUNGANNYA
DENGAN PEMBELAJARAN
1. Model-Model Pengembangan Kurikulum

Ada beberapa model yang dapat digunakan dalam pengembangan
kurikulum, pemilihan suatu model pengembangan kurikulum bukan saja
didasarkan atas kebaikan-kebaikanya serta kemungkinan tercapainya hasil
yang optimal, tetapi juga perlu disesuaikan dengan sistem pendidikan dan
sistem pengelolaan pendidikan yang dianut serta model konsep pendidikan
mana Yyang digunakan. Model pengembangan kurikulum dalam sistem
pendidikan dan pengelolaan yang sifatnya sentralisasi berbeda dengan
desentralisasi. Model pengembangan dalam kurikulum yang sifatnya subjek
akademis berbeda dengan kurikulum humanistik, teknologis dan rekontruksi
sosial'. Sekurang-kurangnya dikenal enam model pengembangan kurikulum
yaitu:

a. The Administrative Model.

Model pengembangan kurikulum ini merupakan model paling lama dan
paling banyak dikenal. Diberi nama model administratif atau line staf, karena
inisiatif dan gagasan pengembangan datang dari para administrator pendidikan
dan menggunakan prosedur administrasi. Dengan wewenang administrasinya,

administrator pendidikan (apakah dirjen, direktur atau kepala kantor wilayah

! Hamdan, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) teori dan praktek (Banjarmasin:
IAIN Antasari Press, 2014), 56
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pendidikan dan kebudayaan) membentuk suatu komisi atau tim pengarah
pengembangan kurikulum. Anggota-anggota komisi atau tim ini terdiri atas,
pejabat dibawahnya, para ahli pendidikan, ahli kurikulum, ahli disiplin ilmu,
dan para tokoh dari dunia kerja dan perusahaan, tugas tim atau komisi ini
adalah merumuskan konsep-konsep dasar, landasan-landasan, kebijaksanaan
dan strategi utama dalam pengembangan kurikulum. Setelah hal-hal mendasar
ini terumuskan dan mendapat pengakajian yang seksama, administrator
pendidikan menyusun tim atau komisi kerja pengembangan kurikulum. Para
anggota tim atau komisi ini terdiri atas para ahli pendidikan/kurikulum, ahli
disiplin ilmu dari perguruan tinggi, guru-guru bidang studi yang senior?.

Tim kerja pengembangan kurikulum bertugas menyusun kurikulum
yang sesungguhnya yang lebih operasional, yang dijabarkan dari konsep-
konsep dan kebijaksanaan dasar yang telah digariskan oleh tim pengarah.
Tugas tim kerja ini merumuskan tujuan-tujuan yang lebih operasional dari
tujuan- tujuan yang lebih umum, memilih dan menyusun sekuens bahan
pelajaran, memilih strategi pengajaran dan evaluasi, serta menyusun pedoman-
pedoman pelaksanaan kurikulum tersebut bagi para guru®.

Setelah semua tugas dari tim kerja pengembangan kurikulum tersebut
selesai, hasilnya dikaji ulang oleh tim pengarah serta para ahli lain yang
berwewenang atau pejabat yang kompeten. Setelah mendapat beberapa
penyempurnaan, dan dinilai telah cukup baik, administrator pemberi tugas

menetapkan berlakunya kurikulum tersebut serta memerintahkan sekolah-

2 |bid, 56
% Ibid, 57



39

sekolah untuk melaksanakan kurikulum tersebut. Karena sifatnya yang datang
dari atas, model pengembangan kurikulum demikian disebut juga model “top
down” atau “line staff”. Pengembangan kurikulum dari atas, tidak selalu
segera berjalan, sebab menuntut kesiapan dari pelaksanaanya, terutama guru-
guru. Mereka perlu mendapatkan petunujuk-petunjuk dan penjelasan atau
mungkin juga peningkatan pengetahuan dan ketrampilan. Kebutuhan akan
adanya penataran sering tidak dapat dihindarkan®.

Pelaksanaan  kurikulum tersebut, pada tahun-tahun permulaan
diperlukan pula adanya kegiatan monitoring pengamatan dan pengawasan serta
bimbingan dalam pelaksanaanya. Setelah berjalan beberapa saat perlu juga
dilakukan evaluasi, untuk menilai baik validitas komponen-komponenya
prosedur pelaksanaan maupun keberhasilanya. Penilaian menyeluruh dapat
dilakukan oleh tim khusus dari tingkat pusat atau daerah. Sedang penilaian
persekolah dapat dilakukan oleh tim khusus sekolah yang bersangkutan. Hasil
penilaian tersebut merupakan umpan balik, baik bagi instansi pendidikan di
tingkat pusat, daerah maupun sekolah®.

b. The Grass Roots Model

Model pengembangan ini merupakan lawan dari model pertama.
Inisiatif dan upaya pengembangan kurikulum, bukan datang dari atas tetapi
datang dari bawah, yaitu guru-guru atau sekolah. Model pengembangan
kurikulum yang pertama, digunakan dalam sistim  pengelolaan

pendidikan/kurikulum yang bersifat sentralisasi, sedangkan Grass Roots Model

* 1bid, 57
% Ibid, 57
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akan berkembang dalam sistem pendidikan yang bersifat desentralisasi. Dalam
model pengembangan Grass Roots seorang guru, sekelompok guru atau
keseluruhan guru di suatu sekolah mengadakan upaya pengembangan
kurikulum®.

Pengembangan atau penyempurnaan ini dapat berkenaan dengan suatu
komponen kurikulum, satu atau beberapa bidang studi atau seluruh bidang
studi dan keseluruhan komponen kurikulum. Apabil kondisinya telah
memungkinkan, baik dilihat dari kemampuan guru-guru, vasilitas, biaya
maupun bahan-bahan kepustakaan, pengembangan kerikulum Grass Roots
Model akan lebih baik. Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa guru
adalah perencana, pelaksana, dan juga penyempurna dari pengajaran di
kelasnya. Dia yang paling tahu kebutuhan kelasnya, oleh karna itu dia pula
yang paling berkompeten menyusun kurikulum bagi kelasnya. Hal itu sesuai
dengan prinsip-prinsip pengembang kurikulum yang deikemukakan oleh smith,
Stanley dan Shores (1957:429) dalam pengembangan kurikulum karangan
Prof. DR. Nana Syaodih Sukmadinata’.

Pengembangan kurikulum yang bersifat Grass Roots Model mungkin
hanya berlaku untuk bidang studi tertentu atau sekolah tertentu tetapi mungkin
pula dapat digunakan untuk bidang studi sejenis pada sekolah lain, atau
keseluruhan bidang studi pada sekolah atau daerah lain. Pengembangan
kurikulum vyang bersifat desentralisasi dengan model Grass Rootsnya,

memungkinkan terjadinya kompetisi di dalam meningkatkan mutu dan sistem

® Ibid, 58
" Ibid, 58
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pendidikan yang pada giliranya akan melahirkan manusia-manusia yang lebih

mandiri dan kreatif®.

c. Beauchamp’s System.

Model pengembangan kurikukum ini, dikembangkan oleh Beauchamp
seorang ahli kurikulum Beauchamp. Mengemukakan 5 (lima) hal di dalam
pengembangan suatu kurikulum?®.

1) Pertama, menetapkan arena atau lingkup wilayah yang akan dicakup oleh
kurikulum tersebut, apakah suatu sekolah, kecamatan, kabupaten atau
seluruh negara. Pentahapan arena ini ditentukan oleh wewenang yang
dimiliki oleh pengambil kebijaksanaan dalanm pengembangan kurikulum,
serta oleh tujuan pengembangan kurikulum. Walaupun daerah yang menjadi
wewenang kepala kanwil pendidikan dan kebudayaan mencakup suatu
wilayah propinsi, tetapi arena pengembangan kurikulum hanya mencakup
suatu daerah kabupaten saja sebagai pilot proyek.

2) Kedua, menetapkan personalia, yaitu siapa-siapa yang turut serta terlibat
dalam pengembangan kurikulum. Ada empat kategori orang yang turut
berpartisipasi dalam pengembangan kurikulum yaitu:

a) Para ahli pendidikan atau kurikulum yang ada pada pusat pengembangan
kurikulum dan para ahli bidang ilmu dari luar,

b) Para ahli pendidikan dari perguruan tinggi atau sekolah dan guru-guru
terpilih,

c) Para profesional dalam sistem pendidikan.

® Ibid, 59
® Ibid, 59
19 1hid, 59
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d) Profesioanal lain dan tokoh-tokoh masyarakat**.

Beauchamp mencoba melibatkan para ahli dan tokoh-tokoh pendidikan
seluas mungkin, yang biasanya pengaruh mereka kurang langsung terhadap
pengembangan kurikulum, dibanding dengan tokoh lain seperti; para penulis
dan penerbit buku, para pejabat pemerintah, politikus, dan pengusaha serta
industriwan. Penetapan personalia ini sudah tentu disesuaikan dengan tingkat
dan luas wilayah dan arena. Untuk tingkat propinsi atau nasional tidak terlalu
banyak melibatkan guru-guru. Sebaliknya untuk tingkat kabupaten, kecamatan
atau sekolah keterlibatan guru semakin besar. Mengenai Kketerlibatan
kelompok-kelompok personalia ini, Beauchamp mengemukakan 3 (tiga)
pertanyaan:

a) Haruskah kelompok ahli/pejabat/profesi tersebut dilibatkan dalam
pengembangan kurikulum?

b) Bila iya, apakah peranan mereka?

c) Apakah mungkin ditemukan alat dan cara yang paling efektif untuk
melaksanakan peran tersebut?

3) Ketiga, organisasi dan prosedur pengembangan kurikulum. Langkah ini
harus berkenaan dengan prosedur yang harus ditempuh dalam merumuskan
tujuan umum dan tujuan yang lebih khusus, memilih isi dan pengalaman
belajar serta kegiatan evaluasi dalam menentukan keseluruhan desain
kurikulum™,

4) Keempat, implementasi kurikulum. Langkah ini merupakan langkah

mengimplementasikan atau melaksanakan kurikulum yang bukan sesuatu

1 1hid, 59
12 1hid, 60
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yang sederhana, sebab membutuhkan kesiapan yang menyeluruh, baik
kesiapan guru-guru, siswa, fasilitas, bahan maupun biaya, disamping
kesiapan manajerial dari pimpinan sekolah atau administrator setempat'*.

5) Kelima, evaluasi dan revisi kurikulum, langkah ini merupakan langkah
penyempurnaan berdasarkan hasil penilaian dari implementasi kurikulum
pada uji terbatas sebelum disahkan dan selanjutkan disebarkan untuk
diimplementasikan secara menyeluruh dan komperehensif di semua sekolah.

d. The Demonstration Model

Model demonstrasi pada dasarnya bersifat Grass Roots, dangan dari
bawah. Model ini diprakarsai oleh sekelompok guru atau sekelompok guru
bekerja sama dengan ahli yang bermaksud mengadakan perbaikan kurikulum.

Model ini umumnya berskala kecil, hanya mencakup suatu atau beberapa

sekolah, suatu kompenen kurikulum atau mencakup keseluruhna komponen

kurikulum. Karena sikap ingin merubah atau mengganti kurikulum yang ada,
pengembangan kurikulum sering mendapat tantangan dari pihak-pihak tertentu.

Karena sifatnya yang ingin merubah, pengembangan kurikulum seringkali

mendapat tantangan dari pihak tertentu®.

Terdapat dua variasi model demonstrasi, yaitu;

1) Berbentuk proyek dan

2) Berbentuk informal, terutama diprakarsai oleh sekelompok guru yang
merasa kurang puas dengan kurikulum yang ada™®.

Beberapa keunggulan dari pengembangan kurikulum  model

demonstrasi ini, yaitu:

3 1bid, 60
% 1bid, 61
5 1bid, 61
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1) Memungkinkan untuk menghasilkan suatu kurikulum atas aspek tertentu
dari kurikulum vyang lebih praktis, karena kurikulum disusun dan
dilaksanakan berdasarkan situasi nyata;

2) Jika dilakukan dalam skala kecil, resistensi dari administrator kemungkinan
relatif Kkecil, dibandingkan dengan perubahan yang berskala besar dan
menyeluruh;

3) Dapat menembus hambatan yang sering dialami yaitu dokumen
kurikulumnya bagus, tetapi pelaksanaannya tidak ada;

4) Menempatkan guru sebagai pengambil insiatif yang dapat menjadi
pendorong bagi para administrator untuk mengembangkan program baru®®,

Sedangkan kelemahan model ini adalah bagi guru-guru yang tidak turut
berpartisipasi mereka akan enggan-enggan. Dalam keadaan terburuk mungkin
akan terjadi apatisme.

e. Taba’s Inverted Model

Menurut cara yang bersifat tradisional pengembangan kurikulum
dilakukan secara deduksi, dengan urutan:

1) Penentuan prinsip-prinsip dan kebijaksanaan dasar,

2) Merumuskan desain kurikulum yang bersifat menyeluruh didasarkan atas
komitmen-komitmen tertentu,

3) Menyusun unit-unit kerikulum sejalan dengan desain yang menyeluruh,

4) Melaksanakan kurikulum di dalam kelas®".

Taba berpendapat model deduktif ini kurang cocok, sebab tidak

merangsang timbulnya inovasi-inovasi. Menurut pengembangan kurikulum

18 1hid, 61
7 1bid, 62
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yang lebih mendorong inovasi dan kreativitas guru-guru adalah bersifat

induktif, yang merupakan inversi atau arah terbalik dari model tradisional®.

1)

2)

3)

4)

5)

Ada lima langkah pengembangan kurikulum model taba ini, yaitu:
Menghasilkan unit-unit percobaan (pilot unit) melalui langkah-langkah: (1)
mendiagnosis kebutuhan; (2) merumuskan tujuan-tujuan khusus; (3)
memilih isi; (4) mengorganisasi isi; (4) memilih pengalaman belajar; (5)
mengorganisasi pengalaman belajar; (5) mengevaluasi; dan (6) melihat
sekuens dan keseimbangan.

Menguji coba unit eksperimen untuk memperoleh data dalam rangka
menemukan validitas dan kelayakan penggunaannya.

Mengadakan revisi dan konsolidasi unit-unit eksperimen berdasarkan data
yang diperoleh dalam uji coba.

Mengembangkan seluruh kerangka kurikulum

Implementasi dan diseminasi kurikulum yang telah teruji. Pada tahap
terakhir ini perlu dipersiapkan guru-guru melalui penataran-penataran, loka
karya dan sebagainya serta mempersiapkan fasilitas dan alat sesuai tuntutan

kurikulum?®®.

f.Roger’s Interpersonal Relation Model

Meskipun roger bukan seorang ahli pendidikan melainkan seorang ahli

psikologi atau psikoterapi. Tetapi konsep-konsepnya tentang psikoterapi

khususnya bagaimana membimbing individu juga dapat diterapkan dalam

bidang pendidikan dan pengembangan kurikulum. Memang ia banyak

mengemukakan konsep tentang perkembangan dan perubahan individu®.

18 1hid, 62
¥ 1bid, 63
2 1hid, 63
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Menurut When Crosby (1970) dalam Nana Syaodih Sukmadinata
“pengembangan kurikulum teori dan praktek mengatakan bahwa “perubahan
kurikulum adalah perubahan individu”. Sementara itu, menurut Rogers
manusia berada dalam proses perubahan (becoming, developing, changing),
sesungguhnya ia mempunyai kekuatan dan potensi untuk berkembang sendiri,
tetapi karena ada hambatan-hambatan tertentu ia membutuhkan orang lain
untuk membantu memperlancar atau mempercepat perubahan tersebut. Guru
serta pendidik lainnya bukan pemberi informasi apalagi penentu perkembangan
anak, mereka hanyalah pendorong dan pemelancar perkembangan anak®.

Ada empat langkah pengembangan kurikulum model Rogers, yaitu:

1) Pemilihan target dari sistem pendidikan; di dalam penentuan target ini satu-
satunya kriteria yang menjadi pegangan adalah adanya kesediaan dari
pejabat pendidikan/administrator untuk turut serta dalam kegiatan kelompok
secara intensif. Selama satu minggu pejabat pendidikan/administrator
melakukan kegiatan kelompok dalam suasana relaks, tidak formal.

2) Partisipasi guru dalam pengalaman kelompok yang intensif. Keikutsertaan
guru dalam kegiatan sebaiknya secara sukarela. Lama kegiatan satu minggu
atau kurang. Menurut Rogers bahwa efek yang diterima sejalan dengan para
administrator seperti telah dikemukakan di atas,

3) Pengembangan pengalaman kelompok yang intensif untuk satu kelas atau
unit pelajaran. Selama lima hari penuh peserta didik ikut serta dalam
kegiatan kelompok, dengan fasilitator guru atau administrator atau fasilitator

dari luar.

2L 1bid, 64
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4) Partisipasi orang tua dalam kegiatan kelompok. Kegiatan ini dapat
dikoordinasi oleh Komite Sekolah masing-masing sekolah. Lama kegiatan
kelompok tiga jam tiap sore hari selama seminggu atau 24 jam secara terus
menerus. Kegiatan ini bertujuan memperkaya orang-orang dalam
hubungannya dengan sesama orang tua, dengan anak, dan dengan guru.
Kegiatan ini merupakan kulminasi dari kegiatan kelompok di atas. Metode
pendidikan yang dikembangkan Rogers adalah sensitivity trainning,
encounter group, dan Trainning Group (T Group). %

Model pengembangan kurikulum dari Rogers ini berbeda dengan
model-model lainnya. Sepertinya tidak ada suatu perencanaan kurikulum
tertulis, yang ada hanyalah rangkaian kegiatan kelompok. Itu merupakan ciri
khas Carl Rogers sebagai sebagai Eksistensial Humanis, ia tidak
mementingkan formalitas, rancangan tertulis, data, dan sebagainya. Bagi
Rogers yang penting adalah aktivitas dan interaksi. Berkat berbagai bentuk
aktivitas dalam interaksi ini individu akan berubah, metode pendidikan yang
diutamakan Rogers adalah sensitivity training, encounter group dan Training

Group (T Group) %.

2. Model Adopsi dan Adaptasi Kurikulum
Sekolah yang setara adalah sekolah yang telah dijalin hubungan
sebagai “sister school”. Istilah “diperkaya”, disebut pengayaan kurikulum
dilaksanakan melalui adopsi dan adaptasi. Pengayaan kurikulum dapat
dilaksanakan melalui dua cara yaitu:

a. Adopsi Kurikulum

22 |bid, 64
2 1bid, 65
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Adopsi Kurikulum yaitu pengambilan unsur-unsur tertentu yang belum
ada dalam SI/SKL dengan mengacu pada standar SI/SKL dari negara
anggota OECD. Model adopsi kurikulum tersaji pada Gambar 2.1. Seperti
halnya adaptasi, adopsi juga dilakukan setelah melalui proses pemetaan
antara SI/SKL dan SI/SKL dari negara anggota OECD. Contoh hasil

pengayaan kurikulum tersaji dalam Tabel

_ Tabel 1 )
Contoh Hasil Pengayaan Kurikulum

HASIL PENGAYAAN

SI/SKL SI/SKL SALAH SATU | SI/SKL ADOPSI DAN
NEGARA OECD ADAPTASI

1 19 TETAP

2 2 _|"

3 3 3 R

4 4 4

D 5 5 | ADAPTASI

6 6 6 (

7 7 7

8 8 8
9 9 9 ADOPSI
10 10 J

Keterangan:

*Adaptasi, yaitu penyesuaian unsur-unsur tertentu yang sudah ada dalam
Standar Kompetensi Mata Pelajaran dengan mengacu pada standar
kompetensi mata pelajaran Kurikulum negara OECD.

**Adopsi, yaitu penambahan unsur-unsur tertentu yang belum ada dalam
Standar Kompetensi Mata Pelajaran dengan mengacu pada standar
kompetensi mata pelajaran Kurikulum negara OECD.

***Tetap, yaitu unsur-unsur tertentu terdapat dalam Standar Kompetensi
Mata Pelajaran tetapi tidak terdapat pada standar kompetensi mata

pelajaran Kurikulum negara OECD.
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SI/SKL

SI/SKL OECD
NEGARA MAJU LAIN

Gambar 2.1
Model adopsi kurikulum

b. Adaptasi kurikulum
Adaptasi kurikulum yaitu penyesuaian unsur-unsur tertentu yang sudah
ada dalam SI/SKL dengan mengacu pada SI/SKL dari negara anggota
OECD. Terdapat 3 kemungkinan adaptasi kurikulum, yaitu:
1) Model 1
SI/SKL lebih sempit ruang lingkupnya dibandingkan dengan SI/SKL
dari negara anggota OECD. Model 1 adaptasi kurikulum tersaji pada

Gambar 2.2.

SI/SKL
OECD/Negara maju
lain

SI/SKL

Gambar 2.2. Model 1 Adaptasi
2) Model 2
SI/SKL lebih luas ruang lingkupnya dibandingkan dengan SI/SKL dari
negara anggota OECD. Model 2 adaptasi kurikulum tersaji pada

Gambar 2.3.
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OECD/Negara maju
lain

Y

Gambar 2.3
Model 2 Adaptasi

3) Model 3
SI/SKL sama ruang lingkupnya dibandingkan dengan SI/SKL dari
negara anggota OECD. Model 3 adaptasi kurikulum tersaji pada
Gambar 4. Adaptasi dilakukan setelah melalui proses pemetaan antara

SI/SKL dan SI/SKL dari negara anggota OECD.

SI/SKL

SI/SKL QECD/Negara
maju lain

Gambar 2.4
Model 3 Adaptasi
3. Model Hubungan Kurikulum dengan Pembelajaran
Bila ada pertanyaan, apakah ada hubungan antara kurikulum dengan
pembelajaran? Jawabannya pasti ada hubungannya, namun yang belum jelas di
mana dan sejauhmana keterkaitnnya®*. Hubungan atau dengan kata lain

keterkaitan antara kurikulum dengan pembelajaran seperti yang digambarkan

?* Hamdan, Pengembangan Kurikulum, 21
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oleh Peter F. Oliva dalam bukunya Developing the Curriculum terdapat 4

(empat) model, yaitu sebagai berikut:

a. Model Dualistik, model ini menggambarkan bahwa kurikulum dan
pembelajaran berdiri sendiri secara terpisah, tidak ada keterkaitan langsung
antara kurikulum dan pembelajaran, sehingga perencanaan dan pelaksanaan
tidak serasi dan tidak sejalan. Hubungan dualistic dapat digambarkan

sebagai berikut:

/ K‘“‘L“-‘"’N //Pembela \
\ /‘ \ s /
Gambar 2.5
Model Hubungan Kurikulum Dualistik®®

b. Model Berkaitan: Model ini nampaknya bahwa kurikulum dan pembelajaran
saling berkaitan dan bersinggungan, mempunyai hubungan bagian esensial

yang berpadu, seperti gambar berikut:

| — —
——— ‘— -———
- -

/ Kuriku- 7/ Pembe-\

’, lum .. lajaran J

Gambar 2.6
Model Hubungan Kurikulum Berkaitan®

% bid, 21
% 1hid, 22
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Model Konsentris, Model ini jelas sekali antara kurikulum dan
pembelajaran berhubungan dengan kemungkinan bahwa kurikulum lebih
luas daripada pembelajaran atau sebaliknya bahwa pembelajaran lebih luas
daripada kurikulum. Yang satu merupakan sub system dengan yang lain,

yang satu bergantung dengan yang lain, seperti gambar di bawah ini.

Kunkulum\ /Pembe!a\
n

. jaran I
l ‘, — \'
."- / Pemb\ / ) /

\\ // / \\\ //

Gambar 2.7
Model Hubungan Kurikulum Konsentris?’

Model Siklus, Model ini mununjukkan adanya hubungan timbal balik atau
saling mempengaruhi antara kurikulum dan pembelajaran. Keputusan
kurikulum mendahului keputusan pembelajaran, atau sebaliknya keputusan
pembelajaran akan mempengaruhi peningkatan kurikulum (bila setelah

dievaluasi). Gambarnya sebagai berikut:

-

/--Kuri-‘ -\\ " /ff’Pembe- \

: kulum | Lajaran

\_ - \ -/

Gambar: 2.8

Model Hubungan Kurikulum Siklus?®

7 1bid, 22
28 bid, 22
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Dari gambar-gambar hubungan kurikulum dan pembelajaran yang
disajikan di atas ditujunkkan bahwa kurikulum dan pembelajaran mempunyai
hubungan yang erat. Bila dicermati model-model di atas, maka model
berkaitan, model konsentris dan model siklus yang dapat diterima, semetara
model dualistic tidak dapat diterima®.

Sebagaimana diketahui bahwa kurikulum dan pembelajaran mempunyai
hubungan yang tidak dapat dipisahkan. Hal ini terlihat keterkaitannya sebagai
berikut:

a. Kurikulum merupakan salah satu komponen utama terselengaranya
pendidikan (pembelajaran).

Dikatakan ~ demikian, karena  kompenen-komponen  utama
terselenggaranya pembelajaran minimal empat komponen, vyaitu: (1)
Komponen guru, (2) Komponen Murid, (3) Komponen Kurikulum, dan (4)
Komponen Sarana dan Prasarana. Tidak bisa dibayangkan bila salah satu
komponen tersebut hilang atau tidak ada, maka proses pembelajaran jelas tidak
dapat dilaksanakan®.

b. Kurikulum sebagai alat atau jembatan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam sebuah kurikulum sudah ada dicantumkan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai, karena itu kurikulum dapat dikatan sebagai sarana dalam
mewujudkan tujuan pembealajaran®.

c¢. Kurikulum sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran.

2 1bid, 23
% 1bid, 23
% 1bid, 23
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Hal ini tidak dapat dipungkiri bahwa kurikulum diartikan sebagai lesion
plan yang merupakan pedoman bagi guru agar pembelajaran yang dilaksanakan
sesuai dengan perencanaan yang sudah ditentukan dalam syllabus dan RPP%.
d. Kurikulum sebagai alat kontol terhadap proses pembelajaran. Dalam

pembelajaran tentu dilaksanakan evaluasi untuk mengetahui tercapai
tidaknya tujuan dalam pembelajaran.

Keempat hubungan tersebut menunjukkan bahwa kurikulum dan
pembelajaran tidak dapat dipisahkan dan saling mempengaruhi dalam

pelaksanaan pembelajaran itu sendiri®.

B. KONSEP KURIKULUM 2013 DAN CAMBRIDGE UNIVERSITY
1. Konsep dan Implementasi Kurikulum 2013
a. Rasional Pengembangan Kurikulum 2013
Berbagai macam pertimbangan menjadi acuan utama dalam
merumuskan Kurikulum 2013. Perumusan ini bukan semata-mata tanpa dasar
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. Adapun kurikulum 2013
dikembangkan berdasarkan faktor-faktor sebagai berikut;
1) Tantangan Internal
“Tantangan internal antara lain terkait dengan kondisi pendidikan yang
dikaitkan dengan tuntutan pendidikan yang mengacu kepada 8 (delapan)
Standar Nasional Pendidikan yang meliputi standar isi, standar proses,
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan,

standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan

%2 1bid, 23
% bid, 23
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standar penilaian Pendidikan™* ** * Tantangan internal lainnya terkait
dengan perkembangan penduduk Indonesia dilihat dari pertumbuhan
penduduk usia produktif. Saat ini jJumlah penduduk Indonesia usia produktif
(15-64 tahun) lebih banyak dari usia tidak produktif (anak-anak berusia 0-14
tahun dan orang tua berusia 65 tahun ke atas). “Jumlah penduduk usia
produktif ini akan mencapai puncaknya pada tahun 2020-2035 pada saat
angkanya mencapai 70%”" *. Oleh sebab itu tantangan besar yang dihadapi
adalah bagaimana mengupayakan agar sumberdaya manusia usia produktif
yang melimpah ini dapat ditransformasikan menjadi sumberdaya manusia
yang memiliki kompetensi dan keterampilan melalui pendidikan agartidak
menjadi beban “°.
2) Tantangan Eksternal

“Tantangan eksternal antara lain terkait dengan arus globalisasi dan

berbagai isu yang terkait dengan masalah lingkungan hidup, kemajuan

teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif dan budaya, dan

perkembangan pendidikan di tingkat internasional. Arus globalisasi akan

menggeser pola hidup masyarakat dari agraris dan perniagaan tradisional

% Ma'as Shobirin, Konsep dan Implementasi Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar (Yogyakarta:
Deepublish,2013), 36.

% Resty Agustryani. "kurikulum 2013 pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan komponen yang
berubah serta implementasinya.” Tren Terbaru Dalam Penelitian dan Penelitian Bidang Olahraga 1
(2017): 6-11.

% Dede Rosyada. Madrasah Dan Profesionalisme Guru Dalam Arus Dinamika Pendidikan Islam Di
Era Otonomi Daerah (Depok: Kencana, 2017), 186

¥Harry Fachridarta, Kurikulum 2013 |Pendidikan Masa Kini, MPA 2014, Edukasi (online)
https://www.kompasiana.com/harryfachridarta/kurikulum-2013-pendidikan-masa-
kini_54f9903da33311a13d8b57b0 diundun 30 Maret 2018

8 Abdul Majir, Dasar Pengembangan Kurikulum—Ed. I, Cet. 1 (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 28.
% Nur Hidayah, Adi Atmoko, Landasan Sosial Budaya dan Psikologis Pendidikan: Terapannya
Dikelas (Malang: Gunung Samudera, 2014), 120

% Ma’as Shobirin, Konsep dan Implementasi, 36.
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menjadi masyarakat industri dan perdagangan modern seperti dapat terlihat
di World Trade Organization (WTO), Association of Southeast Asian
Nations (ASEAN) Community, Asia-Pacific Economic Cooperation (APEC),
dan ASEAN Free Trade Area (AFTA)”*. “Tantangan eksternal juga terkait
dengan pergeseran kekuatan ekonomi dunia, pengaruh dan imbas teknosains
serta mutu, investasi, dan transformasi bidang Pendidikan” “*. Keikutsertaan
Indonesia di dalam studi International Trends in International Mathematics
and Science Study (TIMSS) dan Program for International Student
Assessment (PISA) sejak tahun 1999 juga menunjukkan bahwa capaian
anak-anak Indonesia tidak menggembirakan dalam beberapa kali laporan
yang dikeluarkan TIMSS dan PISA*. Hal ini disebabkan antara lain
banyaknya materi uji yang ditanyakan di TIMSS dan PISA tidak terdapat
dalam kurikulum Indonesia*”.

Suatu sekolah yang berorientasi pada “mutu” dituntut untuk selalu
bergerak dinamis penuh upaya inovasi, dan mengkondisikan diri sebagai
lembaga atau organisasi pembelajar yang selalu memperhatikan tuntutan
kebutuhan masyarakat yang terus berkembang®. Untuk itu sekolah dituntut
untuk selalu berusaha menyempurnakan desain atau standar proses dan hasil

pendidikan agar dapat menghasilkan “lulusan” yang sesuai dengan tuntutan

*! Nur Hidayah, Adi Atmoko, Landasan Sosial Budaya, 120

“?1bid., 120

* Putra, Eka Nugraha. "Peran Media Massa dalam Penanggulangan Kejahatan." Jurnal Cakrawala
Hukum 7.1 (2016): 1-17.

* Nur Hidayah, Adi Atmoko, Landasan Sosial Budaya, 120

** |wan Ridwansyah, Mutu Sekolah, Maret 2012 (Online),
https://readwansyah.wordpress.com/2012/03/24/mutu-sekolah/ diunduk 20 Maret 2018
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masyarakat.*® Sehubungan dengan upaya peningkatan mutu, terdapat lima
kekuatan pokok yang dapat mendorong gerak lembaga sekolah mencapai
“mutu” pendidikan yang diharapakan yaitu: (a) Kepemimpinan yang efektif;
(b) Desain/standar yang tepat; (c) Sistem yang efektif; (d) Kesadaran dan
motivasi personal; (e) Lingkungan yang kondusif.

Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan,
sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pendidikan. “Kurikulum
mencerminkan falsafah hidup bangsa, ke arah mana dan bagaimana bentuk
kehidupan itu kelak akan ditentukan oleh kurikulum yang digunakan oleh
bangsa tersebut sekarang” *’ *2. Nilai sosial, kebutuhan dan tuntutan masyarakat
cenderung mengalami perubahan antara lain akibat dari kemajuan ilmu
pengatahuan dan teknologi.*

Perubahan menuju kurikulum 2013 sudah direncanakan oleh
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan sejak beberapa waktu lalu. Berbagai
upaya telah dilakukan demi kemajuan pendidikan di Indonesia. Berangkat dari
sebuah realita yang kian meningkatnya degadensi moral peserta didik di
lingkungan sekolah, maka kurikulum 2013 didesain sebagai salah satu
alternatif untuk memperbaiki wajah pendidikan kita. Meski dinilai oleh
sebagian elemen masyarakat bahwa setiap ganti menteri ganti kurikulum, hal

tersebut merupakan sebuah kewajaran. Arah pendidikan di Indonesia perlu

*® Ahmad Yusron, Pengaruh Kepemimpinan Autentik Kepala Sekolah Dan Iklim Sekolah Terhadap
Mutu Sekolah Dasar Di Kota Cilegon (Diss. Universitas Pendidikan Indonesia, 2014), 2

" Lilis Isnaini, “Perlukah Kurikulum Baru Pengganti K-13”, 28 Desember 2014  03:17 (Online)
https://www.kompasiana.com/lilis.isnaini95/perlukah-kurikulum-baru-pengganti-k-

13 54f91¢28a33311b6078b4645 diunduh 20 Maret 2018

*® Ma’as Shobirin, Konsep dan Implementasi,h.44.

* Ma’as Shobirin, Konsep dan Implementasi,h.44.
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pembenahan dalam ranah sikap agar peserta didik memahami benar akan
pentingnya sebuah nilai dalam kehidupan mereka™.

Menurut Kemdikbud (2013), kurikulum tahun 2013 adalah rancang
bangun pembelajaran yang didesain untuk mengembangkan potensi peserta
didik, bertujuan untuk mewujudkan generasi bangsa Indonesia Yyang
bermartabat, beradab, berbudaya, berkarakter, beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, menjadi warga negara yang demokratis, dan bertanggung jawab>'.
Kurikulum 2013 dikembangkan secara eklektik. Kurikulum 2013 diberi nama
kurikulum berbasis kompetensi dan karakter’?. Kurikulum 2013 adalah
kurikulum yang berlaku dalam sistem pendidikan Indonesia. Kurikulum ini
menjadi kontroversi dan mendapat banyak protes karena dianggap terlalu
membebani peserta didik.>®

b. Faktor-Faktor Implementasi Kurikulum 2013

Faktor Perencanaan Implementasi Kurikulum Perencanaan merupakan
faktor strategis dalam implementasi suatu kurikulum, terutama kurikulum baru.
Implementasi kurikulum terkait dengan banyak faktor yang harus dipersiapkan
agar implementasi berhasil dengan baik. Peren-canaan implementasi penting
sebagai kerangka acuan sehingga terjadi efisiensi dalam pendaya-gunaan

semua sumber daya, baik sarana pra-sarana maupun sumber daya manusia.

*%1bid.,h. 10.

°1 Kemdikbud, Pengembangan Kurikulum 2013 (Jakarta: Kemdikbud, 2013) dalam Purnomo,
Implementasi  Kurikulum 2013  dalam  Pembelajarandi  Sekolah  Dasar  (Online)
https://www.academia.edu/8873154/IMPLEMENTASI_KURIKULUM_ 2013 DALAM_PEMBELAJ
ARAN_DI_SEKOLAH_DASAR?auto=download. Diakses tanggal 10 Januari 2017 pukul 09.54

°2 Purnomo, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajarandi Sekolah Dasar (Online)
https://www.academia.edu/8873154/IMPLEMENTASI_KURIKULUM_2013_DALAM_PEMBELAJ
ARAN_DI_SEKOLAH_DASAR?auto=download. Diakses tanggal 10 Januari 2017 pukul 09.54

%3 Sujiwo Tejo, Lupa 3ndonesa (Yogyakarta: Bentang, 2016), 27
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Perenca-naan dapat menjadi instrument penting untuk evaluasi program sejauh
mana tujuan dan sasaran implementasi kurikulum dapat dicapai. Labane
mengemukakan, “Curriculum implementation plans are required to assist the
implementers to obtain a common understand- ding of the required curriculum
practice. These plans become devices for identifying ways of solving or
minimising problems related to implementation*>*. Di dalam implementasinya,
setiap kurikulum, terutama kurikulum baru akan meng-hadapi banyak masalah.
Perencanaan akan membantu mengidentifikasi cara-cara mengatasi masalah
dan sekaligus membantu mengurangi masala-masalah yang akan muncul di

dalam implementasi kurikulum.

Perencanaan

altor
Administraif

Dokumen
Kunkulum

Implementasi
Kurikulum

Kepala
sekolah

Sarana
Prasarana

|kim Budaya
Sekolah

Gambar 2.9.
Faktor dalam Implementasi Kurikulum®

Perencanaan implementasi kurikulum penting untuk memberi arah

implementasi. Implementasi kurikulum membutuhkan perencanaan yang baik

% Nokubonga Labane, Planning and managing curriculum implementation in rural schools: an
investigation. 2009, 5
* Ibid., 5
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dan jelas mengenai bagaimana organisasi dan mekanisme implementasi,
tahapan-tahapan implementasi, kegiatan apa yang harus dilakukan dalam setiap
tahapan itu, kapan waktu pelaksanaannya, siapa yang harus bertanggung jawab
setiap tahapan dan setiap kegiatan, kebutuhan logistik apa yang diperlukan,
serta berapa daya dan biaya yang diperlukan. Fullan seperti dikutip oleh
Labane mengemukakan bahwa karakteristik implementasi kurikulum yang baik
mencakup kejelasan mengenai how implementers should do the tasks, why they
need to do these tasks, who must take responsibility for particular tasks, by
whom such people will be supervised, and what kind of resources will be
required®. Kejelasan dalam pe-rencanaan terhadap setiap aspek-aspek imple-
mentasi kurikulum tersebut akan memberi ke-pastian bahwa implementasi
kurikulum akan berjalan dengan baik. Faleni (2005:13-14) mengemukakan
urgensi perencanaan implementasi kurikulum baru terkait dengan beberapa
kepen-tingan sebagai (1) identify opportunities and threats; (2) formulate
objectives; (3) make assumptions and draw up plans of action ac-cordingly; (4)
identify alternative plans of ac-tion; (5) analyze and consider alternative plans
of action; (6) choose a final plan; (7) draw up a budget; and (8) implement the
plan®’.

Kurikulum baru memiliki karakteristik baru sehingga sangat diperlukan
perencanaan implementasi yang baik. Melalui perencanaan, akan dapat
diantisipasi berbagai tantangan serta peluang termasuk potensi yang dimiliki.

Tujuan implementasi kurikulum itu sendiri harus jelas bagi semua pihak yang

56 i

Ibid., 6
% Deitje Adolfien Katuuk. "Manajemen Implementasi Kurikulum: Strategi Penguatanimplementasi
Kurikulum 2013." Jurnal Cakrawala Pendidikan 1.1 (2014). 18



61

terkait, terutama guru dan kepala sekolah di tingkat mikro. Asumsi- asumsi
yang dibangun yang menjadi landasan bagi implementasi seperti diasumsikan
bahwa semua sekolah menerima kurikulum baru. Melalui perencanaan, penting
untuk dibuatkan alternatif strategi implementasi sampai pada tindakan
implementasi itu sendiri. Suatu perencanaan im-plementasi kurikulum baru
yang baik, hendaknya memuat aspek-aspek penting tersebut.
a. Faktor Kurikulum
Faktor kurikulum merupakan faktor yang berpengaruh terhadap
implementasi kurikulum itu sendiri. Faktor-faktor tersebut dapat mencakup
karaketirstik kurikulum seperti berikut.

1) Apakah memiliki kejelasan, baik tujuan, pendekatan, dan ataupun tata
kelolanya. Kejelasan ini menjadi sangat penting agar tidak terjadi mul-
titafsir mengenai tujuan, struktur, isi, pendekatan, dan sistem penilaian
kurikulum itu sendiri.

2) Realistik dan relevan sehingga memperkuat kontekstualitas
implementasinya. Kurikulum yang realistik dan relevan memberi ruang
bagi guru-guru untuk mengembangkan bahan ajar yang relevan dan
kontekstual dengan kehidupan anak dan lingkungannya.

3) Kerangka konseptual yang mendasari pengembangan kerangka isi
konseptual bahan ajar. Altrichter menyebutkan conceptual matters

sebagai salah satu limiting factors dalam implementasi kurikulum.*®

% Altrichter, Herbert. “Curriculum Implementation-Limiting and Facilitating Factors, Johannes-
Kepler-University”, Published in Peter Nentwig and David Waddington (eds.): Context Based
Learning of Science. Waxmann: Munster 2005, 35-62, www.c2c.oise.utoronto.ca, Diakses 15
Desember 2017. Katuuk. Op Cit. 18
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Bennie & Newstead mengemukakan beberapa faktor kurikulum
seperti (1) errors in the construction of the document; (2) content
errors, and (3) in appropriate content. Faktor pertama adalah
kelemahan dalam kon-struksi kurikulum, baik perencanaan maupun
pengembangannya. Evaluasi terhadap kurikulum lama, kajian dan
analisis terhadap kerangka konseptual dan kontekstual kurikulum
baru, serta keterlibatan berbagai pihak termasuk Kketerlibatan
pengguna kurikulum sangat penting untuk memperkuat konstruksi
kurikulum baru. Faktor kedua adalah kesalahan dalam hal isi
kurikulum. Kesalahan isi kurikulum terutama dilihat dari relevansi
dan kontektualitas isi kurikulum. Kesalahan pada isi kurikulum
dapat menyebabkan anak menerima materi yang tidak standar dan
akan berimplikasi pada kemampuan anak untuk kompetitif. Faktor
ketiga adalah kesesuaian isi kurikulum, terutama dilihat dari aspek
psikologis, yaitu kesesuaian dengan tingkat perkem-bangan
inteligensi, sosial, dan moral anak. Artinya, sikuens bahan ajar
sudah harus memper-hatikan kesesuaiannya dengan perkembangan

kemampuan-kemampuan psikologis anak®.

b. Faktor Guru dalam Implementasi Kurikulum

Guru mempunyai peranan Yyang penting dalam implementasi
kurikulum. Peran guru tersebut terutama dalam menjadikan kurikulum
sebagai sesuatu yang aktual (actual curriculum) dalam kegiatan

pembelajaran. Altirchter menyebutkan tiga faktor penting dari guru sebagai

% Deitje Adolfien Katuuk. Manajemen Implementasi Kurikulum:. 18
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faktor-faktor yang membatasi imple-mentasi Kkurikulum, vyaitu (1)
competencies and attitude; (2) decision-making participation; and (3)
quality of collegial relationship. Ketiga faktor yang dikemukakan Altirchter
tersebut menunjuk pada kompetensi, baik kompetensi profesional,
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian maupun kompetensi sosial.
Partisipasi dalam pengambilan keputusan menunjuk pada kemampuan
partisipatif guru dalam pengambilan keputusan, baik pengembangan
kurikulum maupun pembelajaran.

Bennie & Newstead (2005:4) menyebutkan bahwa teachers’ content
knowledge merupakan salah satu faktor rintangan dalam implementasi
kurikulum baru. Melalui penelitian yang mereka lakukan, ditemukan bahwa
teacher content knowledge does influence classroom instruction and the
richness of learners’ mathematical experiences. Hasil penelitian ini
memperkuat proposisi mengenai peran pengetahuan konseptual guru yang
melandasi bahan ajar. Guru sudah harus memiliki pengetahuan kon-septual
yang kuat, baik konten bidang studi maupun pengetahuan konseptual
pedogogik dan pembelajaran. Penguasan konten pedagogik dan keilmuan
bidang studi akan memperkuat kemampuan guru dalam mengembangkan
silabus, bahan ajar, dan pendekatan-pendekatan = metodologis
pembelajaran.®*

Pengembangan kemampuan guru untuk implementasi kurikulum

baru memerlukan suatu manajemen kuat dan baik yang mencakup pe-

% bid., 18
® bid., 19



64

ngembangan kompetensi, baik kompetensi profesional, pedagogik,
kepribadian maupun sosial. Terdapat beberapa aspek yang memerlukan tata
kelola atau manajemen yang baik, yaitu peren-canaan dalam pembinaan dan
pengembangan kompetensi, pemanfaatan dan pendayagunaan, monitoring
dan evaluasi, serta manajemen sistem pendukung baik regulasi, sarana dan
prasarana, maupun dukungan finansial.

. Faktor Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana menjadi salah satu faktor yang mempunyai
peranan penting dalam implementasi kurikulum. Terdapat sarana dan
prasarana utama yang sangat diperlukan dalam implementasi kurikulum
baru, yang terdiri atas hal-hal berikut.

1) Buku pelajaran. Perubahan kurikulum dan pemberlakukan kurikulum
baru akan ber-implikasi pada perubahan materi dan isi kurikulum. Hal ini
berarti diperlukan buku untuk bahan ajar yang baru. Manajemen
perbukuan dalam rangka implementasi kurikulum baru akan mencakup
(1) penentuan jenis, bentuk, dan isi bahan buku; (2) pengadaan buku; (3)
distribusi buku; dan (4) evaluasi dan umpan balik.

2) Laboratorium peralatan dan bahan. Peralatan dan bahan sudah harus
tersedia dalam rasio yang mencukupi dan yang memenuhi stan-dar mutu
minimal laboratorium. Ketersediaan berbagai media pembelajaran baik
jenis, bentuk maupun model. Media-media pembelajaran tersebut dapat
terdiri atas dari media cetak, elektro-nik, maupun media berbasis
lingkungan sekolah. Aksesibilitas penggunaan sarana dan prasarana oleh

siswa dan guru. Ketersediaan sarana dan prasarana sudah harus diikuti
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dengan manajemen yang memungkinkan semua siswa dan juga guru-
guru dapat dengan mudah mengakses ataupun memanfaatkan media yang
tersedia.

3) Pemeliharaan, perawatan, dan pengem-bangan sarana dan prasarana.
Sarana dan pra-sarana yang tersedia memerlukan perawatan, pe-
meliharaan, dan pengembangan sehingga dapat dijamin ketersediaan
sarana dan prasarana terse-but secara berkelanjutan. Buku dan bahan ajar
memerlukan peninjauan kembali setiap tahun ajaran. Laboratorium baik
peralatan maupun ba-han sudah harus dijamin selalui tersedia dalam
keadaan baik dan bermutu. Berbagai media pembelajaran yang ada
memerlukan perawatan dan perbaikan sehingga selalu siap dan dapat
digunakan.

Faktor Iklim dan Budaya Sekolah

Setiap kurikulum baru memuat banyak hal yang baru. Inovasi-
inovasi baru dapat mencakup tema-tema yang diusung, tata kelola,
pendekatan dalam proses pembelajaran, muatan dan isi kurikulum, dan atau
sistem penilaian. Inovasi dan hal-hal baru tersebut membutuhkan perubahan
dalam pola pikir, sikap, dan juga iklim serta budaya sekolah. Guru yang
dalam tugas kesehariannya terjebak dalam praktik pembelajaran yang rote
learning membutuhkan perubahan mind set atau perubahan cara berpikir
dan sikap terhadap pendekatan pembelajaran yang ilmiah (scientific

approach) yang sangat mengedepankan aktivitas belajar secara ilmiah

%2 1bid., 19
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seperti mengamati, menanya, mencoba, menganalisis, menyimpulkan, dan
atau mengevaluasi.

IKlim sekolah sudah harus diciptakan dan dibangun sehingga
memberi ruang terbentuknya sikap dan perilaku ilmiah dalam proses
pembelajaran. Bennie & Newstead mengemukakan bahwa school culture
sebagai salah satu faktor yang dapat merintangi implementasi berbagai
inovasi kurikulum baru. Dengan merujuk hasil penelitian Nickson yang
dilakukan di beberapa sekolah di Afrika Selatan, Kate dan Karen mengutip
hasil tersebut sebagai berikut. “... This suggests that the existing culture in
South African schools is going to have an important influence on the
implementation of Curriculum 2005." Berdasarkan kesimpulan hasil
penelitian tersebut, tampak bahwa budaya sekolah mempunyai pengaruh
yang sangat penting dalam implementasi kurikulum. %

Guru mempunyai peran yang penting dalam membangun dan
menciptakan budaya sekolah yang kondusif. Dalam konteks ini adalah
implementasi berbagai inovasi di dalam pelaksanaan kurikulum baru. Peran
itu dapat dilakukan melalui perubahan cara berpikir, sikap, dan peri-laku
yang nampak dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dikembangkan
guru. Guru dapat memulai perubahan itu melalui proses pembe-lajaran, dari
pendekatan pembelajaran yang rote learning ke pembelajaran meaningfull
learning. Melalui proses pembelajaran, siswa dilatih dan dibiasakan untuk
melakukan langkah-langkah ilmiah, seperti mengamati, menanya, mencoba,

menganalisis, mengkonstruksi idea atau fakta, menarik konklusi, serta

% bid., 19
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melakukan evaluasi kritis. Budaya belajar seperti ini akan menjadi budaya
sekolah, yaitu ketika terjadi proses institusionalisasi nilai-nilai ilmiah
sehingga menjadi nilai lembaga.

Faktor Peran Kepala Sekolah

Kepala sekolah mengemban fungsi mana-jerial dalam implementasi
kurikulum. Fungsi ma-najerial tersebut mencakup fungsi perencanaan,
pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi, serta fungsi pengembangan. Dimba
(2001:60-62) melalui hasil penelitiannya mengemukakan lima aspek penting
dari peran kepala sekolah dalam implementasi kurikulum. (1) Kemampuan
kepala sekolah dalam mengorganisir kegiatan pengembangan, seperti
inservice training pro-grammes, workshop, staff development meetings and
by inviting experts. (2) Mengembangkan strategi implementasi yang
beragam untuk mem-bimbing guru. (3) Melakukan kolaborasi dengan
pengguna (stakeholders) dalam menata kelola perubahan kurikulum. (4)
Melibatkan stakehol-ders dalam manajemen implementasi. (5) Melibatkan
orang tua dalam implementasi. *

Lingkup peran kepala sekolah seperti yang dikemukakan Dimba
tersebut mengimpli-kasikan beberapa hal penting mengenai peran kepala
sekolah dalam memperkuat manajemen implementasi kurikulum. Pertama,
peran perencanaan mengenai implementasi dan pengembangan sumber
daya. Kedua, faktor kemampuan mengembangkan strategi implementasi

melalui penyiapan dan pembimbingan guru. Ketiga peran kolaboratif, yaitu

® bid., 19
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manajemen dalam mengembangkan kerjasama, baik dengan stakeholder
maupun orang tua murid.

Dalam konteks peran kepala sekolah dan tim manajemen di sekolah,
Altrichter mengemukakan sejumlah faktor keberhasilan dalam implementasi
kurikulum, vyaitu (1) level of commitment; (2) obtaining resources; (3)
encouraging staff/recognition; and (4) adapting standard procedures.
Kepala sekolah bersama tim manajemen dan guru membutuhkan komitmen
yang kuat untuk melaksanakan berbagai inovasi dan terobosan-terobosan
baru, yang membutuhkan perubahan dalam pola pikir, sikap, dan perilaku.
Keterbatasan sumber daya untuk implementasi kurikulum membutuhkan
kemampuan manajemen kepala sekolah untuk mempersiapkan,
mengembangkan, dan mendayagunakan semua potensi sumber daya yang
tersedia. Manajemen kepala sekolah harus mampu mendorong dan
memotivasi guru dan staf serta elemen yang terlibat dalam implementasi
kurikulum. Terpenuhinya prosedur standar implementasi menjadi salah satu
indikator ketercapaian dan keberhasilan implementasi.

c. Implementasi Kurikulum Dalam Pespektif Pendidikan Islam
Kurikulum dalam pendidikan Islam dikenal dengan istilah “manhaj”
dan “minhaj” yang merupakan masdar mirni yang terambil dari asal kata
nahaja-yanhaju yang berarti jalan terang, atau lebih jelasnya adalah jalan yang

terang yang dilalui manusia pada berbagai bidang kehidupan®. Sedangkan

%126 Karim Al-Hastami Dkk, al-Munjid fie al-l.uyhuh wa al-A’lam, 841. Lihat juga dalam AW
Munawwir, Kamus al-Munawwir, Arab-Indonesia Terlengkap, 1467. Lihat Juga dalam Hasan
Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologis, Filsafat dan Pendidikan (Jakarta: PT.
Pustaka Al-Husna baru, 2004), 173 dalam Zuhri, Convergentive Design Kurikulum Pendidikan
Pesantren (Konsepsi dan Aplikasinya), Ed.l, Cet. 1 (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 103
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makna tersirat dari jalan terang tersebut menurut al-Syaibani dalam A. Malik,
adalah jalan yang harus ditempuh atau dilalui oleh para pendidik dan anak-
anak didik untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap
mereka®. Lebih lanjut A. Malik mengatakan bahwa bila hal tersebut dikaitkan
dengan wahyu, yakni dalam konteks ajaran Islam ada satu ayat Al-Qur’an yang

mengandung kata ’minhajan yakni yang terdapat pada QS. al-Maidah/5:48:

]
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Artinya:

“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian [421] terhadap kitab-kitab yang
lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah
turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap
umat diantara kamu [422], Kami berikan aturan dan jalan yang terang.
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat
(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya
kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada
Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu
apa yang telah kamu perselisihkan itu> °

% Malik, A. Inovasi kurikulum berbasis lokal di pondok pesantren (Jakarta: Departemen Agama, Balai
Penelitian dan Pengembangan Agama, 2008), 25 dalam Zuhri, Op Cit, 104

" Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, CV. Toha Putra, Semarang,
1989..Dikompilasi versi Pdf. oleh. Naf’an Akhunm, Agustus 2007,
http://nafanakhun.blogfrienster.com, 164
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Al-Mahalli dan al-Suyuthi dalam Tafsir al-Jalalain, menafsirkan
kata “minhajan” dalam ayat di atas sebagai jalan yang terang dalam agama
di mana manusia berjalan di atasnya. ®® Al-Sa’di dalam Taisiru al-Karimu
al-Rahman fi Tafsiri Kalami al-Mannan, menafsirkan sebagai jalan dan
sunnah®. Sedangkan Departemen Agama dalam al-Qur’an dan tafsirnya
menafsirkan, bahwa kata “minhajan” bermakna jalan yang luas. Dan bila
dikaitkan dengan kata sebelumnya vyaitu syir atari, merupakan isyarat
bahwasanya ada jalan yang luas menuju syariat/sumber air itu. Siapa saja
yang berjalan pada minhaj itu akan dengan mudah mencapai syariat, dan
yang mencapainya akan sampai pada agama Islam. Setiap umat diberi
minhaj dan syariat sesuai dengan perkembangan dan keadaannya. Setiap
terjadi perubahan, Allah pasti akan mengubah minhaj dan syariat yang
telah diberikan. Mereka yang bertahan, padahal jalan telah berubah,
niscaya akan tersesat’.

Dari penjelasan tafsir di atas dapat penulis simpulkan, bahwa kurikulum
dalam pendidikan Islam seharusnya menjadi jalan yang terang bagi peserta
didik atau siswa/murid untuk memandu agar mereka dapat mengenal diri

mereka sendiri, untuk selanjutnya dari pengenalan tersebut akhirnya akan

% Jalaluddin Muhammad Ibnu Ahmad lbnu Muhammad al-Mahalli dan Jalaluddin 'Abdur Rahman
Ibnu Abt Bakar al-Suyuthi, Tafsiru al-Jalalain (Dimashga: Daru al-Basyair, 1993), 116 dalam Zuhri,
Convergentive Design Kurikulum, 105

% Abdul Rahman lbnu Nashir al-Sa'di, Taistru al-Karimu al-Rahman fie Tafsiri Kalami al-Mannan
(Al-Qohiroh: Daru al-Hadis, 2003), h- 230 dalam Zuhri, Convergentive Design Kurikulum, 105

0 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya, Jilid 2 (Jakarta: CV. Duta Grafika, 2009), 411
dalam Zuhri, Convergentive Design Kurikulum, 105.
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sampai pada pengenalan inti dan tujuan pendidikan dan hidup serta kehidupan
itu sendiri, yaitu mengenal Allah SWT™.

Sedangkan kata pendidikan dalam Islam dikenal dengan tiga istilah
populer vaitu tarbiyah, ta’lim, dan ta’'dib’* sebagaimana dijelaskan ‘Abdur
Rahman al-Nahlawi sebagai berikut: ®
a. Al-tarbiyah

Kata al-tarbiyah berasal akar kata sebagaimana berikut:

1) Rabba, yarbu, tarbiyah: yang berarti zada (bertambah), dan nama’
(berkembang). Pengertian ini didasarkan pada firman Allah SWT. dalam

surat al-Rum/30 ayat 39,

de @ o & - ﬁﬂ-":}; A P R w S.nq- [ -
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Artinya:

“Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah
pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah, dan
apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk

mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-
orang yang melipat gandakan (pahalanya)”. ™

"t Zuhri, Convergentive Design Kurikulum, 105.

2 Ada istilah lain yang sering diidentikkan dengan tarjemahan pendidikan dalam Islam, seperti;
riyadhah (latihan), irsyad (bimbingan), tadris (belajar), ta’lim (pengajaran), tahdzib (pengasuhan),
wa’dz atau mau’idzah (nasehat dan peringatan), tazkiyah (penyucian), talgin (pengarahan), tafagquh
(pemahaman), tabyin (penjelasan), dan tazkirah (peringatan). Meskipun istilah-istilah di atas dapat
digunakan sebagai peristilahan dalam pendidikan Islam, tetapi dalam khazanah literatur pendidikan
Islam tidak ditemukan penggunaannya, sehingga pada buku ini tidak perlu dijelaskan. Lihat Abdul
Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), 10.
Lihat juga Abuddin Nata, IImu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 11-
25 dalam Zuhri, Convergentive Design Kurikulum, 106.

® Abdurrahman An-Nahlawi, Usulu al-Tarbiyah al-Islamiyah (Damaskus: Daru Al-Fikr, 1979), 12
dalam Zuhri, Convergentive Design Kurikulum, 106.

" Departemen Agama RI, Al Qur’an, 637
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Ayat di atas memberikan pengertian kepada kita, bahwa pendidikan dalam
Islam merupakan proses menumbuhkan dan mengembangkan apa yang
ada pada diri peserta didik, baik secara fisik, psikis, sosial, maupun
spiritual.

2) Rabba, yurbi, tarbiyah: yang berarti nasya’a (tumbuh), dan tara’ra’a
(menjadi besar atau dewasa). Kalimat ini memberikan pengertian kepada
kita, bahwa pendidikan dalam Islam merupakan usaha untuk
menumbuhkan dan mendewasakan peserta didik, baik secara fisik, psikis,
sosial, maupun spiritual.

3) Rabba, yarubbu, tarbiyah: yang berarti ashlaha (menguasai urusan,
memelihara dan marawat, memperindah, memberi makan, mengasuh,
tuan, memiliki, mengatur, dan menjaga kelestarian maupun eksistensinya.
Kalimat ini memberikan pengertian kepada kita, bahwa pendidikan dalam
Islam merupakan usaha untuk memelihara, mengasuh, merawat,
memperbaiki dan mengatur kehidupan peserta didik, agar ia dapat survive
lebih baik dalam kehidupannya.

Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa kata
tarbiyah sebagai padanan pendidikan Islam dapat berarti pendidikan yang
mencakup pendidikan tauhid (konatif), akal (kognitif), badan (psikomotorik),
dan akhlak (afektif) secara utuh dan menyeluruh’.

b. Al-ta’lim

> Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, 1lmu Pendidikan Islam, Zuhri, Convergentive Design, 107.
76 Zuhri, Convergentive Design Kurikulum, 107.
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Kata al-ta’lim berasal dari akar kata ‘allama, yu’allimu, ta’liman yang
berarti pengajaran, pemberian tanda, pendidikan, dan pemberitahuan. 7 8 ™
Penggunaan kata al-ta’lim dapat dijumpai dalam al-Qur’an Yyang

digunakan oleh Allah SWT. untuk mengajarkan hal-hal sebagai berikut:

1) Mengajarkan nama-nama yang ada di alam jagat raya kepada Nabi Adam as.
Ll o MBIl s 2 one ol YA SR P |,..r,JLJ
(D) Hedorsd r“-'-'f 9 1578

Artinya:
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda- benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!". (QS. Al-Bagarah/02:31) &
2) Mengajarkan manusia tentang al-Qur’an dan al-Bayan.
GRESIME
-, - }[T < oz
@ sl
Artinya:

“Yang telah mengajarkan Al Quran. Dia menciptakan manusia,
mengajarnya pandai berbicara. (QS. Al-Rahman/55 12-4). %

3) Mengajarkan al-kitab, al-hikmah, Taurat, dan Injil.

" Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, 11.
8 A.W Munawwir,, Kamus al-Munawwir,, 965.

7 Zuhri, Convergentive Design Kurikulum, 107.

8 Abuddin Nata, IImu Pendidikan Islam, 11-12.

8 Departemen Agama RI, Al Qur’an, 10

5 |bid., 875
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Artinya:

(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai Isa putra Maryam,
ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu di waktu Aku
menguatkan kamu dengan ruhul qudus. Kamu dapat berbicara
dengan manusia di waktu masih dalam buaian dan sesudah dewasa;
dan (ingatlah) di waktu Aku mengajar kamu menulis, hikmah, Taurat
dan Injil, dan (ingatlah pula) diwaktu kamu membentuk dari tanah
(suatu bentuk) yang berupa burung dengan ijin-Ku, kemudian kamu
meniup kepadanya, lalu bentuk itu menjadi burung (yang sebenarnya)
dengan seizin-Ku. Dan (ingatlah) di waktu kamu menyembuhkan
orang yang buta sejak dalam kandungan ibu dan orang yang
berpenyakit sopak dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu kamu
mengeluarkan orang mati dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-
Ku, dan (ingatlah) di waktu Aku menghalangi Bani Israil (dari
keinginan mereka membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang
kafir diantara mereka berkata: "Ini tidak lain melainkan sihir yang
nyata.”. (QS. Al-Maidah/05:110). %

4) Mengajarkan ta’wil mimpi.
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Artinya:

& |bid., 183
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“Ya Tubhanku, Sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan
kepadaku sebahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku
sebahagian tabir mimpi, (ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi.
Engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku
dalam Keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang
yang saleh.” (QS. Yusuf/12:101) 3

5) Mengajarkan sesuatu yang belum diketahui manusia.

f_ucusuﬂ Ty 30 sl T8 LSS 5

Artinya:

“Jika kamu dalam Keadaan takut (bahaya), Maka Shalatlah sambil
berjalan atau berkendaraan, kemudian apabila kamu telah aman,
Maka sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana Allah telah
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui”. (QS. Al-
Bagarah/2: 239) ®°

6) Mengajarkan tentang masalah sihir.
e 4 - - T T - -
PR PUEN e B PR |J_M4_rr4_m|,-, JLs
Al NP Pt EE PSRt AR A PR ST

* iy Llae A G4 5 adadls JESI/RNE S
Artinya:

Berkata Fir'aun: "Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa)
sebelum aku memberi izin kepadamu sekalian. Sesungguhnya ia
adalah pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu sekalian.
Maka sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kaki kamu
sekalian dengan bersilang secara bertimbal balik [931], dan
sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal pohon
kurma dan sesungguhnya kamu akan mengetahui siapa di antara kita
yang lebih pedih dan lebih kekal siksanya." .

® |bid., 336
® |bid., 55
® |bid., 475
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7) Mengajarkan ilmu laduni.
53 e daiale ) Bose 358037 403z3h Gabe 3 13258 13533

e
Artinya:
“Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-
hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi

Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami".
(QS. Al-Kahfi/18: 65) &’

8) Mengajarkan cara membuat baju besi untuk melindungi tubuh dari bahaya.

R ;? ﬂ-‘-&g ga- - 7 A 28 15 -z - 4 a-g'-sf,.
oS ol 8 L o3 oSCia 3 ST o p2J 805 e

Artinya:

“Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk
kamu, guna memelihara kamu dalam peperanganmu; Maka
hendaklah kamu bersyukur (kepada A4/lah) . (QS. Al-Biya’/21:80). %

9) Mengajarkan manusia tentang sesuatu yang tidak diketahui.

oS
Artinya:
“Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (QS.
Al-‘Alag/96:5). %
Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa kata al-
ta’lim sebagai padanan kata pendidikan Islam lebih menunjukkan kepada

sebuah proses transfer of knowledge atau transfer ilmu pengetahuan dalam

8 \bid., 446
8 bid., 497
® bid., 1069
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bentuk pengajaran, baik berupa kandungan al-Qur an, Hadits, hikmah, dan
ilmu-ilmu lainnya yang belum diketahui peserta didik®.
c. Al-ta’dib
Kata al-fa’dib berasal dari akar kata addaba, yuaddibu, ta’'diban yang
berarti pendidikan, perbaikan, pelatihan berdisiplin, dan hukuman®. Kata al-
ta’dib dalam pendidikan Islam lebih lazim diterjemahkan dengan pendidikan
sopan santun, tata krama, adab, budi pekerti, akhlak, moral, dan etika. Menurut
al-Naquib al-Attas dalam Abdul Mujib, bahwa al-za 'dib berarti pengenalan dan
pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia tentang
tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan,
sehingga dengan begitu membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan
kepada kekuatan dan keagungan Tuhan®. Pengertian ini didasarkan kepada
Hadits Rasulullah Saw. yang berbunyi:
GIAY o S acil Chiay Loy
Artinya:
“Sesungguhnya aku diutus untuk memperbaiki kemuliaan Akhlak.”
(HR.Al-Bazzar) *
Hadits tersebut di atas menunjukkan, bahwa kompetensi Muhammad
Saw. sebagai seorang rasul misi utamanya adalah pembinaan dan perbaikan

akhlak. Karena itulah, seluruh aktivitas pendidikan Islam seharusnya memiliki

% Zuhri, Convergentive Design Kurikulum, 112.

%L AW Munawwir,, Kamus al-Munawwir, 12

% Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, 1lmu Pendidikan Islam, 20

% Abu Bakar Ahmad ibn Amr ibn ‘Abdul Khaliq Al-Bazzar, Musnad Al- Bazzar, Jus 15 (Al-Madinah
Al-Munawwarah: Maktabah Al-‘Ulum wa Al-Hikam, 2009), 364
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relevansi dengan peningkatan kualitas akhlak sebagaimana yang telah
diajarkan oleh Rasulullah Saw®*.

Penjelasan-penjelasan di atas memberikan kesimpulan, bahwa kata al-
ta’dib sebagai padanan kata pendidikan Islam lebih menunjukkan kepada
sebuah proses perbaikan, pembinaan, pelatihan, pembiasaaan dan pembentukan
akhlak peserta didik®. Dari penjelasan-penjelasan pengertian secara etimologi
tentang pendidikan Islam, baik dari kata al-tarbiyah, al-ta 'lim, dan al-ta 'dib di
atas, ‘Abdur Rahman al-Bani menyimpulkan, bahwa pendidikan dalam Islam
terdiri dari unsur-unsur sebagai berikut; *

a. Menjaga fitrah peserta didik dan memeliharanya.

b. Menumbuhkan bakat atau potensi dan menyiapkannya.

c. Mengarahkan fitrah dan bakat atau potensi peserta didik dan menyiapkan
fasilitas yag sesuai dengannya.

d. Bertahap dalam melakasanakan proses pendidikan.

Dari pengertian kurikulum dan pendidikan Islam sebagaimana
dijelaskan di atas maka dapat disimpulkan, bahwa kurikulum pendidikan Islam
dapat diartikan sebagai desain atau rancangan pendidikan dan pembelajaran
dalam bentuk kegiatan yang mencakup berbagai rencana kegiatan peserta didik
yang terperinci dalam bentuk-bentuk bahan pendidikan Islam, saran-saran dan
strategi belajar mengajar, pengaturan-pengaturan program agar dapat
diterapkan dalam rangka membentuk pribadi yang beragidah, beriman,

bertakwa, dan berakhlak mulia serta memiliki keterampilan dalam hidup yang

% Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, 1lmu Pendidikan Islam, 20
% Zuhri, Convergentive Design Kurikulum, 113.
% Abdurrahman An-Nahlawi, Usulu al-Tarbiyah al-Islamiyah, 13.
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dijiwai oleh ajaran-ajaran Islam yang hanif yang bersumber dari al-Qur’an dan
al-Hadits sehingga dapat melahirkan pribadi-pribadi paripurna (insan kamil)

dan Rabbani®’.

2. Kurikulum Cambridge University
a. Standar dalam pendidikan

Dalam pemakaian sehari-hari, konsep standar digunakan untuk
mengkomunikasikan bahwa ada sesuatu yang cukup baik agar sesuai untuk
tujuan atau mencapai tingkat keunggulan tertentu. Sistem bintang untuk hotel
memberi tahu seberapa bagus akomodasi nya®®.

British Safety Standards meyakinkan bahwa kursi anak di mobil dapat
dipercaya untuk bekerja seperti yang kita harapkan. Dalam kedua kasus,
konsep standar mencakup serangkaian harapan (tali pengikat akan tetap
melekat pada jok jika terjadi tabrakan; akan ada fasilitas TV dan kopi di dalam
ruangan ...) dan alat untuk menilai apakah ekspektasi tersebut bertemu Ini
mungkin melibatkan tes laboratorium, pemeriksaan rutin mengikuti kriteria
terdokumentasi atau pemeriksaan spot. Konsep dual yang sama ada berkenaan
dengan standar dalam pendidikan®.

Di bidang pendidikan, konsep standar mencakup deskripsi tentang apa
yang harus dipelajari dan diajarkan (kurikulum) dan hasil asesmen. Penilaian
pendidikan mengukur sejauh mana peserta didik telah memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan pemahaman di bidang tertentu, bersama dengan

kemampuan mereka untuk menerapkan apa yang telah mereka pelajari. Hasil

%7 Zuhri, Convergentive Design Kurikulum, 114.
% www.cambridgeinternational.org/Images/271196-standards-in-education.pdf
% www.cambridgeinternational.org/Images/271196-standards-in-education.pdf
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penilaian dapat dilaporkan sebagai tanda atau nilai, atau hanya sebagai lulus
atau gagal. Bila hasil penilaian lulus atau gagal, misalnya dengan tes
mengemudi, hasil lulus menunjukkan bahwa pelajar telah mencapai standar
minimum yang harus dianggap kompeten tetapi tidak menunjukkan apakah
mereka unggul sebagai driver atau tidak™®.

Ketika hasil dilaporkan sebagai nilai, setiap kelas menunjukkan
seberapa baik pembelajar telah menunjukkan penguasaan pengetahuan,
keterampilan dan pemahaman yang dibutuhkan dan seberapa baik mereka
menunjukkan bahwa mereka dapat menerapkannya, nilai yang lebih tinggi
yang menunjukkan standar yang lebih tinggi. Untuk penilaian seperti
Cambridge IGCSE® dan Cambridge International Level A, kelas tertentu yang
diperoleh dalam subjek tertentu menunjukkan standar yang sama apakah itu
dicapai melalui ujian yang dilakukan pada bulan Maret, Juni atau November,
dan terlepas dari tahun di mana mereka diambil. Hal ini memungkinkan kita
berbicara dalam hal standar Grade A atau Grade C sebagai tingkat pencapaian
yang konsisten tanpa memperhatikan kapan atau di mana penilaian
dilakukan'*".

Mempertahankan  kepercayaan  masyarakat ~ pendidikan  dan
ketenagakerjaan yang lebih luas dalam kemampuan kita untuk menetapkan
standar yang konsisten dalam pemberian nilai merupakan hal yang penting dan
Penilaian Cambridge memiliki sebuah program penelitian yang didedikasikan

untuk pekerjaan ini. Saat membahas standar penilaian, yang akan dibahas

190 \www.cambridgeinternational.org/Images/271196-standards-in-education.pdf
101 \www.cambridgeinternational.org/Images/271196-standards-in-education.pdf
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secara rinci di bagian selanjutnya, juga berguna untuk mempertimbangkan

konsep kunci terkait™*2.

b. Standar kurikulum

Ini menggambarkan apa yang diharapkan peserta didik untuk belajar
pada tahap tertentu dalam pendidikan mereka. Standar kurikulum nasional
muncul dalam bentuk yang berbeda. Misalnya, Standar Umum Inti di AS
mencakup bahasa Inggris dan matematika sedangkan kurikulum nasional
Inggris mencakup rentang mata pelajaran yang lebih luas dan memiliki status
hukum®®. Untuk mengetahui sejauh mana standar kurikulum tercapai, perlu
dilakukan penilaian yang dirancang untuk mengukur hal ini. Dalam kasus
Selandia Baru, standar kurikulum memberikan rincian yang substansial tentang
apa yang akan dianggap sebagai bukti bahwa standar tersebut dipenuhi, untuk
memungkinkan guru menilai kemajuan’®. Di banyak negara, potensi konflik
kepentingan diperkenalkan saat guru sepenuhnya atau sebagian besar
bertanggung jawab untuk menilai kemajuan telah menyebabkan permintaan,
atau adanya, tes eksternal dari satu jenis atau lainnya. Di Inggris, tes nasional
pada ujian Tahapan 1 dan 2 dan GCSE di Tahap 4 dirancang untuk mengukur
kemajuan dan pencapaian dibandingkan dengan standar kurikulum nasional*®.
Tidak ada standar standar pendidikan yang pasti, baik dari segi standar
kurikulum atau dalam hal standar penilaian. Namun, keberadaan dan minat
yang berkembang pesat dalam survei internasional seperti PISA, TIMSS dan

PIRLS telah menciptakan dan menekankan gagasan tentang standar

192 \www.cambridgeinternational.org/Images/271196-standards-in-education.pdf
193 \www.cambridgeinternational.org/Images/271196-standards-in-education.pdf
104 \www.cambridgeinternational.org/Images/271196-standards-in-education.pdf
195 \www.cambridgeinternational.org/Images/271196-standards-in-education.pdf
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internasional: Mereka yang bertanggung jawab atas sistem pendidikan negara
mereka sering melihat peringkat mereka dalam perbandingan internasional
sebagai ukuran seberapa baik kinerja sistem mereka.'%

c. Sertifikat Umum Cambridge International School (CIS)

CIS menyediakan program sekolah penuh untuk anak-anak berusia 3
sampai 18 tahun dengan kualifikasi masuk universitas Cambridge Advance
Levels untuk siswa tertua. Kurikulum di CIS didasarkan pada program
kelompok Cambridge International Examinations, dimulai dengan Cambridge
Primary dan pindah ke IGCSE, AS dan A Level di tahun-tahun senior. Program
internasional terpadu memastikan kelancaran transisi selama bertahun-tahun
bersekolah dan memberi kesempatan bagi siswa untuk berhasil dalam program
pendidikan kelas dunia yang merangsang, disahkan secara eksternal dan sangat
dihormati. Pada akhirnya, kualifikasi yang dapat diperoleh oleh siswa senior
kami dapat membuka pintu ke universitas di seluruh dunia. Dari Inggris ke
Austria, Australia ke Amerika Serikat, dan di Slovakia; Kualifikasi Cambridge
diakui dan disambut secara universal'®’,

Kerangka Cambridge menyediakan kurikulum untuk mata pelajaran
utama bahasa Inggris (atau bahasa Inggris sebagai Bahasa Tambahan),
Matematika dan Illmu Pengetahuan. Subjek lainnya didasarkan pada

Kurikulum Nasional untuk Inggris, termasuk Seni, Geografi, Sejarah, TIK

(Komputer), Musik, Pendidikan Jasmani, dan Pendidikan Pribadi dan Sosial.

198 www.cambridgeinternational.org/Images/271196-standards-in-education.pdf

YCambridge International ~ School,  Curriculum &  Learning  (Online)  dari
http://www.cambridgeschool.eu/en/curriculum-learning/curriculum-learning/ Diakses tanggal 10
Januari 2017 pukul 09.54
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Bahasa Jerman diajarkan dari Tahun 4 dan bahasa Slowakia untuk penutur
asli dari Tahun 2 sesuai dengan kurikulum sekolah Slovakia'®.

Program Cambridge dan Kurikulum Nasional memberikan pernyataan
tentang konten, pengetahuan, keterampilan dan pemahaman, dan tingkat
pencapaian target untuk semua mata pelajaran yang di ajarkan selain bahasa
Slowakia dan Jerman*®,

Namun, mata pelajaran akademis hanya setengah dari cerita. Dimana
kita percaya bahwa kita unggul dalam menempatkan anak dan kebutuhan dan
situasi pertamanya. Jadi kita tidak hanya menyadari bahwa setiap anak adalah
individu, tapi juga setiap hari berbeda dan masing-masing memberi
kesempatan lain untuk kesuksesan dan kebahagiaan™.

Usia menengah ke bawah ditandai oleh pendekatan yang semakin
terfokus dengan guru spesialis untuk semua mata pelajaran. Hal ini
memastikan bahwa siswa tidak hanya mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan mereka, tetapi juga dipersiapkan untuk kerasnya kursus ujian
yang dimulai dengan Cambridge IGCSE dari Kelas 10'*.

Dua tahun terakhir sekolah didedikasikan untuk kursus Lanjutan Anak
Perusahaan dan Tingkat Lanjut di University of Cambridge. Diakui di seluruh
dunia untuk masuk universitas mereka menawarkan kepada siswa fleksibilitas
pilihan subjek yang benar-benar bebas. Jadi, seorang siswa bisa
mengkhususkan diri dalam sains, seni atau bahasa, atau mengambil berbagai

mata pelajaran dari berbagai disiplin ilmu. Serta program ujian tingkat tinggi

198 hid.,
19pid.,
Wppid.,
Mpid.,
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ini, CIS juga dapat mendukung siswa dengan aspirasi yang berbeda seperti
fokus pada pengembangan kemampuan bahasa Inggris sambil mendapatkan
ijazah meninggalkan sekolah. Menyadari bahwa dedikasi terhadap kursus
akademis tidak sesuai untuk semua orang, jadi fleksibel dalam menawarkan
kami dan mendukung kebutuhan belajar individu**.

IGCSE (International General Certificate of Secondary Education)
adalah program dua tahun yang mengarah ke ujian yang ditentukan secara
eksternal, ditandai dan bersertifikat dari Universitas Cambridge. Ini adalah
program dukungan pemerintah Inggris yang unik yang diberikan kepada
ribuan sekolah di seluruh dunia. Siswa ditawari kurikulum di Tahun 10 dan
11 yang mencakup sekitar 9 mata pelajaran IGCSE. Ini termasuk inti Bahasa
Inggris, Matematika dan llmu Pengetahuan (baik sebagai subjek penghargaan
ganda atau kombinasi mata pelajaran tunggal dari Biologi, dan Fisika). Tiga
atau empat mata pelajaran lainnya dapat diambil dari Geografi, Sejarah,
Jerman, ICT (Teknologi Informasi dan Komunikasi), Sastra Inggris,
Matematika Tambahan dan mungkin bahasa pertama belajar mandiri. Persis
apa yang tersedia pada tahun tertentu akan tergantung pada sejumlah faktor.
Yang dipastikan adalah kesesuaian untuk siswa kami dan faktor kurikulum
utama dari luas dan seimbang. Kedalaman dan kualitas berjalan tanpa
mengatakan dengan semua kursus Cambridge! ***

Sertifikat Umum Tingkat Lanjut Pendidikan, atau Tingkat A, adalah

'standar emas' kualifikasi Cambridge. Ini diterima sebagai kualifikasi masuk

121higd.,
B3pid.,
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oleh universitas di Uni Eropa dan tempat lain di seluruh dunia. Pemeriksaan
Tingkat biasanya diambil setelah 13 tahun pendidikan dan didasarkan pada
pembelajaran berpemursilah sekitar 360 jam per subjek, biasanya selama
periode dua tahun. Tingkat sangat khusus dan seorang siswa biasanya akan
mengambil tiga subjek, walaupun kadang-kadang siswa yang luar biasa

mengambil empat atau lima™.

3. Adopsi Adaptif Kurikulum 2013 dan Cambridge University di Lembaga
pendidikan Islam
Kurikulum Internasional harus memenuhi Standar Isi dan Standar
Kompetensi Lulusan yang diperkaya dengan mangacu pada Kurikulum salah
satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota Organization for
Economic Co-operation and Development (OECD) dan/atau negara maju
lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan,
sehingga memiliki daya saing di forum internasional™*. Sekolah yang setara
adalah sekolah yang telah dijalin hubungan sebagai “sister school”. Istilah
“diperkaya”, dapat dilaksanakan melalui dua cara sebagai berikut:
a. Adaptasi, yaitu penyesuaian unsur-unsur tertentu yang sudah ada dalam
Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan dengan mengacu pada
standar isi dan standar kompetensi lulusan (atau istilah lain yang sejenis)

salah satu sekolah dari negara anggota OECD dan/atau negara maju

114 1h;

Ibid.,
151fazah Alawiyah. "Efektivitas Pembelajaran Ekonomi dengan Multimedia terhadap Prestasi Belajar
Siswa Kelas X Program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional.” Jurnal Pendidikan Insan Mandiri
1.1 (2012).,
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lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan
yang telah dijalin hubungan sebagai “sister school”;

b. Adopsi, yaitu penambahan unsur-unsur tertentu yang belum ada dalam
Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan dengan mengacu pada
standar isi dan standar kompetensi lulusan (atau istilah lain yang sejenis)
salah satu sekolah dari negara anggota OECD dan/atau negara maju
lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan
yang telah dijalin hubungan sebagai “sister school”. **°

Selain memenuhi Standar Isi, memenuhi SKL, dan menerapkan

Kurikulum Nasional, kurrikulum Sekolah Dasar Bertaraf Internasional

memenuhi:

1) Sistem administrasi akademik berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) di mana setiap saat siswa bisa mengakses transkripnya
masing-masing

2) Muatan mata pelajaran setara atau lebih tinggi dari muatan pelajaran yang
sama pada sekolah unggul dari salah satu negara anggota OECD dan/atau
negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang
pendidikan; dan

3) Menerapkan standar kelulusan sekolah/madrasah yang lebih tinggi dari
Standar Kompetensi Lulusan™’.

Proses pembelajaran disesuaikan dengan bakat, minat, dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik yang memenuhi Standar

“°Cepi  Safruddin  Abdul  Jabar,  Pengembangan  Kurikulum  SBI  (Online)
http://staffnew.uny.ac.id/upload/132243758/pengabdian/PENGEMBANGAN+KURIKULUM+SBI.p
df. Diakses 15 Desember 2017

" hid.,
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Proses. Selain itu, proses pembelajaran ditandai dengan pencapaian indikator

kinerja kunci tambahan sebagai berikut:

1) proses pembelajaran pada semua mata pelajaran menjadi teladan bagi
sekolah/madrasah lainnya dalam pengembangan akhlak mulia, budi
pekerti luhur, kepribadian unggul, kepemimpinan, jiwa entrepreneural,
jiwa patriot, dan jiwa inovator;

2) Diperkaya dengan model proses pembelajaran sekolah unggul dari negara
anggota OECD dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai
keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan;

3) Menerapkan pembelajaran berbasis TIK pada semua mata pelajaran;

4) Pembelajaran mata pelajaran kelompok sains, matematika, dan inti
kejuruan menggunakan bahasa Inggris, sementara pembelajaran mata
pelajaran lainnya, kecuali pelajaran bahasa asing, harus menggunakan
bahasa Indonesia; dan

5) Pembelajaran dengan bahasa Inggris untuk mata pelajaran kelompok sains
dan matematika untuk SD/MI baru dapat dimulai pada Kelas 1\V*%.

Dalam proses pembelajaran selain menggunakan bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris, juga bisa menggunakan bahasa lainnya yang sering
digunakan dalam forum internasional, seperti bahasa Perancis, Spanyol,
Jepang, Arab, dan China.

Penilaian dilakukan untuk mengendalikan mutu pendidikan sebagai
bentuk akuntabilitas Kkinerja pendidikan kepada pihak-pihak yang

berkepentingan. Penilaian terhadap peserta didik dilakukan oleh para guru

181 pid.,
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untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik
secara berkesinambungan yang memenuhi Standar Penilaian.

Selain itu, proses penilaian diperkaya penilaian kinerja pendidikan
dengan model penilaian sekolah unggul dari negara anggota OECD dan/atau
negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang

pendidikan.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah Penelitian berpendekatan
kualitatif, deskriptif, adalah penelitian yang tidak menggunakan model-model
matematik. statistik atau komputer®. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
dapat menjelaskan dan menganalisis penomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap
kepercayaan, persepsi seseorang atau kelompok terhadap sesuatu®. Penelitian
yang mengkaji tentang Implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan
Cambridge University di Lembaga pendidikan Islam dengan mengambil obyek
penelitian di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2
Surodinawan Kota Mojokerto ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
rancangan studi fenomenologis.> Tujuan penelitin deskriptif adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat atau hubungan antar fenomena yang diselidiki.*

Jenis penelitian ini adalah Penelitian fenomenologis. “Penelitian
fenomenologi merupakan jenis penelitian kualitatif yang melihat secara dekat
interpretasi individual tentang pengalaman-pcngalamannya. Tujuan penelitian

fenomenologi adalah menjelaskan pengalaman-pengalaman apa yang dialami

"Hariwijaya, M. Metodologi dan Teknik Penulisan Skripsi, Tesis & Disertasi: Elmatera. (Sleman:
Diandra Kreatif, 2017), 20

’Hamdi, Asep Saepul; Bahruddin, E. Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam Pendidikan. Ed. 1
Cet. 1. (Yogyakarta: Deepublish, 2014), 9

*Pendekatan fenomenologis berasumsi bahwa etnisitas ditentukan oleh faktor individual tertentu, yang
mengajarkan orang untuk berpikir dan berbuat sesuatu terhadap orang lain, Liliweri, Alo. Prasangka
dan konflik. (Yogyakarta: PT LKiS Pelangi Aksara, 2005), 191

* Hamdi, Asep Saepul; Bahruddin, E. Metode Penelitian Kuantitatif, 5
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seseorang dalam kehidupan ini, termasuk interaksinya dengan orang lain.
Penelitian fenomenologi dapat digolongkan dalam penelitian kualitatif murni
karena dalam pelaksanaannya berlandaskan pada usaha mempelajari dan
melukiskan ciri-ciri intrinsik fenomena-fenomena sebagaimana fenomena-

fenomena itu sendiri”>.

B. Kehadiran Peneliti

Terkait kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif, Raco menyatakan:
“Tidak disangkal bahwa kehadiran peneliti akan berpengaruh terhadap sikap
subjek yang diteliti. Tetapi harus tetap dipegang bahwa peneliti harus
mendapatkan data sealamiah mungkin. Memang jika peneliti memperlakukan
partisipan sebagai subjek penelitian, maka mereka akan bersikap sebagai subjek
penelitian” . Kehadiran dan keterlibatan peneliti di lapangan harus diutamakan
dalam penelitian kualitatif karena peneliti merupakan instrumen penelitian utama
yang harus hadir di lapangan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam
situasi yang sesungguhnya’.

Peneliti kualitatif juga harus menyadari bahwa dirinya merupakan
perencana, pelaksana pengumpul data, penganalisis data, penafsir data, sekaligus
menjadi pelopor dari hasil penelitian®. Karena itu, peneliti harus berusaha
semaksimal mungkin untuk dapat menjaring data sesuai kenyataan di lapangan

sehingga data yang terkumpul benar-benar relevan dan terjamin keabsahannya.

® Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis (Yogyakarta: Suaka
Media. Diandra Kreatif, 2017), 13

®Jozef Richard Raco. Metode penelitian kualitatif: jenis, karakteristik dan keunggulannya. (Jakarta:
Grasindo, 2010), 140

"Lexy J. Moleong, Metode penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994) dalam
Agustinus Hermino. Asesmen Kebutuhan Organisasi Persekolahan. (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2013), 225

®Ibid., 225
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Peneliti harus bersikap hati- hati, terutama terhadap informan kunci, agar tercipta
suasana yang mendukung keberhasilan pengumpulan data®.

Peneliti sebagai instrumen penelitian harus mampu menyesuaikan diri
dengan situasi dan kondisi lapangan. Hubungan baik antara peneliti dengan
subjek sebelum, selama, dan sesudah memasuki latar merupakan kunci utama
keberhasilan pengumpulan data'®. Hubungan yang baik dapat menjamin
kepercayaan dan saling pengertian. Tingkat kepercayaan yang tinggi akan
membantu kelancaran proses penelitian sehingga data yang diinginkan dapat
diperoleh dengan mudah dan lengkap. Peneliti harus menghindari kesan-kesan
yang akan merugikan informan'!. Ada beberapa alasan mengapa manusia sebagai
instrumen utama dalam penelitian kualitatif. Pertama, peneliti sebagai instrumen
dapat berinteraksi dengan responden dan lingkungan yang ada, memiliki
kepekaan dan dapat bereaksi terhadap segala stimulus yang diperkirakan
bermakna bagi penelitian. Kedua, peneliti sebagai instrumen dapat
menyesuaikan diri terhadap semua aspek keadaan dan dapat memahami situasi
dalam segala seluk-beluknya. Sebagai instrumen utama, peneliti dapat
mengumpulkan aneka ragam data pada berbagai jenis dan tingkatan karena sifat
holistik penelitian kualitatif menuntut kemampuan menangkap fenomena dan
segala konteksnya secara simultan. Ketiga, peneliti sebagai instrumen dapat
merasakan, memahami, dan menghayati secara kompeten dan simultan atas
aneka fenomena yang muncul secara kontekstual atau melalui proses interaksi.
Bersamaan dengan itu, peneliti dapat menganalisis, menafsirkan, dan

merumuskan kesimpulan sementara dalam menentukan arah wawancara dan

Agustinus Hermino. Asesmen Kebutuhan Organisasi Persekolahan. (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2013), 225

1bid., 225

"bid., 225
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pengamatan selanjutnya terhadap responden untuk memperdalam atau

memperjelas temuan penelitian. Keempat, dengan adanya peneliti sebagali

instrumen utama memungkinkan fenomena dan respon yang aneh dan
menyimpang, bahkan bertentangan, dapat digali lebih jauh dan mendalam.

Keragaman respon secara apriori dapat digeneralisasikan, kecuali situasi tersebut

memiliki karakteristik yang sama dengan situasi lapangan tempat penelitian.

Dengan demikian, upaya untuk mentransfer hasil penelitian kualitatif pada

situasi yang berbeda sangat mungkin memerlukan penyesuaian menurut keadaan

dan asumsi-asumsi yang mendasarinya.*?
Kehadiran peneliti dalamPenelitian ini bertindak sebagai instrument
penelitian (human instrument) Dengan deskripsi kegiatan sebagai berikut:

a. Melakukan kegiatan observasi berperan serta (participant observation)
dilokasi penelitian, yaitu di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul
Huda 2 Mojokerto.

b. Mengumpulkan data-data primer dan sekunder terkait dengan Implementasi
model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di Ml
Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto.

c. Menaganalisis data dan mengambil kesimpulan dari data yang sudah
terkumpul terkait dengan Implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013
dan Cambridge University di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul
Huda 2 Mojokerto.

d. Melaporkan hasil penelitian terkait dengan Implementasi model adopsi
adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Ma’arif NU Pucang

Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto.

12 Danim, Sudarwan. "Riset keperawatan: sejarah dan metodologi.” (Jakarta: EGC, 2003), 252-253
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C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi yaitu:
a) MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo.
JI. Jenggolo 53 Sidoarjo (031) 8945992

email: minupucang@yahoo.co.id.

www.minupucangsidoarjo.sch.id

b) MI Nurul Huda 2 Surodinawan Kota Mojokerto.
JI. Raya Surodinawan No. 173 Kec. Prajuritkulon
Kota Mojokerto.

email: minupucang@yahoo.co.id.

http://mi-nurulhuda2.sch.id

D. Sumber Data
Menurut Loftland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah
kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain. Berkailan dengan hal tersebut, penulis menggunakan sumber data

primer dan sekunder.™

1. Data Primer
Data primer adalah secara langsung diambil dari objek / obyek
penelitian oleh peneliti perorangan maupun organisasi**. Data primer adalah

data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh organisasi Yyang

Muhammad Fariz Kasyidi, Pendidikan Keluarga Bebasis Tauhid
(https://books.google.com/books?id=21K1CgAAQBAJ, 2015), 11-12

YZulfikar, B. I. N, Manajemen Riser dengan Pendekatan Komputasi Statistika—Ed.l, Get. 1—
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2014), 100
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menerbitkan®. Adapun sumber data primer menurut Sugiyono adalah sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data'®. Menurut
Istijanto, Pengertian data primer adalah data asli yang dikumpulkan oleh
periset untuk menjawab masalah risetnya secara khusus. Data ini tidak
tersedia karena memang belum ada riset sejenis yang pemah dilakukan atau
hasil riset yang sejenis sudah terlalu kedaluwarsa. Jadi, periset perlu
melakukan pengumpulan atau pengadaan data sendiri karena tidak bisa
mengandalkan data dari sumber lain. Dalam riset pemasaran, data primer
diperoleh secara langsung dari sumbemya, sehingga periset merupakan
“tangan pertama” yang memperoleh data tersebut'’. Data primer dalam
penelitian ini dikumpulkan sendiri oleh penulis melalui wawancara kepada
Informan.
2. Data Skunder

Data sekunder adalah data yang diterbitkan oleh organisasi yang bukan
merupakan pengolahnya'®. sumber sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumen®®. Data sekunder adalah data yang didapat tidak secara
langsung dari objek penelitian. Peneliti mendapatkan data yang sudah jadi

yang dikumpulkan oleh pihak lain dengan berbagai cara atau metode baik

>Christianus, S. Belajar Kilat SPSS17. (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2010), 50

®sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D. Cet. Ke-20. (Bandung: Alfabeta,
2014), 137

Y)stijanto, M. M. Aplikasi Praktis Riset Pemasaran Cara Praktis Meneliti Konsumen dan Pesaing
(Edisi Revisi). (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2009), 44-45

8Christianus, S. Belajar Kilat SPSS17, 50

Ysugiyono, Op Cit, 137
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secara komersial maupun non komersial. Data skunder yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data eksternal berkenaan dengan:

1) Data dari MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo tentang Implementasi model
adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University yang digunakan
dalam penelitian ini.

2) Data dari MI Nurul Huda 2 Mojokerto tentang Implementasi model adopsi
adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University yang digunakan dalam

penelitian ini.

E. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan. Oleh karena itu teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah pengumpulan data literer yaitu
bahan-bahan pustaka yang koheren dengan objek pembahasan yang dimaksud®.
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitin adalah mendapatkan data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner.
Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka
observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila

2 bid., 11-12
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responden yang diamati tidak terlalu besar?. Adapun teknik observasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah mengobservasi tentang:

a. Implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge
University di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo

b. Implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge
University di MI Nurul Huda 2 Mojokerto

2. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewancara untuk

memperoleh informasi dari narasumber. Ditinjau dari pelaksanaanya,

wawancara dibagi 3 macam, yaitu: (1) wawancara bebas, (2) wawancara
terpimpin, dan wawancara bebas terpimpin?.

Pada penelitian ini, metode wawancara dilakukan untuk memperoleh data

tentang:

a. Mendeskripsikan implementasi model kurikulum 2013 dan Cambridge
University di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2
Mojokerto.

b. Mendeskripsikan cara adopsi dan cara adaptasi kurikulum 2013 dan
Cambridge University di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul

Huda 2 Mojokerto.

“ Ibid., 143
22 Suharsini Arikunto. Prosedur Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta,2010), 199
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c. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat Implementasi model
adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Ma’arif
NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto.
3. Studi Dokumentasi.
Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan kepada subjek penelitian, tetapi mempelajari dokumen yang
tersedia®
Peneliti melakukan studi dokumentasi terhadap objek penelitian yaitu
data tentang jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini dan tentang
gambaran umum obyek penelitian, dan data lain yang mendukung penelitian ini
dan belum teridentifikasi di lapangan mengenai Implementasi model adopsi
adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Ma’arif NU Pucang

Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto.

F. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka data diolah dan dianalisis. Pengolahan data
dilakukan dengan mengadakan kegiatan penelaahan, verifikasi dan reduksi,
pengelompokan dan sistematisasi, serta interpretasi atau penafsiran agar sebuah
fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah. Data primer yang
dipergunakan sebagai rujukan utama adalah Kurikulum 2013 dan Cambridge
International Examination. Adapun data sekunder yang menunjang data primer,
yakni buku-buku dan referensi lain lain yang mempunyai kesesuaian dengan

fokus utama pembahasan di dalam tesis ini. Setelah dilakukan pcngumpulan

2 Abdullah, S., & Sutanto, T. E. Statistika Tanpa Stres. (Jakarta: TransMedia, 2015), 38
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data, tahapan berikutnya dalah melakukan analisis data dengan metode content
analysis (analisis isi) karena content analysis merupakan analisis tentang isi
pesan suatu komunikasi atau teks. Dalam pelaksanaannya, analisis data dibantu
oleh landasan teori yang relevan®.

Metode analisis deskriptif-kritis-komparatif merupakan cara yang
digunakan untuk mendeskripsikan (memaparkan) data sehingga diperoleh
gambaran yang jelas. Setiap gambaran yang dideskripsikan akan

dikonfirmasikan dengan pertanyaan “"apa", "mengapa",

bagaimana”, "kapan",
dan "dimana". Dan setiap gambaran yang dideskripsikan akan selalu
dikomparasikan dengan teori.

Jadi analisis penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (memaparkan)
data sehingga diperolen gambaran yang jelas. Setiap gambaran yang
dideskripsikan akan dikonfirmasikan dengan pertanyaan "apa“, "mengapa“,

"bagaimana”, "kapan", dan "dimana". Dan setiap gambaran yang dideskripsikan

akan selalu dikomparasikan dengan teori.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Untuk menentukan keabsahan temuan dalam penelitian ini, digunakan
metode sebagai berikut:
1. Peningkatan Ketekunan
Kegiatan peningkatan ketekunan yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan
membaca liberature terkait dengan Implementasi model adopsi adaptif

kurikulum 2013 dan Cambridge University di Lembaga pendidikan Islam,

% Rofig, Ahmad Choirul, Menelaah Historiografi Nasional Indonesia: Kajian Kritis terhadap Buku
Indonesia dalam Arus Sejarah Ed.l, Cet.I — (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 6-7
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membaca kembali hasil penelitian atau dokumentasi-dekumentasi terkait
dengan temuan dilapangan mengenai Implementasi model adopsi adaptif
kurikulum 2013 dan Cambridge University di Lembaga pendidikan Islam.

. Triangulasi

Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber data dengan cara
membandingkan dan mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber dalam hal ini, untuk menguji kredibilitas data tentang Implementasi
model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di Lembaga
pendidikan Islam, maka pengumpulan data dan pengujian data yang telah
diperoleh dari komite sekolah, orang tua siswa, kepala Sekolah, dan guru.
Data dari ke empat sumber tersebut, kemudian dikategorisasikan,
dideskripsikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik
dari empat sumber data tersebut sehingga menghasilkan suatu kesimpulan.

. Diskusi Teman Sejawat

Yaitu mengekspos hasil sementara atau hasil akhir dari penelitian
Implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge
University di Lembaga pendidikan Islam, yang diperoleh dalam bentuk
diskusi analitik dengan pihak selain peneliti, sebagai masukan untuk
mendapatkan data yang lebih akurat. Dalam hal ini, diskusi hasil penelitian
dilakukan dengan dosen-dosen pembimbing serta rekan-rekan mahasiswa
Konsentrasi Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah Program Pascasarjana

Universitasi Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.



BAB IV

PAPARAN DATA

A. Profil MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto
1. Gambaran Umum MI Ma’arif NU Pucang
a. ldentitas Madrasah
Nama Madrasah : MI Ma’arif NU Pucang
Status Akreditasi ~ : akreditasi A

Nomor Statistik 1112351511121

E-mail : minupucang@yahoo.co.id
Alamat : JI. Jenggolo No. 53 Sidoarjo
No. Telp/ Fa x : (031)8945992

Desa/ Kelurahan : Pucang

Kecamatan : Sidoarjo

Kabupaten : Sidoarjo

Provinsi : Jawa Timur

Lokasi Sekolahan  : JI. Jenggolo No. 53 Sidoarjo
Kode Pos 161219
Tahun Berdiri : 1967
Perjalanan Perubahan : 1938 Berdiri Pesantren
1967 Berdiri Madrasah
2004 Juara 3 LLSS Prov. Jatim
2011 Penerapan KTSP Berkarakter
2012 Mendapat Sertifikat Madrasah Bl

2014 Terakreditasi A
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2014 Bersertifikat ISO 9001-2008
b. Sejarah singkat berdirinya M1 NU Pucang Sidoarjo

MI Ma’arif NU Pucang (atau yang lebih dikenal dengan sebutan MI
Ma’arif NU Pucang Sidoarjo) terletak di jalan Jenggolo 53 Sidoarjo.
Letaknya yang strategis membuat akses masyarakat menjadi mudah untuk
menuju ke madrasah. MINU Pucang merupakan jenjang paling dasar pada
pendidikan formal di Indonesia, setara dengan Sekolah Dasar, yang
pengelolaannya dilakukan oleh Departemen Agama. Pendidikan di MINU
Pucang dapat ditempuh dalam waktu 5 atau 6 tahun, karena dengan adanya
kelas akselerasi sehingga dapat memacu semangat belajar siswa. Lulusan
MINU Pucang dapat melanjutkan pendidikan ke Madrasah Tsanawiyah atau
Sekolah Menengah Pertama.

MINU Pucang bermula dari pendirian Pesantren Banat pada tahun
1938. Lantaran kurang berkembang, di tahun 1967 bermetamorfosa menjadi
madrasah formal yang bernaung dalam binaan Ma’arif Sidoarjo. Sejak itulah
nama MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo mulai dikenalkan. Hingga tahun
1972, madrasah ini masih saja berjalan stagnan. Namun semangat
perjuangan tak pernah surut. Tiga puluh tahun pasca itu, barulah MINU
Pucang dapat tersenyum lega. Sebab baru pada tahun 2001 madrasah ini
mulai dilirik warga. Dua tahun kemudian, tonggak perubahan mulai
ditancapkan. Pihak madrasah bertekad mengubah paradigma madrasah yang
tradisional, menjadi lebih terbuka dan modern. Keberanian itu berbuah
dengan terpilihnya MINU Pucang sebagai juara harapan LLSS (Lomba

Lingkungan Sekolah Sehat) tingkat provinsi Jawa Timur. Tahun 2004,
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MINU Pucang mampu memperbaiki peringkat dengan menyabet juara 3
LLSS Prov. Jatim. Sejak saat itu, jumlah siswanya meningkat secara
signifikan. Tiga kelas paralel selalu didapat dalam setiap PSB. Inilah yang
membuat pihak madrasah berani bercita-cita menjadi Madrasah Bertaraf
Internasional. Maka kerjasama dengan kedutaan asing pun dirintis. Pada
tahun 2010 MINU Pucang mulai merintis Sekolah School Univertsitas
Negeri Malang. Dengan dibukanya ICP, jumlah kelas meningkat dari 3 kelas
paralel, menjadi 5 kelas pararel, 4 kelas ICP dan 1 kelas reguler. Pada 11
April tahun 2012, MINU Pucang berhasil menjadi Madrasah Bertaraf
Internasional Mandiri, dengan didapatkannya sertifikat madrasah
Internasional dengan ID 276 dari University of Cambridge International
Examination. Madrasah ini mempunyai mutu yang tinggi dengan beberapa
program unggulan dan mampu mencetak generasi yang Islami dan
berwawasan global dengan membekali siswa Imtag, Iptek, Adab, dan Skill.
Program andalan MINU Pucang adalah :
a) Munagosah paket Marhalah kelas 1V
b) Tiada hari tanpa Matematika, Sains, dan Bahasa Inggris
c) Evaluasi berbasis IT pada kelas atas
d) Try Out UASBN mulai kelas IV s/d VI
e) Kerjasama Try Out UASBN dengan Lembaga Bimbingan Belajar.
. Keadaan Lingkungan

Sesungguhnya keberadaan lingkungan strategis madrasah menjadi
modal pengembangan madrasah. Lingkungan tersebut meliputi lingkungan

geografis, lingkungan demografis, lingkungan sosial ekonomi baik
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masyarakat sekitar madrasah maupun orang tua siswa, budaya masyarakat,
regulasi pemerintah daerah yang memiliki dampak secara langsung maupun
tidak langsung dalam mempengaruhi perkembangan dan peningkatan mutu
madrasah. Karena itu setelah menelaah analisis kondisi lingkungan pada
masing-masing madrasah perlu dijabarkan hal-hal dan implikasinya bagi
perkembangan madrasah.

1) Kondisi Geografis

MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo terletak di jalan Jenggolo No. 53
Sidoarjo, bukan hanya ada MINU saja di lembaga tersebut, akan tetapi
ada MTs. Pucang dan MA Pucang Sidoarjo. Di jalan tersebut terdapat
beberapa sekolah lainnya yakni: MTs. SDN pucang | dan SDN Pucang II.
Kondisi ini merupakan tantangan bagi MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo
untuk bersaing secara kompetitif dengan sekolah atau madrasah lain di
sekitarnya.

MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo terletak di sebelah timur dari alun-
alun kota Sidoarjo, tepatnya di jalan Jenggolo No. 53 Sidoarjo, dan
bersebelahan dengan kantor pengurusan BPJS. Madrasah ini dapat
dijangkau hanya dengan naik angkutan satu kali jika dari arah utara ke
selatan. Dilihat letaknya madrasah ini cukup kondusif untuk dijadikan
sebagai tempat pendidikan, selain menawarkan ketenangan, kenyamanan,
dan juga keamanan.

Madrasah yang berdiri kurang lebih 49 tahun silam ini berdekatan
dengan sekolah dan madrasah. Paling barat ada SDN pucang | dan SDN

Pucang Il, dan yang paling selatan ada alun-alun kota sidoarjo. Sebagai
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madrasah ynag paling menawarkan misi unggul dalam prestasi,
kompetitif dalam bersaing dan islami dalam bertindak ini mempunyai
potensi dan produk ke depan yang lebih baik.
2) Kondisi Lingkungan Demografis

MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo lahir di lingkungan agama yang
salafi. Mendirikan madrasah ini, karena dirasa siswa-siswi lulusan TK
belum pernah diajarkan tentang agidah dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk itu berdirinya M1 Ma’arif NU Pucang Sidoarjo juga merupakan
benteng agama dalam menyebarkan ajaran-ajaran agama islam. Sehingga
madrasah ini masih banyak mengadopsi pelajaran-pelajaran agama atau
bisa dikatakan madrasah ini masih bercorak salafi. Madrasah ini dapat
berdiri dan berkembang seiring berjalannya waktu di Desa Pucang
Sidoarjo. Karena jumlah penduduk di sidoarjo kota begitu padat akan
tetapi tidak semuanya beragama islam, sehingga memberikan dorongan
untuk mendirikan sebuah madrasah yang baik dan berkualitas.

Kepercayaan penduduk yang berbeda-beda membuat ketidak
seimbangan dengan teknologi informasi yang begitu cepat dapat
membawa dampak yang kurang baik bagi masyarakat kedepannya. Dari
fenomena diatas, masyarakat sidoarjo memandang perlu untuk
menghadirkan sebuah madrasah yang mengedepankan nilai-nilai religi.
Dengan kehadiran MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo diharapkan mampu
menjawab sebagian masalah yang ada. Optimisme ini sangat berdasar
mengingat animo masyarakat sidoarjo dan sekitarnya terhadap madrasah

ini semakin lama cukup besar.
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3) Kondisi Sosial Ekonomi
Struktur ekonomi masyarakat di sekitar MI Ma’arif NU Pucang
Sidoarjo sangat heterogen, antara lain: PNS, wirausaha, TNI, swasta,
polisi. Sebagian besar profesi orang tua siswa MI Ma’arif NU Pucang
Sidoarjo adalah wirausaha dan swasta, sedangkan untuk yang lain
jumlahnya lumayan, sehingga latar belakang sosial ekonomi orang tua
bisa di katakan sebagai kalangan menengah ke atas.
4) Kondisi Religius Masyarakat
Hampir 95% masyarakat di sekitar MI Ma’arif NU Pucang
Sidoarjo beragama islam yang terbagi dalam ormas keagamaan NU
kurang lebih 80% dan Muhammadiyah sekitar 20%, karena latar
belakang sosial yang hampir sama dalam struktur masyarakat
membentuk komunitas dan interaksi antara kedua ormas itu berjalan
seimbang. Apabila ada gesekan antara keduanya lebih bersifat parsial
bukan komunal. Kondisi ini menjadi modal sosial bagi pengembangan
MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo kedepan karena keberadaan madrasah

sebagai pilihan utama bagi masyarakat sekitar.

d. Visi, Misi, dan Tujuan MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo.
Visi MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo
Visi merupakan gambaran sekolah yang dicita-citakan di masa datang.
Visi merupakan rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan dimasa
yang akan datang. Visi harus berorientasi pada tujuan pendidikan dasar dan

pendidikan nasional. Dengan pedoman diatas, visi MI Ma’arif NU Pucang
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Sidoarjo adalah meluluskan peserta didik yang Ahlussunnah Wal Jamaah,
Ahli Dzikir, dan Berprestasi di atas rata-rata standar masuk jenjang lebih
tinggi (negeri/ sekolah favorit).

Seluruh indikator visi perumusannya telah mempertimbangkan tujuan
Pendidikan Nasional, tuntutan SKL, Satuan Pendidikan dan berorientasi
pada kepentingan daerah, Nasional serta Internasional. Disamping itu,
pengembangannya juga memperhatikan pada potensi perkembangan
kebutuhan dan kepentingan peserta didik.

Misi MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo

Misi merupakan tindakan strategis yang akan dilaksanakan untuk
mencapai Vvisi sekolah. Adapun misi dari MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo
adalah:

1) Menjadikan madrasah sebagai madrasah pioner.
2) Menjadikan madrasah sebagai pusatnya syiar islam khususnya
ahlussunnah waljama’ah
Tujuan MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo
1) Pada tahun 2007, dilakukan konsolidasi secara menyeluruh untuk
penerapan KTSP.

2) Pada tahun 2007 dilakukan evaluasi menyeluruh penerapan kurikulum
KTSP, agar penerapan kurikulum KTSP dapat maksimal.

3) Pada tahun 2007, terjadi peningkatan kualitas pada peserta didik
khususnya kelas VI agar dapat masuk program SBI, SMP Negeri,dan

MTs N.
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4) Pada tahun 2007 terjadi peningkatan kuantitas dan kualitas sikap dan
praktik kegiatan serta amaliah keagamaan Islam warga madrasah dari
pada sebelumnya.

5) Pada tahun 2008 terjadi peningkatan kepedulian dan kesadaran warga
madrasah terhadap keamanan, kebersihan, dan keindahan lingkungan
madrasah dari pada sebelumnya.

6) Pada tahun 2008 terjadi peningkatan kualitas ubudiyah peserta didik,
tenaga pendidik dan pendidikan melalui pembiasaan sholat tahajjud,
sholat dhuha dan hafalan juz ammah dan surat-surat pilihan.

7) Pada tahun 2008 ditetapkan bahwa siswa kelas IV harus sudah lulus
munagosah paket marhalah.

8) Pada tahun 2008 ditetapkan tiada hari tanpa matematika, IPA, Bhs.
Inggris dan hafalan surat-surat pendek dan surat-surat pilihan.

9) Pada tahun 2009, para siswa yang memiliki minat, bakat, dan
kemampuan dibidang non akademik dapat mengikuti lomba dan
menjuarai di tingkat nasional.

10) Pada tahun 2009, para siswa yang memiliki minat, bakat, dan
kemampuan terdahadap bahasa Arab dan bahasa Inggris semakin
meningkat dari sebelumnya, dan mampu menjadi MC dan berpidato
dengan dua bahasa tersebut.

11) Pada tahun 2009, madrasah dapat mencapai Madrasah Standar!
Nasional (MSN).

12) Pada tahun 2010, melakukan rintisan madrasah berstandart

internasional.
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13) Pada tahun 2010, terjadi peningkatan manajemen partisipatif warga
madrasah, diterapkannya manajemen pengendalian mutu madrasah,
terjadi peningkatan animo siswa baru, dan akreditasi madrasah
mendapatkan nilai “A”.

14) Pada tahun 2012 terjadi peningkatan kualitas pada tenaga pendidik
melalui pendalaman content materi dan komunikasi dalam bahasa
inggris.

15) Pada tahun 2012 terjadi peningkatan kualitas peserta didik ICP dalam
berkomunikasi dalam bahasa inggris.

16) Pada tahun 2012 madrasah dapat mencapai Madrasah Standart
Internasional secara mandiri.

17) Pada tahun 2013 madrasah menjalin sistem school dengan sekolah
berstandart internasional baik dalam negeri maupun luar negeri.

18) Pada tahun 2013 terjadi peningkatan kualitas pada peserta didik
khususnya kelas VI Bilingual dan ICP agar dapat masuk program SBl,
SMP Negeri, MTsN, dan Pondok Pesantren Modern.

19) Pada tahun 2013 siswa ICP harus lulus ujian check point primary / CIB
(Cambridge International Examination) dengan nilai baik.

20) Pada tahun 2013 madrasah menyusun buku pengajaran siswa
berstandart Internasional.

21) Pada tahun 2013 madrasah menjadi center madrasah yang melakukan
Rintisan Sekolah berstandart Internasional (RSBI).

22) Pada tahun 2014 madrasah mempunyai jaringan sekolah-sekolah

berstandart Internasional.
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23) Pada tahun 2014 terjadi peningkatan manajemen partisipatif warga
madrasah, diterapkannya manajemen pengendalian mutu madrasah,
terjadi peningkatan animo siswa baru, dan akreditasi madrasah
mendapat nilai “A”.

24) Pada tahun 2104, Madrasah bersertifkat ISO 2008-9001.

. Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Pendidik di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo memiliki kualifikasi
akademik yang diamanatkan pada PP NO. 19 tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan, memiliki kompetensi sebagai agen pembelajaran,

sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan

tujuan pendidikan Internasional. Kompetensi sebagai agen pembelajaran

meliputi kompetensi pedagogic, kepribadian, professional, dan sosial.

Tabel 4.1

Pendidik dan Tenaga Kependidikan

NO
NAMA JABATAN/ WALI KELAS ALAMAT TELEPON/
HP
Syamsuhari, ST., S | Quality Assurance Citra Fajar Golf AT 7000
Pd, MM A7008
M. Hamim Tohari, | Kepala Madrasah JI. Dwiguno RT 11/02 08155376545
S.Pd,MM Grabagan Tulangan 1
Sidoarjo
Mustagim, S.PdlI Walas 6 ICP 2 JI. Kedung Rahmat RT 03177105447
15 RW 05 Sepande /
Candi Sidoarjo 08179312355
Nurul Armidayani, | Walas 6 O JI. Hasanuddin RT 4 RW | 08123045903
SPd 01 Kebakalan Porong 0
Khumaidah Uniati, | Walas 61CP1 Tebel Barat RT 08 RW 1 | 08565509184
S.Pd,MM Gedangan 70318918324
Dra. Masluchah Walas 3 ICP3 Perum TAS Il Blok 08585248153
M4/51 Tulangan 2
Rodhiyah, S Pd Walas 30 JI. Sentana no. 36 Tebel | 08193911185
Tengah RT 3RW 5 8
Gedangan
Endang Walas 6 H Wadungasih RT 5 RW 2 | 08585200281
Sulistiyowati, S Pd JI. Kasih Indah 8
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NO
ISI NAMA JABATAN/ WALI KELAS ALAMAT TELEPON/
HP
9 | Drs. llyas Guru Penjaskes Kedungsolo RT 04/11 08966872031
Sholikhan Porong 3
10 | Ida Romaita, Walas 61CP2 Kajeksan RT 1 RW 1 03172757826
S.Pdl,MM Tulangan Sidoarjo
11 | Aris Suroudotun Walas 1I1CP3 Perum Puri Indah Blok 08563243248
Ni'mah, S.Pdl FA no 41 Suko
12 | Lilis Zunaidah, S Walas 6H Ds. Kebonsari RT 1 RW | 03171562668
Pd.I 1 Candi 08573351700
3
13 | Nurul Laili, S.Pd, | Walas 2ICP4 Ds. Sugiwaras RT 15 08785244717
S.Pdl RW 4 Candi 1
14 | Sambang Guru IPA Mutiara Citra Asri P2 no | 08384974018
Pangesti,S.SI,S.Pd 15 Tanggulangin 4
15 | Ani Kurniawati, Walas 1 ICP4 Banjarsari RT 2 RW 1 08564881699
S.Pd no 21 Buduran 9
16 | Umi Hanik, S.Pdl | Walas 2ICP1 Perum PPG | Blok H-11 | 08573298316
Bluru 6
17 | Ninik Auliyah, S Walas 2I1CP4 JI. Pagerwojo RT 9 RW | 03113405781
Pd 3 no 41 Buduran 2
18 | Ana Kurniawati, S | Walas 1ICP1 Perum Sidokare Indah 08133062257
Ag Blok HH/25 0
19 | Wiwik Septika Walas 1I1CP2 Sepande Candi Sidoarjo | 08135941780
Mujiana, S.Pd 4
20 | Lilah Walas 1I1CP2 Bangsri RT 15 RW 5 08155423404
Higmawati,S.Sos | Cumpleng Sukodono 5
Sidoarjo
21 | Ahmad Walas 6 O Kajeksan RT 1 RW 1 03171022145
Khoiruddin, S.Pd, Tulangan Sidoarjo
MM
22 | Chusnul Walas 3ICP2 Pejagalan Desa 08770296082
Chotimah, S.Pd Simoangin-angin 3
Wonoayu Sidoarjo
23 | Arina Hidayati, Waka Kurikulum Dsn. Simorejo RT 16 08135727723
S.Hum RW 5 Kesambi Porong 3
Sidoarjo
24 | Isnaini Chasanah, | Walas 3H Sidowayah Talun 02 no. | 08151514778
S.Pd 64 Celep Sidoarjo 3
25 | Nusi Khaliyah, Walas 4I1CP2 Ds. Bulang RT 4 RW 2 08563310896
S.Pd no. 2 Prambon Sidoarjo
26 | Husnul Khotimah, | Walas 3ICP3 JI. Sasila No 27 RT 2 08785243030
S.Pdl, MM RW 2 Pulungan Sedati 0
27 | Syarif Walas 4 O JI. Wader RT2RW 1 08563010284
Hidayatullah, S.HI Banjarkemuning Sedati
Sidoarjo
28 | Sandra Dewi Nur | Walas 2 ICP5 JI. Jenggolo IV RT 13 08563438300
Laili, S.Kom RW 3
29 | Nur Hayati Walas 41CP1 Wadungasih JI. Kasih 03131452426
Mariyana Indah A-3 Buduran
30 | Khurrotul Devisi Knowledge Bluru Kidul no. 54 RT 1 | 08573113233
Azazi,S.Pd RW 8 Sidoarjo 2
31 | Winda Walas 2I1CP4 Perum Magersari Permai | 08123450042
Sulistioningsih,S.P Sidoarjo 7

d
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NO
I;' NAMA JABATAN/ WALI KELAS ALAMAT TELEPON/
HP
32 | Chusnul Chulug, Walas 1ICP1 JI. Jogoyudho 163 Plipir | 08224422071
S.Pd Sekardangan 0
33 | Tri Kustina Sari Walas 1I1CP3 Pagerwojo RT 5 RW 2
34 | M. Isya'uddin, Guru Tartil JI. Raden Patah RT 2 08135725199
S.Pdl, M.Pdi RW 4 Gemurung 9
Gedangan Sidoarjo 08563022900
35 | Nemas Ayu, S.Pd | Walas 4ICP3 Perumahan Citra Fajar 08564555666
Golf Bellavista AY 93 7
Gebang Sidoarjo
36 | Aminudin Devisi Kebersihan JI. Jenggolo 53 Pucang 03178048002
Sidoarjo
37 | Yuningsih Walas 3ICP1 Ds Pesawahan RT 1 RW | 08585200010
1 Candipari Porong 8
38 | Ali Ridho Walas 2ICP3 Ds. Bluru Kidul RT 2 08574925503
RW 2 no. 66 Sidoarjo 2
39 | Abd. Ghafur, S.Pdl | Walas 61CP1 JI. Anggrek 66 RT 4 RW | 08573163853
1 Wage Taman Sidoarjo 7
40 | Siti Ma’rufah Walas 3H JI. Jenggolo no. 53 03178048002
Pucang Sidoarjo
41 | Dwi Sulistiyanto, | Waka Humas Ds. Wadungasih RT 6 0818524878
ST RW 2 Buduran
42 | Ike Dwi Lestari, Guru Matematika JI. Jend. S. Parman 45C 08564820127
S.Pd Waru Sidoarjo 6
43 | Anika Ahmadia Walas 2ICP3 JI. Monginsidi 4 Sidoarjo | 08564990054
Religiusa, S.Pdl 4
44 | Siti Maimunah, Walas 21CP2 Larangan Mega Asri B 08133002648
S.Ag 122 Candi Sidoarjo 2
45 | Ali Imron Guru Tartil JI. Ababil no. 17 08151545067
Larangan Candi Sidoarjo 3
46 | Maulidiyah Walas 4 ICP2 JI. Joyoboyo no. 30H 08573136481
Sawotratap Sidoarjo 2
47 | Eni Rahmawati TU Ds. Cemeng Bakalan 08574666766
RT 05 RW 01 2
48 | Jumiarsih Chusnul | Guru IPA JI. Kutuk Barat Gg. 08523081710
Chotimah Masjid No 15 RT 12 RW 5
08 Sidokare Sda
49 | Umayatul Azizah Waka Kurikulum MTS JI. Irian Jaya RT 4 RT 1 08573069985
Bilingual no. 100 Pagerwojo 7
50 | Sumiati Walas 51CP1 Pamotan RT 6 RW 2 08573325569
Porong 8
51 | Lianatus Sholihah | Walas 3ICP4 Ds. Jambe Banjar 08133007077
Kemantren Buduran 5
Sidoarjo
52 | lzzatul Aini Walas 40 Desa Kedung Kendo RT | 08564847728
13 RW 5 Candi Sidoarjo 2
53 | Endang Pertiwi Walas 2I1CP2 Perum Harmoni Kota A- | 08573378127
Sari 1/24 Grogol Tulangan 7
54 | Lukman Aji Guru Bahasa Arab JI. Jogoyudho 258 RT 10 | 08575574266
RW 3 Plipir 7

Sekardangan Sidoarjo
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NO
I;' NAMA JABATAN/ WALI KELAS ALAMAT TELEPON/
HP
55 | Kinta Kartika TU Puri Prima Sari A4 08563304775
Dewi No.5A.Ketegan
Tanggulangin Sidoarjo
56 | Solichati, S.Pd Walas 3ICP2 Perum BGI F-5 08170340401
Gedangan Sidoarjo 5
57 | Siti Aisyah SPd Walas 40 JI. KH. Hamdani RT 5 08573011936
RW?2 No.7 Siwalan Panji 3
Buduran Sda.
58 | Nurul Aini S.Pd Guru PKN Pondok Mutiara CD 8 08564895262
4
59 | Fakhrur Rozy, Guru Penjaskes Pondok Mutiara CD 8 08564898289
S.0r 6
60 | Soniful Ulum, Guru Bahasa Arab jl. Ababil 05 Minggir 08123142234
S.HI, M.Pdi Larangan Candi 4
61 | Farida Agustini, Walas 1 H JI. Jenggolo No 53
S.Pdl Pucang Sda.
62 | Sri Erma Walas 3ICP1 Perum Harmoni Kota 08573053927
Sulistyaningsih Blok AH3-3 3
63 | Ighfir Rivia Walas 4H Perum Gebang Raya 08983664988
Setyasa AO-14
64 | Ernayulita Walas 50 Griya Kebonagung Il H3 | 08133278103
no. 19 Sukodono 4
65 | Emi Jayanti Walas 2ICP1 Desa pamoatan RT 6 08575563312
RW 2 no. 11 Porong 5
Sidoarjo
66 | Tinwarul Amaliah | Walas 5ICP1 Jati Selatan 1 RT 1 RW 2 | 08573376205
Jati Sidoarjo 0
67 | Umi Salamah Guru Bahasa Arab Kemiri Indah A2-07 08564861860
1
68 | Ris Aimmatal Walas 21CP4 Nyamplung RT 23 RW 5 | 08573384087
Auliya Candi Sidoarjo 1
69 | Ahmad Supriono Walas 4ICP3 Balongdowo RT 1 RW 3 | 08151522296
Candi Sidoarjo 1
70 | Khoirun Nadhifah | Walas 2H Ds. Entalsewu RT 4 RW | 08383066459
1 Buduran Sidoarjo 7
71 | Nazarul Ahmad Walas 4I1CP1 Ds. Serah, Panceng 08573363113
Yani Gresik 8
72 | M. Eko Pustakawan Ds. Durung Banjar Dsn. 08564545449
Syarifuddin Agal-Agil RT 7 RW 2 5
Candi Sidoarjo
73 | Ayu Novianti Walas 5H Perumahan Magersari 08570665856
Blok BW-9 Sidoarjo 0
74 | Indah Guru Tartil JI. Jogoyudho no. 258 08564654324
Khoirunnisak RT 10 RW 3 Plipir 0
Sekardangan Sidoarjo
75 | Sukma Rida Divisi Koperasi Ds. Pagerwojo RT 4 RW | 08785169575
Ulmillah 1 Buduran 3
76 | Muchsinah, SE, Walas 3ICP4 JI. KH. Hamdani RT 5 08123030342
MM RW?2 No.7 Siwalan Panji 9
Buduran Sda.
77 | Priyo Nurdiyan TU Perum Istana Mentari 08135740963
Blok E3-26 Sidoarjo 6
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NO
Ic\)l NAMA JABATAN/ WALI KELAS ALAMAT TELEPON/
HP
78 | Siti Munadifa TU Durung Banjar RT 14 08123383164
RW 3 Candi Sidoarjo 3
79 | Tri Novita Yulianti | TU JI. Yos Sudarso Gg IV 08770259208
no. 50A Sidoklumpuk 8
Sidoarjo

f. Keadaan Sarana dan Prasarana
Standar sarana prasarana merupakan komponen yang sangat diperlukan
dan berperan aktif dalam pengembangan lembaga pendidikan karena sarana
prasarana ini merupakan alat penunjang keberhasilan pendidikan.
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki MI Ma’arif NU Pucang
Sidoarjo diantaranya:
Tabel 4.2

Sarana dan Prasarana

Luas Tanah 3580 m
Luas Bangunan 1712
Luas Halaman/Taman 650 m
Lapangan Olahraga 300 m
Toga 16 m
Kebun 150 m
Parkir sepeda siswa 190 m
Kantin / Warung sekolah 18 m
Lain-lain 532 m

Terhitung tahun pembelajaran 2014 — 2015 MI MA’ARIF NU Pucang

Sidoarjo telah memiliki bangunan gedung yang representatif yang terdiri dari :

1. Lokal Kelas : 30 lokal ukuran (7 m x 8 m) berlantai keramik.
2. Kantor Kepala Madrasah : 1 lokal ukuran (5,5 m x 7,8 m)
3. Kantor TU : 1 lokal ukuran (6 mx 7 m)




I

. Perpustakaan

5. R. komputer

6. R. UKS

~

Masjid
8. Lab Bahasa Inggris

9. Hall Utama
10.Storage Cambridge

PENGURUS
Ruang Koperasi
Ruang Pengurus
Ruang Bahasa
Ruang Lab IPA
Rumah Petugas

Kantin

KEBERSIHAN
K. Mandi / WC Siswa
K. Mandi / WC Guru

g. Keadaan Siswa
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: 1 lokal ukuran (7 m x 16 m) berlantai keramik
dengan koleksi bahan 12.226 buku bacaan.

: 1 lokal ukuran (7 m x 8 m) lengkap dengan
computer Dual Core 25 unit.

: 1 Lokal ukuran (7 m x 8 m) berlapis karet
dengan 2 tempat tidur untuksiswa putra dan

putri, almari obat, kotak P3K dan sarana

pendukung lainnya.

: ukuran (16 m x 16 m)

: 1 lokal ukuran (7 m x 8 m) dengan 40 set Ear
Phone.

s ukuran (7 mx 16 m)

: ukuran (7 m x 8 m)

: 1 lokal ukuran (5 m x 10 m)

: 1 lokal ukuran (4 mx 5 m)

: 1 lokal ukuran (7 m x 8 m)

: 1 lokal ukuran (7 m x 8 m)

: 1 rumah ukuran (3 m x 3 m)
: 1 lokal ukuran (10 m x 14 m)

: 12 lokal
: 2 lokal

Jumlah keseluruhan dari siswa siswi MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo

yaitu 956 yang meliputi kelas reguler dan ICP, untuk penentuan pembagian

kelas diadakan tes tulis ketika menjadi siswa baru.
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Tabel 4.3
Jumlah siswa yang terdaftar pada tahun pembelajaran 2017-2018
Rombel NAMA KELAS KETERANGAN
L P JUMLAH TOTAL
1 1 18 15 33
2 2 13 20 33
3 1ICP 3 20 14 34 178
4 4 17 16 33
5 5 16 17 33
6 1 Hidrogen 9 3 12
93 85 178
7 1 21 15 36
8 2 19 17 36
9 2 ICP 3 20 15 35
10 4 18 17 35 192
11 5 19 16 35
12 2 Hidrogen 6 9 15
103 89 192
13 I 2 | 16 [ 38
14 2 19 18 37
15 3ICP 3 18 20 38
4 19 20 39 211
16 5 19 18 37
17 3 Hidrogen 10 12 22
107 104 211
18 e T T
19 41CP 2 21 20 41
20 3 19 21 40 176
21 4 20 20 40
23 + |GG 16 | 2
90 86 176
25 1 20 20 40
26 5ICP 2 19 21 40
27 3 20 20 40
4 20 20 40 211
28 5 Hidrogen 14 12 26
29 Oksigen 12 13 25
105 106 211
30 6 ICP 1 14 20 34 164
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Rombel NAMA KELAS WEIERANE A
L P JUMLAH TOTAL
31 16 19 35
32 3 16 19 35
35 Oksigen 16 14 30
80 84 164
JUMLAH SISWA 578 554 1132

h. Program Pendukung Tingkat Ketercapaian Kurikulum MI Ma’arif NU

Pucang Sidoarjo

1) Tartil Alqur’an secara intensif dari hari senin s/d jumat selama 2 jam

2)

pelajaran. Siswa perkelas dibagi menjadi kelompok kecil, 1 kelompok 15
siswa dengan metode “At Tartil”. Matematika Plus. Matematika Plus
diterapkan pada kelas | s/d VI, dengan pendekatan pembelajaran
komprehensif antara ketrampilan berhitung, alat ukur, bangun datar dan
bangun ruang dalam satu kompleks pembelajaran.

RPC (Remidi, Pemantapan, Percepatan) Kegiatan ini dimaksudkan
memberi remidi kepada siswa yang belum tuntas dalam mengikuti
pembelajaran (Standar tuntas di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo, bila tes
siswa mendapatkan nilai 8,00). Bila dalam tes siswa sudah mendapatkan
nilai 8,00 maka, siswa tersebut dimantapkan untuk mendapatkan nilai
sempurna 9,00 - 10,00. Bila dalam tes siswa mendapatkan nilai 9,00 -
10,00, maka siswa diberi pengayaan soal dan dilanjutkan pada pokok

bahasan berikutnya.
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Pembelajaran Bahasa Inggris. Pembelajaran Bahasa Inggris masuk dalam
kurikulum (6 jam pembelajaran). Untuk lebih meningkatkan kemampuan
siswa berbahasa inggris diterapkan SCC selama 4 x 25 menit.

Keterampilan berbahasa diberikan pada anak kelas | s/d VI dengan
memeragakan English Day. Untuk meningkatkan SQ, secara periodic mulai
kelas 11l s/d VI melakukan sholat Dhuha, Sholat Dhuhur, dan Ashar
berjama’ah rutin dilakukan. Disaat pembelajaran, siswa

dikondisikan selalu bertasbih, bertahmid, dan bertahlil memuji kebesaran
Allah setelah mempelajari pengetahuan dalam setiap pokok bahasan.
Melakukan refreshing otak dengan menghirup oksigen melalui hidung
dalam-dalam dengan hati bertasbih, bertahmid dan dikeluarkan
karbondioksida perlahan-lahan melalui mulut dengan hati bertasbih 3 kali
gerakan.

Kepala dengan cepat menoleh ke Kkiri, ke kanan, ke bawah sambil
mengangkat punggung belakang dan ke atas. Untuk menyeimbangkan otak
kanan dan kiri dilakukan gerakan kaki dan tangan saling berlawanan dan
gerakan kaki dan tangan saling berlawanan dan gerakan mata seperti angka
delapan tidur berputar selama 5 menit.

Jam belajar di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo Kelas I s/d II : masuk pukul
07.00 s/d 15.10 Kelas 111 s/d VI : masuk pukul 07.00 s/d 15.20.

Dengan diawali pembiasaan doa bersama 06.45 - 07.30 bagi kelas I - Il
menghafal Asmaul Husna dan hafalan surat-surat pendek di dalam kelas

kemudian do’a bersama dipimpin oleh siswa bergiliran, Sholat Dhuha



118

berjama’ah dan tadarrus Yassin kemudian do’a dipimpin oleh siswa
bergantian.

9) Bila remedial teaching yang dilakukan oleh Pembina mata pelajaran tidak
berhasil, maka siswa diarahkan ke team remedial teaching yang dibentuk
oleh Madrasah yang merupakan bagian Integral dari proses bimbingan dan
penyuluhan.

10) Tingkat keberhasilan dan kegagalan, bakat dan prestasi akademik dan non
akademik, permasalahan yang timbul pada diri siswa akan dicarikan jalan
keluarnya melalui bimbingan dan penyuluhan.

11) Teknologi Informasi (TI) telah masuk dalam Kurikulum MI Ma’arif NU

Pucang Sidoarjo dengan pembelajaran computer berbasis Windows XP.

i. Pembiasaan MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo

Tabel 4.4
Jadwal Pembiasaan pagi MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo
No Hari Kegiatan Siswa
Sholat Dhuhur/Ashar Berj ama’ah
! Senin - Jum’at Sholat Dhuha Berjama’ah bagi kelas III s/d VI
9 Seni Match, Sains, English Day, Hafalan Surat
enin 0
pendek dan pilihan
3 Selasa Match, sains, English da}y_, Hafalan surat pendek
dan pilihan
4 Rabu s, English day, Hafalan surat pendek dan pilihan
) , Match, Sains, English day, Hafalan surat
> Kamis dan Jum’at pendek, dan pilihan
6 Sabtu Drill UNAS
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2. MI Nurul Huda 2 Surodinawan Kota Mojokerto
a. Sejarah MI Nurul Huda 2 Surodinawan Kota Mojokerto

Pada tahun 1940 KH. Muhaimin, KH. Muhsin dan KH. Shodiq
bersama masyarakat Kedungmulang mendirikan Madrasah Ibtidaiyah.
karena belum adanya gedung vyang digunakan sebagai tempat
berlangsungnya proses belajar mengajar, maka mereka menempati serambi
Masjid Nurul Huda Kedung mulang. Seiring berjalannya waktu dan
bertambahnya jumlah siswa, serambi Masjid Nurul Huda sudah tidak bisa
menampung jumlah siswa tersebut. Sehingga sebagian siswa belajar di
rumah warga di sekitar masjid.

Pada tahun 1965, mulai dirintis pembagunan gedung Madarasah di
atas tanah wagaf seluas 2857 m?2 dari desa Surodinawan dan bersama
masyarakat membangun Madarasah Nurul Huda 2 pada masa itu dengan
sitem gotong royong.

b. Visi dan Misi MI Nurul Huda 2 Surodinawan Kota Mojokerto
a. Visi

Perkembangan dan tantangan masa depan seperti: perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, globalisasi yang sangat cepat, era
informasi, dan berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap
pendidikan memicu sekolah untuk merespon tantangan sekaligus peluang
itu. MI Nurul Huda 2 Surodinawan Kota Mojokerto memiliki citra moral
yang menggambarkan profil sekolah yang diinginkan di masa datang

yang diwujudkan dalam Visi sekolah berikut:
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“Mencetak generasi islam yang berakhlakul karimah berilmu dan

berprestasi «

Visi tersebut di atas mencerminkan cita-cita sekolah yang berorientasi ke

depan dengan memperhatikan potensi kekinian, sesuai dengan norma dan

harapan masyarakat.

. Misi MI Nurul Huda 2 Surodinawan Kota Mojokerto

1) Menciptakan lingkungan pendidikan yang islami.

2) Membentuk siswa berakhlakul karimah yang sesuai dengan ajaran
Ahlussunnh waljamaah.

3) Menyelenggarakan pembelajaran yang kreatif, inovatif dan
berwawasan teknologi.

4) Menggali dan menyeimbangkan kecerdasan siswa antara intelektual
emosional dan spiritual.

5) Mengikhtiarkan anak didik untuk meraih prestasi dibidang akademik

dan non akademik.
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c. Struktur Organisasi M1 Nurul Huda 2 Surodinawan Kota Mojokerto

Lampiran | Surat Keputusan Kepala M1 Nurul Huda 2

Nomor: M1.m/02/01/V11/2016
Tanggal: 01 Juli 2016

PEMBAGIAN TUGAS WAKIL KEPALA MADRASAH
MI NURUL HUDA 2
TAHUN PELAJARAN 2017-2018

No NAMA JABATAN
1 Misbakhul Umam, S.Pd Kepala Madrasah
2 H. Moh. Zudur Robithoh, S.Pd Wakil Kepala Madrasah
3 Lailatul Fitriyah, S.PdI Kabid Kurikulum
a. Ahmad Awaluddin Noer, Staff Kabid Kurikulum Bid.
S.Pdl Bilingual
b. Gatot Teguh Arifiyanto, S.Pdl Staff Kabid Kurikulum Bid. Tahfiz
3 Imron Baihagqi, S.PdI Kabid Kesiswaan
a. Rozak Wahyudi, S.Pdl Staff Kabid Kesiswaan
4  Kasyiful llmi, S.PdlI Kabid Keagamaan
5 Ahmad Fattakhul Ulum, S.Pd Kabid Sarana dan Prasarana

a. Adang Suhendik

Staff Kabid Sarana dan Prasarana

Rio Hardhianto, S.Pd

Kabid UKS
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d. Program Unggulan di MI Nurul Huda 2 Surodinawan Kota Mojokerto
1) Program Kelas Reguler
a) Dasar Pemikiran

MI Nurul Huda 2 merupakan lembaga pendidikan formal berbasis
keagamaan di bawah naungan Lembaga Pondok Pesantren Al-Quran
Nurul Huda Surodinawan Kota Mojokerto. Sebagai Lembaga pendidikan
islam, MI Hurul Huda 2 memiliki tujuan utama vyaitu berikhtiar
semaksimal mungkin untuk dapat mewujudkan generasi islam yang
memiliki kemantapan akidah al-islamiyah, ber-akhlakul karimah dan
memiliki keteguhan dalam menjalankan syariat islam yang berhaluan
ahlussunnah wal jama’ah, serta mewujudkan generasi islam yang cerdas
dalam penguasaan IPTEK, tangguh dan mandiri dalam menghadapi era
globalisasi.

Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 dijelaskan bahwa fungsi pendidikan
adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Untuk mewujudkan fungsi pendidikan seperti itu diperlukan
adanya lembaga pendidikan Standar Nasional sebagaimana yang

ditetapkan dalam Standar Pendidikan Nasional (PP No. 19 Tahun 2005),
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baik berkaitan dengan standar isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik
dan tenaga Kkependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan,
pembiayaan, dan standar evaluasi.

Upaya untuk mewujudkan madrasah Standar Nasional seperti itu,
sesungguhnya sebuah keniscayaan jika dikaitkan dalam konteks
dinamika kehidupan global seperti sekarang ini yang ditandai dengan
kehidupan yang kompetitif. Artinya bahwa untuk melahirkan insan-insan
bangsa yang mampu berkompetisi dalam konteks kehidupan global
memang harus dipersiapkan melalui proses-proses pendidikan minimal
berstandar nasional dan akan lebih bagus lagi jika memiliki keunggulan,
baik komparatif maupun kompetitif. Untuk itu perlu memperhatikan
karakter-karakter spesifik dalam kehidupan global yang bisa diantisipasi
dan direspon dalam lembaga pendidikan, khususnya oleh madrasah.

Menginsafi pemikiran di atas, Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 2
Surodinawan sebagai bagian dari lembaga pendidikan yang diamanatkan
untuk mendidik putra-putri bangsa dengan sebaik-baiknya bertekad untuk
tampil sebagai madrasah yang memiliki kualifikasi Standar Nasional
yang memiliki keunggulan-keunggulan komparatif maupun kompetitif.

b) Tujuan
(1) Meningkatkan mutu pendidikan di MI Nurul Huda.
(2) Menanamkan kepada peserta didik untuk berakhlakul qurani.
(3) Melaksanakan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam
undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional.
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Memberikan bekal dan landasan yang kuat kepada peserta didik
dalam bidang ilmu pengetahuan, keagamaan dan kebangsaan.
Memberikan bekal atau landasan yang kuat kepada peserta didik
dalam bidang Bahasa Inggris dan ICT (Information
Communication Technology).

Lulusan MI Nurul Huda 2 kelas bilingual dapat melanjutkan ke

SMP/MTs, pondok pesantren favorit.

¢) Kurikulum

Dalam menjalankan proses pembelajarannya MI Nurul Huda 2

menggunakan Kurikulum Kemendiknas dan Kemenag (Kurikulum 2013

yang dimodifikasi) yang dipadukan dengan kurikulum khas MI Nurul

Huda 2. Yang mana dalam struktur kurikulumnya memiliki penambahan

(keunggulan) baik segi kuantitatif (keunggulan komparatif) maupun

kualitatif (keunggulan kompetitif) khususnya dalam bidang keagamaan,

sains dan teknologi. Penambahan keunggulan dan proses pembelajaran

yang dikembangkan antara lain:

1)

)

©)

Kegiatan Belajar Mengajar dikembangkan dengan ICT
(Information Communication Technology).

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) masuk jam pelajaran
yang didikung dengan lab. komputer dan jaringan internet.

Tartil Al Qur’an secara insentif selama 8§ jam pelajaran perminggu.
Siswa dibagi menjadi kelompok kecil. 1 kelompok 15 siswa satu

ustadz / ustadzah dengan metode “ Tilawati .
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Penggabungan mata pelajaran Agama kurikulum Kemenag dan
Pesantren yakni pengenalan kitab pesantren antra lain mabadi’
figih, akidatul awwam, tuhfatul athfal, sulam taufig.

Tahfiz surat — surat pilihan (Juz 30, surat yasin, al-Wagqi’ah, Ar-
Rohman, Al-Mulk).

Memberikan teori dan praktek Ilmu Tajwid dan ghoribul qiro’ah.
Memberikan teori dan praktek tentang cara menulis huruf Arab dan
Pego.

Menulis Al-Qur’an 30 Juz dengan metode follow the line * Iqro’
bil Qolam “.

Bimbingan ibadah dan amalan yaumiyah dipantau melalui buku
penghubung untuk mengetahui kegiatan siswa di rumah dan di
madrasah.

Untuk meningkatkan SQ dilaksanakan program:

(@) Shalat dhuhur berjama’ah.

(b) Shalat dhuha.

(c) Berzikir sesudah Shalat.

(d) Istighotsah & Tahlil.

(e) Melantunkan Asmaul Husna setiap akan pulang sekolah.

d) Kegiatan Pendukung dan Penunjang

1) Kegiatan Harian:

(a) Penyambutan siswa oleh guru ketika datang di madrasah.

(b) Tadarrus (membaca surat surat pilihan yang menjadi target hafalan

siswa).
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(c) BTA (baca tulis al-qur’an).

(d) Tahfiz Juz Amma dan surat — suart pilihan (Yasin, Al-Wagqi’ah, Ar-
Rohman, Al-Mulk).

(e) Shalat dhuha.

(f) Shalat Dzuhur berjama’ah, solat sunah Qobliyah & Ba’diyah
Dzuhur dan Dzikir sesudah Shalat.

(9) Melantunkan Asmaul Husna setiap akan pulang sekolah.

(h) Melantunkan lagu Islami, lagu kebangsaan dan lagu MI Nurul
Huda 2.

(i) SMS Ananda oleh Walikelas.

(J) Memotivasi siswa untuk melaksanakan Shalat fardhu., belajar dan
mengaji.

(K) Menjalin hubungan silaturrahim dengan orang tua siswa.

(D Infiormasi pengumuman/program madrasah.

(m)Pembiasaan 4 S (Senyum, Salam, Salim, Sapa).

(n) Pembiasaan 6 K (Kebersihan, Kerapian, Kemandirian,
Kedisiplinan, Kejujuran dan Kerukunan).

2) Kegiatan Mingguan:

a) Istighotsah & Tahlil.

b) Upacara Bendera / Apel Pagi setiap hari Senin.

¢) Sabtu Beramal.

d) SMS Akademik: Informasi pendidikan, Motivasi, Nasehat.

e) Pramuka ekstrakurikuler wajib kelas 3 - 6.

f) Pengembangan Minat & Bakat melalui 22 kegiatan Life Skill.
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Bidang Seni Ketrampilan Olah raga
- Tilawatil Qur’an - Elektro - Bulutangkis
- Al Banjari - Membatik - Tenis Meja
- Qosidah/rebana - Memasak - Pencak Silat
- Pidato - Menjahit - Karate
- Tari islami & daerah - Merangkai - Tekwondo
- Melukis bunga - Renang
- Seni Musik & Olah Vokal - Catur
- Kaligrafi - Volly - Futsal

3) Kegiatan Bulanan:

a) Darling (Tadarrus Keliling) kelas 5 & 6.

b) Khotmil Qur’an.

c) Diba’an (pembacaan diba’).

d) Senam dan membersihkan lingkungan madrasah.

e) Nariyahan.

4) Tahunan:

a) Class meeting /PKMBS (pekan kreatifitas, minat dan bakat

siswa).

b) Out Bond / Darma & Karya Wisata.

c) Persami.

d) Open House (Hari raya Idul Fitri).

e) Santunan Anak Yatim pada peringatan Maulid Nabi dan bulan

Ramadhan.

f) Peringatan Hari Besar Islam & Nasional.

g) Pondok ramadhan di pesantren.

h) Shalat Idul Adha dan Penyembelihan hewan kurban.

i) Munagosah

dan

Wisuda

Al-Qur’an

(Kemampuan Dasar Keagamaan).

bersertifikat

KDK
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j) Pawai Ta’arruf, Imtihan / Haflah Akhirussanah.
e) Target lulusan
Dengan program yang dilaksanakan, diharapkan selama 6 tahun
belajar di MI Nurul Huda 2 siswa memiliki kemampuan akademik, non
akademik dan keagamaan sebagai berikut:
1) Bidang Akademik
(@) Menghasilkan lulusan yang memiliki bekal dan landasan yang
kuat dalam bidang Agama, Sains dan Teknologi.
(b) Memiliki kemampuan Calistung (membaca, menulis dan
berhitung).
(c) Mampu mengoperasikan Komputer program word, excel,
powerpoint, Blog dan akses internet.
(d) Rata — rata Nilai Ulangan Semester dan UAM (Ujian Akhir
Madrasah) maupun UN pada seluruh pelajaran minimal 80.
() Lulusan MI  Nurul Huda 2 dapat melanjutkan ke
SMP/MTs/pondok pesanteren favorit.
2) Bidang Non akademik
(@) Memiliki kemampuan life skil sesuai dengan bidang keahliannya
melalui kegiatan Ekstra.
(b) Menjadi anak yang mandiri, jujur dan bertanggung jawab.
(c) Menjadi anak yang selalu menjaga kesehatan dan kebersihan.
(d) Menjadi anak yang cinta tanah air dan bangsa.

(e) Menjadi anak yang peduli pada orang lain dan gemar bersedekah.
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3) Bidang Keagamaan

(@) Menegakkan Shalat fardhu.

(b) Gemar menjalankan shalat sunnah.

(c) Melaksanakan shalat malam.

(d) Mampu membaca al-qur’an dengan fasih dan lancar.

(e) Menguasai ilmu tajwid dan ghoribul giro’ah.

(f) Hafal Juz Amma, surat Yasin, Al-Wagiah, Ar-Rohman, al-mulk.

(g) Mampu menulis huruf arab dan pego

(h) Selama 6 tahun khatam menulis al-qur’an dengan metode Follow
The Line” Iqro’ bil Qolam .

(i) Mampu membaca Diba’.

(j) Hafal Dzikir sesudah Shalat., Tahlil dan Istighosah dan Asmaul
Husna

(k) Mengenal kitab-kitab pesantren (Mabadi’, akidatul awwam,

tuhfatul athfal, sulam taufig, aklhakul banin)

2) Program Kelas tahfiz
a) Dasar Pemikiran
Belajar dan menghafal al-Quran selama ini identik dengan aktifitas
para santri yang sedang bergelut dengan pelajaran ilmu-ilmu keislaman
di pondok pesantren, sementara para pelajar dan mahasiswa lebih sering
dikaitkan dengan aktifitas belajar ilmu-ilmu umum dan teknologi
modern. Mungkin terbilang langka siswa hafal al-Quran ataupun guru

hafal al-Quran.
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Padahal kalau mau berkaca pada sejarah ilmuwan-ilmuwan muslim
yang fenomenal dalam bidang filsafat dan sains pada abad pertengahan
Islam, kita pasti akan mendapatkan segudang contoh orang-orang yang
mumpuni di bidangnya, dan mereka rata-rata hafal dan menguasai al-
Quran. Ibnu Rusyd, Ibnu Sina, al-Ghazali, Ar-Razi dll, mereka adalah
sosok ilmuan yang komplit, rumus-rumus fisika, Kimia, astronomi
dikuasai, tafsir, hadis, figh juga dipahami secara mendalam.

Apa rahasianya? Ternyata memang saat itu ada tradisi yang kuat
bahwa hafal dan faham al-Quran itu merupakan “harga mati” (tidak boleh
ditawar) sebelum mereka beranjak untuk mempelajari ilmu-ilmu lainnya.
Hal ini tercermin dalam tulisan Imam An-Nawawi dalam kitabnya “Al-

Majmu’:

Bl sy Lokl (5 tmlal 2 angd 3 115 O (s
23la 28T 588 Sl T his o Lo G J85 2ANE 283
T dags sa) Yy adally E3ud 038l Y Caled 515
“Hal Pertama (yang harus diperhatikan oleh seorang penuntut ilmu)
adalah menghafal Al Quran, karena ia adalah ilmu yang terpenting,
bahkan para ulama salaf tidak akan mengajarkan hadis dan figh kecuali
bagi siapa yang telah hafal Al Quran. “Imam Nawawi, Al
Majmu’, (Beirut, Dar Al Fikri, 1996) Cet. Pertama, Juz: I, hal: 6
Pendidikan di Indonesia terproyeksikan pada ideologi pancasila
dan konstitusi Undang-undang Dasar 1945 sebagai falsafahnya. Oleh
karena itu tujuan pendidikan secara umum ditunjukan untuk

menghasilkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang sikap dan

prilakunya senantiasa dijiwai oleh nilai-nilai pancasila. Menurut undang-
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undang no. 20 tahun 2003 Bab Il Pasal 3 tentang SISDIKNAS
menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupn bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.

Menginsafi pemikiran di atas, Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 2
Surodinawan sebagai bagian dari lembaga pendidikan yang diamanatkan
untuk mendidik putra-putri bangsa dengan sebaik-baiknya bertekad untuk
tampil sebagai madrasah yang memiliki kualifikasi standar nasional yang
memiliki  keunggulan-keunggulan komparatif maupun kompetitif
hususnya di bidang keagamaan. Sebagai langkah awal untuk
menanamkan keimanan dan ketagwaan peserta didik di bidang
keagamaan serta wawasan keislaman, maka Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Huda 2 Surodinawan Kota Mojokerto membuka kelas tahfiz.

b) Landasan Hukum
(1) Surat Al-Ankabut ayat 48-49 tentang keutamaan dari menghafal Al-
Qur’an.
(2) Surat Al-Qiyamah ayat 17 dan 18 tentang bacaan atau kumpulan.
(3) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional
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Permendiknas No 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi
Lulusan

Peraturan Menteri Agama Rl No. 2 Tahun 2008 Tentang SKL

c) Pengertian

Kelas tahfiz merupakan program pendidikan yang menggunakan

metode mengedepankan hal menghafal dan memahami al quran yang mana

menghafal al quran masuk dalam kurikulum kegiatan belajar mengajar para

siswa. Dalam program ini siswa diajarkan pembiasaan untuk menghafal dan

memahami al quran.

Untuk memperlancar dan mempermudah siswa dalam proses

pembelajaran tahfiz, didukung dengan beberapa metode dalam menghafal al

guran dan guru pembimbing yang hafidz dan hafidzoh. Yang pada akhirnya

dapat menjadikan siswa-siswi penghafal al quran.

d) Tujuan

1)

)

©)

(4)

()

Adapun tujuan dibentuknya program kelas tahfiz adalah:
Menumbuhkan kesadaran peserta didik agar membiasakan membaca
dan menghafal Al-Qur’an.

Menumbuhkan sikap penting terhadap kelancaran membaca dan
menghafal Al-Qur’an.

Menanamkan kepada peserta didik untuk berakhlakul qurani.
Melaksanakan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam
undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Meningkatkan mutu pendidikan di M1 Nurul Huda 2.
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(6) Lulusan MI Nurul Huda 2 kelas tahfiz dapat melanjutkan ke pondok
pesantren favorit terutama dalam hal menghafal al quran dan
memahami al quran.

e) Kurikulum

Dalam menjalankan proses pembelajarannya MI Nurul Huda 2

menggunakan Kurikulum Kemendiknas dan Kemenag (Kurikulum 2013

yang dimodifikasi) yang dipadukan dengan kurikulum khas MI Nurul Huda

2. Hanya saja dalam struktur kurikulum kelas tahfiz memiliki penambahan

(keunggulan), baik segi kuantitatif (keunggulan komparatif) maupun

kualitatif (keunggulan kompetitif) khususnya dalam bidang membaca,

menghafal dan memahami al quran. Penambahan keunggulan tersebut
antara lain:

(1) Program Tahfiz 6 jam pelajaran setiap hari untuk membaca,
menghafal dan muroja’ah di hadapan guru.

(2) Evaluasi program Tahfiz dilaksanakan dengan:

(@) Mengontrol hafalan dan muroja’ah harian melalui buku Kontrol
Tahfiz.

(b) Munagosah setiap 6 bulan sekali, kegiatan ini merupakan tolak
ukur keberhasilan siswa dalam menyelesaikan hafalan sesuai
dengan target yang ditetapakan.

(3) Evaluasi mata pelajaran umum dan agama terdiri dari UTS (Ulangan
Tengah Semester) dan UAS (Ulangan Akhir Semester) berbasis IT
yang nilainya dapat diakses melaui SIAKAD.

(4) TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) 2 jam pelajaran.
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(5) Penggabungan mata pelajaran Agama kurikulum Kemenag dan
Pesantren (Pengenalan kitab — kitab pesantren antra lain figih salafi,
agidah salafi, akhlaq salafi,nahwu, shorof).

f) Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran merupakan faktor yang paling mendasar dalam
mencapai tujuan program pendidikan. Proses pembelajaran di kelas tahfiz
antara lain:

1) KBM (Kegiatan Belajar Mengajar)

(a)Kegiatan Belajar Mengajar dikembangkan dengan ICT (Information
Communication Technology) yang didukung dengan LCD proyektor
dan akses internet.

(b)Metode Pembelajaran menggunakan metode Students Active dan
Cooperative Learning, dimana siswa diberikan kesempatan
berekspresi dan berkreasi sehingga menumbuhkan pribadi yang aktif,
kreatif, inovatif, mandiri dan dapat memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

2) Bimbingan Keagamaan

(@)Bimbingan ibadah dan amalan yaumiyah dipantau melalui buku
penghubung untuk mengetahui kegiatan siswa di rumah dan di
madrasah.

(b)Memberikan teori dan praktek Ilmu Tajwid dan ghoribul qiro’ah.

(c)Memberikan teori dan praktek tentang cara menulis huruf Arab dan

Pego.
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(d)Menulis Al-Qur’an 30 Juz dengan metode follow the line “ Igro’ bil
Qolam “. (target 6 tahun siswa khatam menulis al-qur’an).
(e) Pengenalan kitab pesantren.
(f) Untuk meningkatkan SQ dilaksanakan program:
i. Shalat dhuhur berjama’ah. & berzikir sesudah Shalat.
ii. Shalat dhuha.
iii. Istighotsah, Tahlil & melantunkan Asmaul Husna dan artinya
setiap akan pulang sekolah.
3) Metode Pembelajaran Tahfiz
Dalam mengajar menghafal al Qur an tidaklah sama dan semudah
mengajar pelajaran yang lain. Oleh karena itu digunakanlah berbagai
metode di dalam belajar dan mengajar menghafal al Qur an yang antara lain:
(1)Metode Musyafahah (Face to face).
Pada prinsipnya metode ini bisa dilakukan melalui tiga cara:
(a) Guru membaca, murid mendengarkan dan sebaliknya.
(b) Guru membaca dan murid mendengarkan.
(c) Murid membaca dan guru mendengarkan.
(2)Metode Resitasi
Guru memberi tugas kepada santri untuk menghafal beberapa ayat atau
halaman sampai hafal betul, kemudian murid membaca halamannya di
hadapan guru.
(3)Metode Takrir
Murid mengulang-ulang hafalan yang diperoleh, kemudian hafalannya

dihadapan guru.
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(4)Metode Mudarrosah
Semua murid menghafal secara bergantian dan berurutan secara
bergantian dan yang lain mendengarkan/menyimak.
Dalam prateknya mudarrosah ini ada tiga cara:

(a)Mudarrosah ayatan
Yaitu seorang murid membaca satu ayat kemudian diteruskan murid
lain.

(b)Mudarrosah perhalaman (pojokan)
Yaitu seorang murid membaca satu halaman kemudian dilanjutkan
murid yang lain.

(c)Mudarrosah perempatan (seperempat juz)
Yaitu setiap murid membaca seperempat juz atau 5 halaman,
kemudian diteruskan oleh murid yang lainnya. Dan apabila telah
lancer betul dapat dilanjutkan mudarrosah setengah juz/dan
seterudnya.

(d)Metode Test
Metode ini digunakan untuk mengetahui ketepatan dan kelancaran
hafalan murid dengan setor hafalan kepada seorang Kyai atau yang
ditunjuk sebagai tim penguiji.

g) Kegiatan Pendukung dan Penunjang

a) Kegiatan Harian:
(1) Penyambutan siswa oleh guru ketika datang di madrasah.
(2) Tadarrus (membaca surat surat pilihan yang menjadi target

hafalan siswa).
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(3) BTA (baca tulis al-qur’an).

(4) Tahfiz Juz Amma dan surat — suart pilihan (Yasin, Al-Wagqi’ah,
Ar-Rohman, Al-Mulk).

(5) Shalat dhuha.

(6) Shalat Dzuhur berjama’ah, solat sunah Qobliyah & Ba’diyah
Dzuhur dan Dzikir sesudah Shalat.

(7) Melantunkan Asmaul Husna setiap akan pulang sekolah.

(8) Melantunkan lagu Islami, lagu kebangsaan dan lagu MI Nurul
Huda 2.

(9) SMS Ananda oleh Walikelas.

(10) Memotivasi siswa untuk melaksanakan Shalat fardhu., belajar
dan mengaji.

(11) Menjalin hubungan silaturrahim dengan orang tua siswa.

(12) Infiormasi pengumuman/program madrasah.

(13) Pembiasaan 4 S (Senyum, Salam, Salim, Sapa).

(14) Pembiasaan 6 K (Kebersihan, Kerapian, Kemandirian,
Kedisiplinan, Kejujuran dan Kerukunan).

Kegiatan Mingguan:

(1) Istighotsah & Tahlil.

(2) Upacara Bendera / Apel Pagi setiap hari Senin.

(3) Sabtu Beramal.

(4) SMS Akademik: Informasi pendidikan, Motivasi, Nasehat.

(5) Pramuka ekstrakurikuler wajib kelas 3 - 6.

(6) Pengembangan Minat & Bakat melalui 22 kegiatan Life Skill.
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Bidang Seni Ketrampilan Olah raga
- Tilawatil Qur’an - Elektro - Bulutangkis
- Al Banjari - Membatik - Tenis Meja
- Qosidah/rebana - Memasak - Pencak Silat
- Pidato - Menjahit - Karate
- Tari islami & daerah - Merangkai - Tekwondo
- Melukis bunga - Renang
- Seni Musik & Olah Vokal - Catur
- Kaligrafi - Volly - Futsal

c) Kegiatan Bulanan:

(1) Darling (Tadarrus Keliling) kelas 5 & 6.

(2) Khotmil Qur’an.

(3) Diba’an (pembacaan diba’).

(4) Senam dan membersihkan lingkungan madrasah.

(5) Nariyahan.

d) Tahunan:

(1) Class meeting /PKMBS (pekan kreatifitas, minat dan bakat siswa).

(2) Out Bond / Darma & Karya Wisata.

(3) Persami.

(4) Open House (Hari raya Idul Fitri).

(5) Santunan Anak Yatim pada peringatan Maulid Nabi dan bulan

Ramadhan.

(6) Peringatan Hari Besar Islam & Nasional.

(7) Pondok ramadhan di pesantren.

(8) Shalat Idul Adha dan Penyembelihan hewan kurban.

(9) Munagosah  dan

Wisuda

(Kemampuan Dasar Keagamaan).

Al-Qur’an

bersertifikat

(10) Pawai Ta’arruf, Imtihan / Haflah Akhirussanah.

KDK
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h) Target lulusan
Dengan program yang dilaksanakan, diharapkan selama 6 tahun

belajar di MI Nurul Huda 2 siswa memiliki kemampuan akademik, non
akademik dan keagamaan sebagai berikut:
a) Bidang Akademik

(1) Menghasilkan lulusan yang memiliki bekal dan landasan yang

kuat dalam bidang Agama, Sains dan Teknologi.
(2) Memiliki kemampuan Calistung (membaca, menulis dan
berhitung).
(3) Mampu berkomunikasi dengan bahasa yang baik dan benar.
(4) Mampu mengoperasikan Komputer program word, excel,
powerpoint, Blog dan akses internet.
(5) Rata — rata Nilai Ulangan Semester dan UAM (Ujian Akhir
Madrasah) maupun UN pada seluruh pelajaran minimal 80.
(6) Lulusan Kelas tahfiz dapat menyelesaikan hafalan Al-Qur’an 10
juz.

b) Bidang Non akademik

(1) Memiliki kemampuan life skil sesuai dengan bidang keahliannya

melalui kegiatan Ekstra.

(2) Menjadi anak yang mandiri, jujur dan bertanggung jawab.

(3) Menjadi anak yang selalu menjaga kesehatan dan kebersihan.

(4) Menjadi anak yang cinta tanah air dan bangsa.

(5) Menjadi anak yang peduli pada orang lain dan gemar bersedekah.
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c) Bidang Keagamaan

1)
@)
3)
(4)
()
(6)

()
(8)
©)

Menegakkan Shalat fardhu.

Gemar menjalankan Shalat sunnah.

Melaksanakan Shalat malam.

Mampu membaca al-qur’an dengan fasih dan lancar.

Menguasai ilmu tajwid dan ghoribul qiro’ah.

Hafal Juz 1-9, Juz Amma, surat Yasin, Al-Wagiah, Ar-Rohman,
al-mulk.

Mampu menulis huruf arab dan pego

Mampu menulis kaligrafi

Khatam menulis al-qur’an dengan metode Follow The Line”

Igro’ bil Qolam “.

(10) Menguasai 5 magqro tilawatil qur’an

(11) Mampu membaca Diba’.

(12) Hafal Dzikir sesudah Shalat., Tahlil dan Istighosah dan Asmaul

Husna

(13) Mengenal kitab-kitab pesantren

3) Program Kelas Bilingual

1) Pengertian

Kelas Bilingual merupakan program pendidikan yang

menggunakan bahasa Inggris dan Indonesia dalam  proses

pembelajarannya untuk semua mata pelajaran kecuali Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia, Penjasorkes, Bahasa Jawa, Bahasa Arab dan SBK.



141

Dalam program ini siswa diajarkan pembiasaan untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dalam Bahasa Inggris dan Indonesia
ketika proses pembelajaran berlangsung. Namun siswa tidak langsung
diajar dengan menggunakan bahasa Inggris secara penuh akan tetapi
dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambunagan disesuaikan
dengan tingkatan kelasnya, sehingga porsi bahasa Inggris yang diajarkan
semakin lama makin besar.

Untuk memperlancar dan mempermudah siswa dalam proses
pembelajaran bilingual, didukung dengan buku atau materi ajar yang
menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia kecuali mata
pelajaran Bahasa Indonesia, Penjasorkes, Bahasa Jawa, Bahasa Arab dan
SBK. Sehingga mau tidak mau, baik siswa maupun guru akan berusaha
keras untuk menggunakan dua bahasa tersebut dalam proses
pembelajaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan
siswa berbahasa Inggris.

2) Dasar Pemikiran

Dalam Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 dijelaskan bahwa fungsi pendidikan
adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
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Untuk mewujudkan fungsi pendidikan seperti itu diperlukan
adanya lembaga pendidikan standar nasional sebagaimana yang
ditetapkan dalam Standar Pendidikan Nasional (PP No. 19 Tahun 2005),
baik berkaitan dengan standar isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik
dan tenaga Kkependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan,
pembiayaan, dan standar evaluasi.

Upaya untuk mewujudkan madrasah standar nasional seperti itu,
sesungguhnya sebuah keniscayaan jika dikaitkan dalam konteks
dinamika kehidupan global seperti sekarang ini yang ditandai dengan
kehidupan yang kompetitif. Artinya bahwa untuk melahirkan insan-insan
bangsa yang mampu berkompetisi dalam konteks kehidupan global
memang harus dipersiapkan melalui proses-proses pendidikan minimal
berstandar nasional dan akan lebih bagus lagi jika memiliki keunggulan,
baik komparatif maupun kompetitif. Untuk itu perlu memperhatikan
karakter-karakter spesifik dalam kehidupan global yang bisa diantisipasi
dan direspons dalam lembaga pendidikan, khususnya oleh madrasah.

Menginsafi pemikiran di atas, Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 2
Surodinawan sebagai bagian dari lembaga pendidikan yang diamanatkan
untuk mendidik putra-putri bangsa dengan sebaik-baiknya bertekad untuk
tampil sebagai madrasah yang memiliki kualifikasi standar nasional yang
memiliki  keunggulan-keunggulan komparatif maupun kompetitif.
Sebagai langkah awal untuk mewujudkan madrasah standar nasional
yang memiliki keunggulan tersebut, maka Madrasah Ibtidaiyah Nurul

Huda 2 Surodinawan Kota Mojokerto membuka Kelas Bilingual.
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3) Tujuan
Adapun tujuan dibentuknya program kelas bilingual adalah:

a) Meningkatkan mutu pendidikan di M1 Nurul Huda 2.

b) Menanamkan kepada peserta didik untuk berakhlakul qurani.

¢) Melaksanakan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam undang-
undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

d) Memberikan bekal dan landasan yang kuat kepada peserta didik dalam
bidang ilmu pengetahuan, keagamaan dan kebangsaan.

e) Memberikan bekal atau landasan yang kuat kepada peserta didik dalam
bidang Bahasa Inggris dan ICT (Information Communication
Technology).

f) Lulusan MI Nurul Huda 2 kelas bilingual dapat melanjutkan ke
SMP/MTs, pondok pesantren favorit.

4) Kurikulum

Dalam menjalankan proses pembelajarannya MI Nurul Huda 2
menggunakan Kurikulum Kemendiknas dan Kemenag (Kurikulum 2013 yang
dimodifikasi) yang dipadukan dengan kurikulum khas MI Nurul Huda 2.
Hanya saja dalam kurikulum kelas bilingual memiliki penambahan
(keunggulan), baik segi kuantitatif (keunggulan komparatif) maupun
kualitatif (keunggulan kompetitif) khususnya dalam bidang bahasa Inggris
dan tehnologi. Penambahan keunggulan tersebut antara laian:
a) Mata pelajaran Bahasa Inggris 6 jam setiap minggu untuk penguasaan

materi dan penambahan Conversation/percakapan.

b) Keterampilan berbahasa Inggris melalui pembiasaan English Day.
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c) Semua mata pelajaran menggunakan bahan ajar Bilingual (Inggris &
Indonesia) kecuali Bahasa Indonesia, Penjasorkes, Bahasa Jawa, Bahasa
Arab dan SBK.

d) Evaluasi pembelajaran berbasis IT dan menggunakan dua bahasa, 60 %
bahas Inggris 40 % bahasa Indonesia. Terdiri dari UHB (Ulangan harian
Bersama), UTS (Ulangan Tengah Semester) dan UAS (Ulangan Akhir
Semester).

e) TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) 2 jam pelajaran.

f) Baca Tulis Al-Qur’an (Mengaji) 8 jam pelajaran perminggu

g) Penggabungan mata pelajaran Agama kurikulum Kemenag dan Pesantren
(Pengenalan kitab — kitab pesantren antra lain mabadi’ figih, akidatul
awwam,tuhfatul athfal, sulam taufiq).

5) Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran merupakan faktor yang paling mendasar dalam
mencapai tujuan program pendidikan. Proses pembelajaran di Kelas
bilingual antara lain:
a) KBM (Kegiatan Belajar Mengajar)
(1) Pembelajaran Team Teaching untuk semua mapel (1 mata pelajaran
diampu dua Guru) dengan menggunakan dua Bahasa (bahasa
Inggris dan bahasa Indonesia)
(2) Keterampilan berbahasa Inggris siswa melalui pembiasaan English

Day.



145

(3) Kegiatan Belajar Mengajar dikembangkan dengan ICT (Information
Communication Technology) yang didukung dengan LCD proyektor
dan akses internet

(4) Metode Pembelajaran menggunakan metode Students Active dan
Cooperative Learning, dimana siswa diberikan kesempatan
berekspresi dan berkreasi sehingga menumbuhkan pribadi yang
aktif, kreatif, inovatif, mandiri dan dapat memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari.

(5) Setiap pembelajran diawali dengan berdo’a kepada Allah swt agar
diberi kemudahan dan kemanfaatan ilmu

(6) Untuk menyegarkan otak ketika mengalami kejenuhan dalam
pembelajaran, anak-anak diajak untuk tepuk tangan, bernyanyi
lagu-lagu MI Nurul Huda 2., lagu kebangsaan, nasyid, senam otak,
olah rasa dan olah raga.

(7) Melaksanakan refleksi diakhir pelajaran

b) Keagamaan

(1) Bimbingan ibadah dan amalan yaumiyah dipantau melalui buku
penghubung untuk mengetahui kegiatan siswa di rumah dan di
madrasah.

(2) Tartil Al Qur’an secara insentif selama 8 jam pelajaran perminggu.
Siswa dibagi menjadi kelompok kecil. 1 kelompok 15 siswa satu
ustadz / ustadzah dengan metode “ Adz-Dzikr”.

(3) Memberikan teori dan praktek Ilmu Tajwid dan ghoribul giro’ah.
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(4) Memberikan teori dan praktek tentang cara menulis huruf Arab dan
Pego.
(5) Menulis Al-Qur’an 30 Juz dengan metode follow the line “ Iqro’ bil
Qolam “. (target 6 tahun siswa khatam menulis al-qur’an)
(6) Pengenalan kitab pesantren
(7) Untuk meningkatkan SQ dilaksanakan program:
(a) Shalat dhuhur berjama’ah. & berzikir sesudah Shalat.
(b) Shalat dhuha.
(c) Istighotsah &Tahlil
(d) Melantunkan Asmaul Husna dan artinya setiap akan pulang sekolah
Kegiatan Harian:
(1) Penyambutan siswa oleh guru ketika datang di madrasah.
(2) Tadarrus (membaca surat surat pilihan yang menjadi target hafalan
siswa).
(3) BTA (baca tulis al-qur’an).
(4) Tahfiz Juz Amma dan surat — suart pilihan (Yasin, Al-Waqi’ah, Ar-
Rohman, Al-Mulk).
(5) Shalat dhuha.
(6) Shalat Dzuhur berjama’ah, solat sunah Qobliyah & Ba’diyah
Dzuhur dan Dzikir sesudah Shalat.
(7) Melantunkan Asmaul Husna setiap akan pulang sekolah.
(8) Melantunkan lagu Islami, lagu kebangsaan dan lagu MI Nurul
Huda 2.

(9) SMS Ananda oleh Walikelas.
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(10) Memotivasi siswa untuk melaksanakan Shalat fardhu., belajar dan
mengaji.

(11) Menjalin hubungan silaturrahim dengan orang tua siswa.

(12) Infiormasi pengumuman/program madrasah.

(13) Pembiasaan 4 S (Senyum, Salam, Salim, Sapa).

(14) Pembiasaan 6 K (Kebersihan, Kerapian, Kemandirian,
Kedisiplinan, Kejujuran dan Kerukunan).

d) Kegiatan Mingguan:

(1) Istighotsah & Tahlil.

(2) Upacara Bendera / Apel Pagi setiap hari Senin.

(3) Sabtu Beramal.

(4) SMS Akademik: Informasi pendidikan, Motivasi, Nasehat.

(5) Pramuka ekstrakurikuler wajib kelas 3 - 6.

(6) Pengembangan Minat & Bakat melalui 22 kegiatan Life Skill.

Bidang Seni Ketrampilan Olah raga
- Tilawatil Qur’an - Elektro - Bulutangkis
- Al Banjari - Membatik - Tenis Meja
- Qosidah/rebana - Memasak - Pencak Silat
- Pidato - Menjahit - Karate
- Tari islami & daerah - Merangkai - Tekwondo
- Melukis bunga - Renang
- Seni Musik & Olah Vokal - Catur
- Kaligrafi - Volly - Futsal

e) Kegiatan Bulanan:
(1) Darling (Tadarrus Keliling) kelas 5 & 6.
(2) Khotmil Qur’an.
(3) Diba’an (pembacaan diba’).

(4) Senam dan membersihkan lingkungan madrasah.
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(5) Nariyahan.

f) Tahunan:

1)
)
(3)
(4)
(5)

(6)
(7)
(8)
(9)

(10)

Class meeting /PKMBS (pekan kreatifitas, minat dan bakat siswa).
Out Bond / Darma & Karya Wisata.

Persami.

Open House (Hari raya Idul Fitri).

Santunan Anak Yatim pada peringatan Maulid Nabi dan bulan
Ramadhan.

Peringatan Hari Besar Islam & Nasional.

Pondok ramadhan di pesantren.

Shalat Idul Adha dan Penyembelihan hewan kurban.

Munagosah dan  Wisuda Al-Qur’an  bersertifikat KDK
(Kemampuan Dasar Keagamaan).

Pawai Ta’arruf, Imtihan / Haflah Akhirussanah.

e. Tenaga Kependidikan MI Nurul Huda 2 Surodinawan Kota Mojokerto

Tenaga kependidikan pada MI Nurul Huda 2 Surodinawan Kota

Mojokerto meliputi kepala sekolah, guru, pustakawan, operator dan tukang

kebun. Maka dianggap profesional bilamana memiliki daya abstrak dan

komitmen yang tinggi untuk mengerjakan tugas berdasarkan kemampuannya.

Tabel 4.5
Tenaga Kependidikan M1 Nurul Huda 2 Surodinawan Kota Mojokerto
Latar
No NAMA JABATAN | Tempat, Tal |y o | A AMAT Belakang
Lahir .
Pendidikan
Mojokerto, 2 Perum Residen
1 |Misbakhul Umam, S.Pd Iﬁi%?!iasah September L |Site Il /6 Kota Un?ngS)S;Ea a
1980 Mojokerto Y
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Latar
No NAMA JABATAN Te”l‘_parf: Toh | p| ALAMAT | Belakang
anir Pendidikan
Kejagan RT 10 S2-Manaj
2 H. Moh. Zudur Robithoh, |Wakil Kepala |Mojokerto, 1 L RW 1 Pendidikan
M.PdI Madrasah Agustus 1980 Trowulan Kab. Unipdu
Mojokerto Jombang
JI. Sekar Putih
Kabid Lingk.
Kurikulum Moiokerto Randegan S1-PAI UIN
3 |Rohmad Mahfudzi, S.Pdl |Reguler/ 11 juli 198’4 L |RT/RW.04/01 | Sunan Ampel
Walas 5 Al Kedundung Surabaya
Ghozali Kota
Mojokerto
Kabid Mojokerto, i‘{;olrg“g‘éfj‘% S1-PAI STIT
4 |Lailatul Fitriyah, S.PdI Kurikulum 15 Maret P Raden Wijaya
Bilingual 1978 eElsal Mojokerto
Mojokerto
Kabid .
. - Pasinan Kulon
- Kurikulum Mojokerto, . | SI1-PAISTIT
5 g‘?glt Teguh Z8EEEO} Tahfiz / Walas |12 Desember | L Eggang Jetis Raden Wijaya
' 1 Zaid Bin 1982 Moiokerto Mojokerto
Tsabit )
Dsn. Bendo
Kidul RT/RW.
. Kabid Mojokerto, 6 02/04 Ds. S1-PGSD
6 |Imron S SEe] Kesiswaan Mei 1990 L Kedung Gede |Unesa Surabaya
Dlanggu Kab.
Mojokerto
Dsn. Banjarsari
Wetan
! . S1-PAI STIT
. - Kabid Mojokerto, RT./RW. 01/01 .
7 Kasyiful limr; el Keagamaan 21 Mei 1982 = Ds. Banjarsari R?\(/che)no\li\grjgya
Jetis Kab. )
Mojokerto
Kabid Sarana .
Ahmad Fattakhul Ulum, |dan Prasarana / R by o S1-PGSD
8 S.Pd Walas 3 lbnu P Oa il Kab. Unesa Surabaya
' Si 1989 Mojokerto y
inna
Japanan Kidul
Kabid UKS 8 RT. 3 RW. 2
9 |Rio Hardhianto, S.Pd dan %Ol{zlgﬂtgéo L [Japanan Kec. UnSS%a_ZE;Ea a
Pertamanan Kemlagi Kab. y
Mojokerto
Kabid Humas
10 L . . / Walas 1 Abuy Mojokerto, Sooko Gg. 4 S1-PAI STIT
uluk Hidayati, S.PdI B . P |Kab. Raden Wijaya
akar Ash 19 April 1978 Moiokerto Moiokerto
Shiddig . )
JI. Alamanda S1-
11 |M. Budi Arif, S.Kom Ka. Programer | Mojokerto, L ierum Teratai | Pemrograman
ab. Stikom
Mojokerto Surabaya
. . Kedung Klinter | S1-PAI STAI
. Ka. Sidoarjo, 05 .
12 |Rozak Wahyudi, S.PdlI Perpustakaan | April 1995 L _I?ed_ung_ Bocpk Al _Khoz_my
arik Sidoarjo Sidoarjo
. Suratan Gg. 7/
13 | Muhammad Irfani aLab | Mojokerlo. 1 || |20 Kota SMK-TKJ
P Mojokerto
14 | Farid Zamzuri Kepala TU Mojokerto, L |JI. KH. Usman SMK-Adm
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Latar
No NAMA JABATAN Tenl‘_";arfi'rTg" L/P| ALAMAT | Belakang
Pendidikan
16 Pebruari 22 Perkantoran
1987 Surodinawan
Kota
Mojokerto
Mojokerto, Sooko Gg. IV i
15 | Hj. Aniek Roikhah, S.Pdi | S€ndahara 113 Nopember | P |/90 Kab, S1PAL Undar
1964 Mojokerto 9
Surodinawan
- Bendahara Mojokerto, Gg. Il No. 8 S1-PAI Undar
16 | Suriani, S.Pd Madrasah Il {29 Juli 1970 | © |Kota Jombang
Mojokerto
Dsn.
Tambaksari S1-Ekonomi
TU Keuangan /| Mojokerto, RT./RW. Manajemen
17 | Atik Aristina, SE Bendahara 25 Desember | P |005/004 Ds. Univ Mayjen
BOS 1991 Tambak Agung Sungkono
Puri Kab. Mojokerto
Mojokerto
Perum Residen
Site 111 /17
—_ TU Pekalongan, 9 ] SMK-Adm
18 | Musafikhin Administrasi | Februari 1986 L it:)rtgdlnawan Perkantoran
Mojokerto
Kabid
Kesiswaan Surodinawan
. - Bilingual / Mojokerto, 9 Gg 5 No 98 S1-PGSD
19 | AN R Walas 5 Oktober 1982 L Kota Unesa Surabaya
Junaidi Al Mojokerto
Baghdady
Kabid Combok
20 Aris Zam Zam 'Ilfaer?:‘?\z,v?‘\a/\r} alas Pemalang, 12 L |RT.RW. 01/08 F?idZnA{/\?lE;/;
Aminulloh, S.PdI 2 Imam Abu Oktober 1987 gﬂwﬂg\évang Mojokerto
— Mojokerto
i[j:ifkmum JI. KH. Usman
. . Mojokerto, No. 26 S1-AS IAIN
21 ,SAgrinad Awaluddin Nur, \?\;glr;%usaXbu 28 September | L |Surodinawan Sunan Ampel
' 1993 Kota Surabaya
Hasan Al Moiokerto
Asy'ari )
. Wates Sumpak| S1-PAI STIT
22 g%?'duwan Sholeh, Igtr?)ﬁramer Mojokerto, L |Trowulan Kab.| Raden Wijaya
' g Mojokerto Mojokerto
Mohammad Yasir Alim, Wali Kelas 1 Mojokerto, 3 Ds. Jotangan S1-PGSD
23 S.Pd Abu Bakar Juli 1992 L | Mojosari Kab. Unesa Surabaya
' Ash Shiddiq Mojokerto
Terusan
Wali Kelas1 | Mojokerto, ﬁg'/gg’\{('e%w% S1-PGSD
24 | Asih Wijayanti, S.Pd Umar Bin 26 Februari P Gede ' Unesa Surabava
Khottob 1992 g y
Kabupaten
Mojokerto
Wali Kelas1 | Mojokerto, Watesumpak S1-PAI STIT
25 |Lailatul Badriyah, S.Pdl  |Umar Bin 19 Februari P | Trowulan Kab. | Raden Wijaya
Khottob 1994 Mojokerto Mojokerto
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Latar
No NAMA JABATAN Tenl‘_";arfi'rTg" L/P| ALAMAT | Belakang
Pendidikan
_ _ Wali Kelgs 1 Mojokerto, Murukan Gg. S1-PAI IAIN
26 | Hj. Maidah, S.PdI Usman Bin 11 Juni 1965 P |1l Kota Sunan Ampel
Affan Mojokerto Surabaya
Perum Griya
Wali Kelas 1 Japan Raya JI.
27 | Nia Dwi Widyastuti, S.Pd | Usman Bin mggitggézs P |Semarang No. Un§sla-FS’(jrSaEa a
Affan 1 Sooko Kab. y
Mojokerto
Wali Kelas 1 | Mojokerto, ,\Kﬂi‘iggg a2/ | SI-PAISTIT
28 | Umi Hanik, S.Pdl Ali Bin Abi |14 September | P |2 %079 =9 <" | Raden Wijaya
Thalib 1982 Mojokerto Mojokerto
Ds. Gebang
/ Malang RT. 1
Wali Kelas 1 q
. . T . Mojokerto, 3 RW. 1 S1-PGSD
29 | Eni Agustin, S.Pd A B.m 5 Agustus 1989 2 Mojoanyar Unesa Surabaya
Thalib
Kab.
Mojokerto
Kedung
Wali Kelas 1 . Mulang Gg. Il
o Mojokerto " S1-PGSD
30 | Nurul Nashocha, S.Pd Khalid Bin Facy P |Surodinawan
Walid 18 Juni 1992 Kota Unesa Surabaya
Mojokerto
Perum Griya
Wali Kelas 1 | Mojokerto, 5 S S1-AS IAIN
31 |Rizqi Nur Fadhilah, S.Si | Khalid Bin September P P ' Sunan Ampel
Walid 1083 Pekan Baru No.| g abaya
9 Sooko Kab.
Mojokerto
Wali Kelas 1 | Mojokerto, ~asap 8G. | siparsTiT
32 | Lailatul Qodriyah, S.Pdl |Zaid Bin 27 Januari P RW. 1 Kab ' Raden Wijaya
Tsabit 1991 Mojokerto Mojokerto
Dsn. Jangor
Wali Kelas 1 d Ds.Ngarjo
. . . ) Mojokerto : S1-PGSD
33 | Zainul Arifin, S.Pd Bilal Bin iy L |Mojoanyar
Rabah 22 Mei 1985 Kab. Unesa Surabaya
Mojokerto
Pohgurih
Wali Kelas1 | Mojokerto, RT/RW. 01/07
34 | Asmaniyah, S.PdlI Bilal Bin 15 Maret P |Sumolawang Sljzﬁlbgnndar
Rabah 1974 Puri Kab. g
Mojokerto
JI. Dieng 3/ 16
_ . Wali Kelas 2 _|J0mbang, 15 RTRW. 04001 1 51.a51AIN
35 | Lailatul Anisah, S.Pdl Imam Baihagi Desember P Kedundung Sunan Ampel
1980 Surabaya
Indah Kota
Mojokerto
. Sonosari 02/03
Wali Kelas 2 .
36 |Fitri Kurniawati, S.Pd Imam lbnu Magelang, 16 P Canggu Jetis S1-PGSD
Majjah April 1990 Kalq. Unesa Surabaya
Mojokerto
Wali Kelas 2 Moiokerto 3 JI. Anggrek 17 | S1-PAI STIT
37 | Hj. Nur Baroroh, S.Pdl Imam PebJruari 1é76 P |RT/RW. 01/01 | Raden Wijaya
Turmudzi Wringin rejo Mojokerto
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Latar
No NAMA JABATAN Tenl‘_";arfi'rTg" L/P| ALAMAT | Belakang
Pendidikan
Sooko Kab.
Mojokerto
Dsn. Panggih
. RT./RW.
5 | Laily Jannatul Firdaus, | Wali Kelas 2 %Ol{ﬁ'gfgtto > |003/002 Ds. S1-PGSD
S.Pd Imam Bukhori 1990 Panggih Unesa Surabaya
Trowulan Kab.
Mojokerto
Kedung Pring
Wali Kelas 2 Mojokerto, Gg.2/2 S1-AS IAIN
39 |Eri Muniriah, S.PdlI Imam Muslim 20 Desember | P |RT/RW. 01/03 | Sunan Ampel
1978 Sooko Kab. Surabaya
Mojokerto
Wali Kelas 2 | Mojokerto, I\Kﬂﬁggg Ga. 2/ S1-PAI STIT
40 |Siti Syaroh, S.Pdl Imam Abu 13 Desember | P 68 Kot% 9. Raden Wijaya
Daud 1986 Mojokerto Mojokerto
JI. KH. Usman
. . Wali Kelas 3 |Malang, 4 No. 22C S1-PGSD
41 |lik Suskantini S8 Al Battani Mei 1964 X Murukan Kota |Unesa Surabaya
Mojokerto
Pekuncen Gg. 2
i 4 S1-PAI STIT
| Wali Kelas 3 | Mojokerto, / 54 RT/RW. .
42 |Samsul Ahmadl, SAG1pny Rushdi |22 Mei 1976 | - |23/06 Kota | Raden Wiiaya
Mojokerto )
8 Karang
: Mojokerto, S1-Sastra
43 | Atik Cahya Dinata, S.S Wall_KeIas 5 19 September | P K Ol Inggrus Unair
Al Kindy 1986 3 RW. 4 Kab. Surabava
Mojokerto Y
Dsn. Tegalan
Ds. Curah
. Malang
. Wali Kelas 3 |Jombang, 9 S1-PGSD
44 |Nurul Hidayah, S.Pd o P |RT./RW.
Ar Rozy Januari 1993 001/003 Kec. Unesa Surabaya
Somobito
Jombang
Sooko 11/3
Mojokerto RT/RW.
. - Wali Kelas 4 : 002/002 Desa S1-PGSD
45 | Dewi Nur Laili, S.Pd Imam Maliki ggl\iovember P Sooko Kec. Unesa Surabaya
Sooko Kab.
Mojokerto
JI. KH. Usman .
. S1-Syari’ah
. Mojokerto No. 1
. . Wali Kelas 4 ' . IAIN Sunan
46 |Elok Rahmawati, S.Hi Imam Hambali ig8l\;laret P ilértc;dlnawan Ampel
Mojokerto Surabaya
. JI. Meri No.
. Mojokerto,
47 |Tika Rosalina, S.Pd Wali Kelas4 53730 ari p |482Kec. S1-PGSD
Imam Hanafi Magersari Kota | Unesa Surabaya
1991 :
Mojokerto
JI Raya
: Mojokerto, Sambiroto Gg.
48 | Faiz Tamami, S.Pd (vall Kelas 126 Oktober | P |1/No. 7 U RGSD
y 1987 RT/RW. 01/01 y

Sooko Kab.
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Latar
No NAMA JABATAN Tenl‘_";arfi'rTg" L/P| ALAMAT | Belakang
Pendidikan
Mojokerto
JI. Swadaya
. S1-PAI STIT
. . Wali Kelas 5 |Jombang, 3 No. 22 Sooko -
49 |Siti Khafidhoh, S.PdI Maturidzi Juni 1991 P Gg. 1 Kab. R?\;jgno\li\élrj%ya
Mojokerto .
Mojokerto, Pekayon 11 / 30
50 |Siti Ghoniyya Guru Bilingual | 14 Agustus P |Kranggan Kota -
1993 Mojokerto
Wali Kelas 6 | Mojokerto, Js.lﬁrlgclj—lihgv?/?r?n S1-PGSD
51 |Masnunah, S.Pd KH. Syaichona [ 10 Maret P K U Surab
Cholil 1966 ota nesa Surabaya
Mojokerto
. Perum Lawang
Wali Kelas 6 X .
. Lamongan, AsriJl. Krisna S1-PGSD
52 | Nur Chasanahigg KSH'.;?Sy'm 26 Mei 1977 ? P-5 Puri Kab. |Unesa Surabaya
Y Mojokerto
Wali Kelas 6 | Mojokerto, Gayaman RT S1-PAI STIT
53 |Istiasih, S.PdI KH. Wahab 28 Oktober P |05 RW 01 Kab. | Raden Wijaya
Chasbullah 1979 Mojokerto Mojokerto
- . 8 Lamongan, Pekayon Gg 5 S1-PAI STIT
54 ISSE%'F' TaufiqElEe gﬂ:grébadist 24 Oktober L |No 27 Kota Raden Wijaya
' 1980 Mojokerto Mojokerto
Perum Japan
Asri JI. Palem .
. S1-Teknik
. Guru Mojokerto, 5 Merahl Blok .
55 M R "G Penjasorkes Februari 1981 L AA /28 Japan U,:g;?rﬁ?f,g(: n
Sooko Kab. g
Mojokerto
: 7 Sinoman Gg. 3 | S1-PAI STIT
56 |Lilik Sakdiyah, SPdI | Surli Adidan - [Mojokerto, b /75 oy Raden Wijaya
. Mojokerto Mojokerto
. D1 — Operator
. Mojoranu
Mojokerto, Komputer -
57 |Fatkhur Rozaq Guru TIK 16 Juni 1994 L f/(l)glé?(;%b. LPPB MBE
) Mojokerto
Pekuncen Gg. |
No. 22/6
. - Mojokerto, Surodinawan
58 |Faisol Abidin Guru BTA 16 Juli 1983 L Prajurit Kulon -
Kota
Mojokerto
Mojokerto, e iy | SI-PAISTIT
59 |Fatah Aliyuddin, S.PdlI Guru BTA 02 Agustus L Kab Raden Wijaya
1983 Mojokerto Mojokerto
Mojokerto, Suratan S0y | s1parsTIT
60 |Masrifah, S.Pdl Guru BTA 17 Pebruari P y " | Raden Wijaya
1981 01/01 Kota Mojokerto
Mojokerto )
Kedung
. S1-PAI STIT
, Mojokerto, Mulang Gg. 2 -
61 |Mas’ulah, S.PdI Guru BTA 20 April 1985 P No. 10 Kota Rz;l\t/ljce)no\ll(\grj%ya
Mojokerto )
Gambuhan S1-PAI STIT
62 |Fuad Hidayat, S.Pdl Guru BTA fg?ﬁalnggéfo L |Modongan Raden Wijaya

RT/RW. 03/06

Mojokerto
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Latar
No NAMA JABATAN Tenl‘_";arfi'rTg" LIP| ALAMAT Belakang
Pendidikan
Sooko Kab.
Mojokerto
Balong
Lombok
S1-PAI STIT
. . Jember, 8 RT.RW. 01/08 .
63 |Siti Mufadhilah, S.PdI Guru BTA Agustus 1973 P sumolawang R?\;jgno\li\élrj%ya
Puri Kab. )
Mojokerto
JI. KH. Usman
Mojokerto, No. 1
64 |Naili Maisyaroh Guru BTA 19 Maret P |Surodinawan kaggn?r
1990 Kota g
Mojokerto
. Ploso Sari Puri
65 |Nurul Istiqomah Guru BTA gﬂlojﬁﬁelrggz P |Kab. oAl Gontor
Mojokerto g
Ds.
Kreteranggon
. - Lamongan, KMI-Gontor
66 |Elvin Fathul Mu'min Guru BTA 24 April 1999 L ﬁgg. Sambeng Ponorogo
Lamongan
Komp. Kodam
65 Muhammad Miftakhul Guru Dwi Jakf_;lrta, 2 L ‘;?\X? I;-II-(.rgmat KMI-Gontor
Humam Bahasa Juni 1997 7 Ponorogo
Timur
JI. Ronggowuni
. No. 39 RT. 3
65 |Faiz Nur Ihsan Arif (BB;;‘;SEW' X'alﬁ?gs' fg% L |RW. 4 KF'}g :;gargngor
g Singosari g
Malang
Ds. Kwatu RT.
: . ; 12 RW. 1 Kec.
- . - Guru Dwi Sidoarjo, 26 : KMI-Gontor
65 | Fitri Herni IkaiSel Bahasa Februari 1997 = I\K/I:goanyar Ponorogo
Mojokerto
JI. H. Abu
Alim 04/02
. . Guru Dwi Kediri, 23 Dsn. Jatisari KMI-Gontor
65 |Pahala Luchita Hutami Bahasa Januari 1998 P Ds. Kreceng Ponorogo
Kec. Kepung
Kab. Kediri
JI. KH. Usman
Staff Sarpras / . No. 2 SMAI
67 | Adang Suhendik Penjaga mgﬁg,:( ig%s L |Surodinawan Brawijaya
Sekolah Kota Mojokerto
Mojokerto
Peniaga Sinoman Gg. 7 SMAI
68 |Suhartono SekJo Igh Mojokerto, L |Miji Kota Brawijaya
Mojokerto Mojokerto
Suromulang
69 | Ahmad Afandi Penjaga Jember, 10 L gl?r.o%j?nl:\(/)v.ai BrSaI\VCi'jA:ya
Sekolah Maret 1984 Kota Mojokerto
Mojokerto
70 |Sarinah Penjaga Mojokerto, P |Pekuncen MTs Nurul
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Latar
No NAMA JABATAN Te”l‘_parf: Toh | p| ALAMAT | Belakang
anir Pendidikan
Sekolah Surodinawan Jadid
Kota Surodinawan
Mojokerto Mojokerto
Mojokerto, Sinoman Gg. 7 SMAI
71 |Rendra Agung Setiawan |Kepala Satpam |20 Desember | L |Miji Kota Brawijaya
1977 Mojokerto Mojokerto
Murukan RT.
21 RW. 05 SMAI
72 |Mohammad Yasin Satpam Jsljjr:??ag%% 3 L |Surodinawan Brawijaya
Kota Mojokerto
Mojokerto

f. Siswa MI Nurul Huda 2 Surodinawan Kota Mojokerto

Siswa merupakan komponen terpenting dalam lembaga pendidikan. Oleh

karena itu, murid harus mendapatkan perhatian lebih dan dipastikan benar-

benar mengikuti proses pendidikan dengan benar, maka diharapkan output

(keluaran) sekolah akan lebih baikdan berkualitas.

Tabel 4.6

Profil Siswa MI Nurul Huda 2 Surodinawan Kota Mojokerto

Jumlah Siswa Seluruhnya
Tahun
L P Jumlah
2012/2013 270 345 615
2013/2014 285 357 642
2014/2015 335 391 726
2015/2016 378 457 835
2016/2017 440 497 937

g. Fasilitas MI Nurul Huda 2 Surodinawan Kota Mojokerto

Menurut pengamatan peneliti, kondisi fasilitas MI Nurul Huda 2

Surodinawan Kota Mojokerto diketagorikan baik, karena prasarana utama

proses pembelajaran sudah terpenuhi, seperti: perpustakaan, ruang kelas yang




156

nyaman, lemari buku, papan tulis hitam, white board, LCD Proyektor,

komputer, mushollah, uks dan alat-alat bantu pembelajaran.

Jumlah Rombongan Belajar:

a. Kelas | : 7 Rombongan Belajar

b. Kelas Il : 6 Rombongan Belajar

c. Kelas 11l : 5 Rombongan Belajar

d. Kelas IV : 4 Rombongan Belajar

e. Kelas V : 4 Rombongan Belajar

f. Kelas VI : 3 Rombongan Belajar

Tabel 4.7
Profil Prasarana M1 Nurul Huda 2 Surodinawan Kota Mojokerto
Kondisi
No Jenis Ruang Jumlah | Baik Rusak
Berat | Sedang | Ringan

1 | Ruang Kelas 25 20 - - 4
2 | Ruang Guru 1 1 - - -
3 | Ruang Kepala 1 1 - - -

Madrasah
4 | Ruang Perputakaan 1 - - 1 -
5 | Ruang Tata Usaha 1 1 - - -
6 | Ruang Laboratorium - - - - -
7 | Musholah 1 - - 1 -
8 | Aula - - - - -
9 | Ruang Koperasi 1 - - 1 -
10 | Ruang Komputer 1 - - 1 -
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B. IMPLEMENTASI MODEL ADOPSI ADAPTIF KURIKULUM 2013 DAN

CAMBRIDGE UNIVERSITY DI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM

1.

Implementasi model adopsi Adaptif Kurikulum di MI Ma’arif NU

Pucang Sidoarjo

a. Hasil Observasi

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama kegiatan penelitian,

ditemukan hasil bahwa:

1)

2)

kurikulum inti

Kurikulum yang disusun dipusat terdiri dari beberapa mata pelajaran
pokok dengan harapan agar peserta didik diseluruh Indonesia
mempunyai standar kecakapan yang sama. Adapun kurkulum inti yang
digunakan di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo adalah kurikulum
Kementrian Agama (Kemenag) dan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) .

materi pokok

Pokok-pokok materi pembelajaran yang harus dipelajari siswa sebagai
sarana pencapaian kompetensi dan yang akan dinilai dengan
menggunakan instrument penilaian yang disusun berdasarkan indikator
pencapaian belajar. Adapun Pokok-pokok materi pembelajaran yang
digunakan di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo adalah sebagaimana

yang tertera dalam kurikulum 2013 untuk Madrasah Ibtida’iyahz.

! Hasil Observasi Kurikulum Inti di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal 1 Desember

2017

? Hasil Observasi materi Pokok Pembelajaran di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal
1 Desember 2017



3)

4)

5)
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guru mengadakan perubahan.

Guru mengadakan perubahan dan/atau penyempurnaan sesuai kondisi,
kebutuhan, dan perkembangan setempat. MINU Pucang mengadakan
program pembinaan dan pembekalan penerapan kurikulum cambridge
untuk seluruh dewan guru yang mengajar di sekolah tersebut,
diharapkan pada akhirnya guru mempunyai sertifikat guru
internasional secara mandiri°.

Adaptasi

penyesuaian unsur-unsur tertentu yang sudah ada dalam Standar
Nasional Pendidikan dengan mengacu pada standar Pendidikan yang
ada di Cambridge University. Adaptasi yang dilakukan adalah SI/SKL
sama ruang lingkupnya dibandingkan dengan SI/SKL dari negara
anggota OECD*.

Adopsi

Adopsi Kurikulum yaitu pengambilan unsur-unsur tertentu yang belum
ada dalam SI/SKL dengan mengacu pada standar SI/SKL dari negara
anggota OECD. Seperti halnya adaptasi, adopsi juga dilakukan setelah
melalui proses pemetaan antara SI/SKL dan SI/SKL dari negara

anggota OECD>.

¥ Hasil Observasi penyempurnaan kurikulum oleh guru yang didasarkan dengan kondisi lokal di Ml
Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal 1 Desember 2017
* Hasil Observasi adaptasi kurikulum di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal 1

Desember 2017

® Hasil Observasi adopsi kurikulum di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal 1

Desember 2017



6)

7)

8)
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Manajemen sekolah

proses untuk mencapai tujuan — tujuan organisasi dengan melakukan
kegiatan dari empat fungsi utama yaitu merencanakan (planning),
mengorganisasi (organizing), memimpin (leading), dan mengendalikan
(controlling) °.

adapun subtansi manajemen di MINU Pucang difokuskan pada
peningkatan manajemen partisipatif warga madrasah, manajemen
pengendalian mutu madrasah, peningkatan animo siswa baru, dan
akreditasi madrasah mendapatkan nilai “A” "

kontribusi komite sekolah

kontribusi komite sekolah terhadap Implementasi model adopsi adaptif
kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Ma’arif NU Pucang
Sidoarjo tidak mendominasi, komite sekolah hanya memfasilitasi
sarana maupun prasarananya’.

sikap masyarakat

sikap masyarakat terhadap Implementasi model adopsi adaptif
kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Ma’arif NU Pucang
Sidoarjo; Masyarakat sidoarjo memandang perlu untuk menghadirkan
sebuah madrasah yang mengedepankan nilai-nilai religi. Dengan
kehadiran MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo diharapkan mampu

menjawab sebagian masalah yang ada. Optimisme ini sangat berdasar

® Hasil Observasi sistim keorganisasi di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal 1

Desember 2017

" Hasil Observasi akreditasi di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal 1 Desember 2017
8 Hasil Observasi kontribusi komite sekolah di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal 1

Desember 2017
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mengingat animo masyarakat sidoarjo dan sekitarnya terhadap
madrasah ini semakin lama cukup besar®

9) semangat dan dedikasi guru
Semangat dan dedikasi guru terhadap Implementasi model adopsi
adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Ma’arif NU
Pucang Sidoarjo sangat tinggi hal ini terbukti dengan semakin
meningkatknya sertifikasi pendidikan internasional yang dilakukan
secara mandiri®.

10) fasilitas belajar yang memenuhi syarat
Fasilitas belajar yang memenuhi syarat Implementasi model adopsi
adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Ma’arif NU
Pucang Sidoarjo sangat representative®®.

11) ketersediaan dana
Ketersediaan dana untuk Implementasi model adopsi adaptif
kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Ma’arif NU Pucang
Sidoarjo tercukupi.

b. Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara peneliti selama kegiatan penelitian,
dinyatakan sebagai berikut:

1) kurikulum inti

% Hasil Observasi sikap masyarakat di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal 1
Desember 2017

19 Hasil Observasi semangat dan dedikasi guru di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal
1 Desember 2017

! Hasil Observasi fasilitas belajar di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal 1 Desember
2017
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Konsep kurikulum di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo merupakan
kurikulum terpadu sebagai pengintegrasian berbagai kurikulum.
Kurikulum yang berkembang adalah Kementerian Nasional,
Kementerian Agama, Cambridge dan Kurikulum Baccaleurate
Internasional. Untuk implementasi kurikulum, kita menggunakan
sistem sehari penuh dengan mata pelajaran agama yang terintegrasi
dengan mata pelajaran umum dan subjek khusus Ahlusunnah wal
jama‘ah (ASWAJA).*
2) materi pokok

Berangkat dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah
rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau
lebih. RPP dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau
tema tertentu yang mengacu pada silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar
(KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun
RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta

12 Hasil wawancara dengan Ibu Arina Hidayati, S. Hum Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum
MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal 1 Desember 2017
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didik. RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan
dalam satu kali pertemuan atau lebih®.

3) guru mengadakan perubahan.
MINU Pucang mengadakan program pembinaan dan pembekalan
penerapan kurikulum cambridge untuk seluruh dewan guru. Dan
diharapkan dengan adanya pelatihan untuk para dewan guru pengajar
dapat mengetahui dan  memahami bagaimana  menyusun,
merencanakan, dan memahami prosedur, membentuk serta
mengembangkan kurikulum cambridge. Kurikulum cambridge bisa
menjadi soko guru, baik bagi guru, murid, sekolah, maupun di luar
sekolah. Untuk metode agar kurikulum ini terus berkembang salah
satunya adalah memberikan pelatihan penerapan kurikulum cambridge
dan diklat untuk para dewan guru™.

4) Adaptasi
Bahwa adaptasi adalah penyesuaian unsur-unsur tertentu yang pada
Standar Nasional Pendidikan mengacu pada standar pendidikan yang
memiliki keunggulan tertentu. Proses adaptasi dilakukan dengan
"memperkaya" muatan kurikulum nasional dengan kurikulum lain yang
memiliki kualitas khusus™.

5) Adopsi penambahan unsur-unsur tertentu yang belum ada dalam

Sandar Nasional Pendidikan dengan mengacu pada standar pendidikan

'3 Hasil wawancara dengan Ibu Arina Hidayati, S.Hum Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum
MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal 1 Desember 2017
% Hasil wawancara dengan Ibu Arina Hidayati, S.Hum Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum
MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal 1 Desember 2017
%5 Hasil wawancara dengan Ibu Arina Hidayati, S.Hum Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum
MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal 1 Desember 2017
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di Cambridge University. Adopsi meningkatkan elemen tertentu dengan
kurikulum lain yang memiliki kualitas khusus tertentu. Langkah-
langkah untuk memprosesnya:

a) Bandingkan standar kompetensi nasional dan kompetensi dasar
dengan kurikulum internasional mengenai topik atau materi yang
sesuai

b) Ambil materi penting dari kurikulum internasional untuk
memperkaya dan menyesuaikannya dengan kami

¢) Susun komposisi menjadi kurikulum sekolah®®.

6) manajemen sekolah
Karena sifatnya yang kompleks dan unik, sekolah sebagai organisasi
memerlukan tingkat kordinasi yang tinggi. Keberhasilan sekolah adalah
keberhasilan kepala sekolah. Kepala sekolah yang berhasil apabila
mereka memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang
kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah
sebagai seseorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin
sekolah. Faktor Pendukungnya adalah kinerja fisik dan mental kepala
sekolah yang ekstra, koordinasi vertical dan horizontal kepala sekolah
dan pemikiran inovatif kepala sekolah. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah: terlalu idealisnya kepala sekolah sehingga

jajarannya kurang mampu mengejar, hal ini berakibat kurang meratanya

16 Hasil wawancara dengan Ibu Arina Hidayati, S.Hum Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum
MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal 1 Desember 2017



164

kesmaana visi dan misi yang ujungnya penerapan kurikulum oleh
masing-masing guru tidak sama®’.

7) kontribusi komite sekolah
komite sekolah dalam hal ini mendukung penuh kebijakan sekolah,
sehingga koordinasi dalam penmbangan khususnya Implementasi
model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University
menjadi sinergis. '8

8) sikap masyarakat
Sikap masyarakat terhadap Implementasi model adopsi adaptif
kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Ma’arif NU Pucang
Sidoarjo tergantung pada cara sosialisasi, sehingga hal tersebut menjadi
pendukung sekaligus penghambat. Masyarakat yang sudah mendapat
sosialisasi atau setidaknya sudah tahu implementasi dari kurikulum
disini, mereka sangat percaya dan mendukung, akan tetapi bagi
masyarakat secara umum yang belum mengetahui implementasi ini,
mereka mencemooh dan sanksi khususnya dengan kesiapan SDM. *°

9) semangat dan dedikasi guru
Semangat dan dedikasi guru terhadap Implementasi model adopsi
adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Ma’arif NU

Pucang Sidoarjo, factor pendukungya adalah guru senantiasa

" Hasil wawancara dengan Ibu Arina Hidayati, S.Hum Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum
MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal 1 Desember 2017
'8 Hasil wawancara dengan Ibu Arina Hidayati, S.Hum Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum
MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal 1 Desember 2017
19 Hasil wawancara dengan Ibu Arina Hidayati, S.Hum Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum
MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal 1 Desember 2017
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mengupgrade diri, sedangkan penghambatnya adalah sebaran
peningkatan pemahaman guru yang kurang seimbang?.

10) fasilitas belajar yang memenuhi syarat
Fasilitas belajar yang memenuhi syarat Implementasi model adopsi
adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Ma’arif NU
Pucang Sidoarjo menjadi dukungan utama program ini, sedangkan yang
menjadi  penghambanya adalah karena pengembangan yang
berkelanjutan sering gedung dalam proses pengerjaan sedangkan
programnya harus sudah ditempati?*.

11) ketersediaan dana
Dana untuk Implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan
Cambridge University di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo tidak
mengalami permasalahan karena dana dari masyarakat (pembayaran

siswa) full untuk mengembangan dan kesejahteraan®?.

2. Implementasi model adopsi Adaptif Kurikulum di MI Nurul Huda 2
Mojokerto.
1) Hasil Observasi
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama kegiatan penelitian,
ditemukan hasil bahwa:

1) kurikulum inti

% Hasil wawancara dengan Ibu Arina Hidayati, S.Hum Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum
MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal 1 Desember 2017
?! Hasil wawancara dengan Ibu Arina Hidayati, S.Hum Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum
MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal 1 Desember 2017
22 Hasil wawancara dengan Ibu Arina Hidayati, S.Hum Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum
MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo hari Jum’at tanggal 1 Desember 2017
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Kurkulum inti yang digunakan di MI Nurul Huda 2 Mojokerto adalah
kurikulum Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
dan Kementrian Agama (Kemenag) %*.

2) materi pokok
Pokok-pokok materi pembelajaran yang digunakan di M1 Nurul Huda
2 Mojokerto adalah sebagaimana yang tertera dalam kurikulum 2013
untuk Madrasah Ibtida’iyah24.

3) guru mengadakan perubahan.
MI Nurul Huda 2 Mojokerto mengadakan program pembinaan dan
pembekalan penerapan rintisan kurikulum internasional belum
mengarah secara signifikan kepada Kurikulum Cambridge.

4) Adaptasi
Penyesuaian unsur-unsur tertentu yang sudah ada dalam Standar
Nasional Pendidikan dengan mengacu pada standar Pendidikan yang
belum sepenuhnya menggunakan kurikulum Cambridge University.
Adaptasi yang dilakukan adalah SI/SKL mengikuti lembaga
pendidikan islam yang menggunakan SI/SKL dari negara anggota
OECD?.

5) Adopsi
Adopsi Kurikulum yaitu pengambilan unsur-unsur tertentu yang belum
ada dalam SI/SKL dengan mengacu pada standar SI/SKL dari negara

anggota OECD. Seperti halnya adaptasi, adopsi juga dilakukan setelah

23 Hasil observasi kurikulum inti di MI Nurul Huda 2 Mojokerto hari Senin tanggal 4 Desember 2017
% Hasil observasi materi pokok di MI Nurul Huda 2 Mojokerto hari Senin tanggal 4 Desember 2017

% Hasil observasi adaptasi kurikulum di M1 Nurul Huda 2 Mojokerto hari Senin tanggal 4 Desember
2017
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melalui proses pemetaan antara SI/SKL dan SI/SKL dari negara
anggota OECD?.

6) Manajemen sekolah
proses untuk mencapai tujuan — tujuan organisasi dengan melakukan
kegiatan dari empat fungsi utama yaitu merencanakan (planning),
mengorganisasi (organizing), memimpin (leading), dan mengendalikan
(controlling). Adapun subtansi manajemen di Nurul Huda 2 adalah
sinergi Top — Down, artinya control dari Yayasan dan Komite sekolah
sangat tinggi®’.

7) kontribusi komite sekolah
kontribusi komite sekolah terhadap Implementasi model adopsi adaptif
kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Nurul Huda 2 sangat
tinggi, sehingga Inovasi dalam mengembangkan kurikulum masih di
kontrol oleh komite sekolah tersebut®,

8) sikap masyarakat
sikap masyarakat terhadap Implementasi model adopsi adaptif
kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Nurul Huda 2
Mojokerto; Masyarakat antusias dan mendukung penuh?.

9) semangat dan dedikasi guru

?® Hasil observasi adopsi kurikulum di M1 Nurul Huda 2 Mojokerto hari Senin tanggal 4 Desember
2017

%" Hasil observasi manajemen sekolah di M1 Nurul Huda 2 Mojokerto hari Senin tanggal 4 Desember
2017

%8 Hasil observasi kontribusi komite sekolah di MI Nurul Huda 2 Mojokerto hari Senin tanggal 4
Desember 2017

2 Hasil observasi sikap masyarakat di M1 Nurul Huda 2 Mojokerto hari Senin tanggal 4 Desember
2017
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Semangat dan dedikasi guru terhadap Implementasi model adopsi
adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Nurul Huda 2
Mojokerto sangat tinggi meskipun untuk taraf pendidikan berstandar
internasional masih dalam tahap persiapan dan penyesuaian®.

10) fasilitas belajar yang memenuhi syarat
Fasilitas belajar yang memenuhi syarat Implementasi model adopsi
adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Nurul Huda 2
Mojokerto sangat representative.

11) ketersediaan dana
Ketersediaan dana untuk Implementasi model adopsi adaptif
kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Nurul Huda 2
Mojokerto tercukupi.

2) Hasil Wawancara

1) kurikulum inti
Kurikulum yang di gunakan MI Nurul Huda 2 Mojokerto adalah
kurikulum dari kemenag dan Kemendikbud, sebagai bagian dari
lembaga pendidikan yang diamanatkan untuk mendidik putra-putri
bangsa dengan sebaik-baiknya bertekad untuk tampil sebagai madrasah
yang memiliki kualifikasi standar nasional yang memiliki keunggulan-
keunggulan komparatif maupun kompetitif hususnya di bidang
keagamaan. Sebagai langkah awal untuk menanamkan keimanan dan

ketagwaan peserta didik di bidang keagamaan serta wawasan

%0 Hasil observasi semangat dan dedikasi guru di MI Nurul Huda 2 Mojokerto hari Senin tanggal 4
Desember 2017
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keislaman, maka Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 2 Surodinawan Kota
Mojokerto membuka Kelas TAHFIDZ,

2) materi pokok
Materi pokok sesuai kurikulum 2013 dilaksanakan sebaik-baiknya,
adapun penambahan maupun pengurangan berkenaan dengan Materi
pokok tidak dilakukan M1 Nurul Huda 2 Mojokerto®.

3) guru mengadakan perubahan.
Untuk langkah pertama sebagian guru diajak studi banding ke berbagai
lembaga pendidikan yang lebih maju dan selebihnya program
pembinaan, pengkajian dan pembekalan penerapan kurikulum diadakan
untuk seluruh dewan guru®,

4) Adaptasi
Dalam adaptasi kurikulum, MI Nurul Huda 2 Mojokerto "memperkaya"
muatan kurikulum nasional dengan kurikulum lain yang memiliki
kualitas khusus sehingga di MI Nurul Huda 2 Mojokerto dilaksanakan

program Reguler, Program Tahfid dan Program Bilingual®*.

3! Hasil wawancara dengan Ibu Lailatul Fitriyah, S.Pdl Kabid Kurikulum Bilingual M1 Nurul Huda 2
Mojokerto hari Senin tanggal 4 Desember 2017
%2 Hasil wawancara dengan Ibu Lailatul Fitriyah, S.Pdl Kabid Kurikulum Bilingual M1 Nurul Huda 2
Mojokerto hari Senin tanggal 4 Desember 2017
% Hasil wawancara dengan Ibu Lailatul Fitriyah, S.Pdl Kabid Kurikulum Bilingual M1 Nurul Huda 2
Mojokerto hari Senin tanggal 4 Desember 2017
% Hasil wawancara dengan Ibu Lailatul Fitriyah, S.Pdl Kabid Kurikulum Bilingual M1 Nurul Huda 2
Mojokerto hari Senin tanggal 4 Desember 2017
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5) Adopsi
Adopsi yang digunakan adalah dilakukan setelah melalui proses
pemetaan antara SI/SKL dan SI/SKL dengan meningkatkan KKM dan
kualitas guru®.

6) manajemen sekolah
Kepala sekolah mempunyai target setelah kajian kurikulum bilingual
sukses, akan diadakan peningkatan melakukan kajian adopsi adaptif
kurikulum 2013 dan Cambridge University. Permasalahan yang
menghambat adalah terlalu hati-hatinya kepala sekolah menjadikan
adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University belum
sepenuhnya dilaksanakan®.

7) kontribusi komite sekolah
komite sekolah masih kurang memahami sistem adopsi adaptif
kurikulum 2013 dan Cambridge University, sehingga kurang
mendukung percepatannya. Hal ini karena dengan berjalan bilingual
saja sudah menjadi favorit®'.

8) sikap masyarakat
Masyarakat lebih terbuka dan mendukung penuh implementasi model
adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di M1 Nurul

Huda 2 Mojokerto karena memandang MI Nurul Huda 2 Mojokerto

% Hasil wawancara dengan Ibu Lailatul Fitriyah, S.Pdl Kabid Kurikulum Bilingual M1 Nurul Huda 2
Mojokerto hari Senin tanggal 4 Desember 2017
% Hasil wawancara dengan Ibu Lailatul Fitriyah, S.Pdl Kabid Kurikulum Bilingual M1 Nurul Huda 2
Mojokerto hari Senin tanggal 4 Desember 2017
%" Hasil wawancara dengan Ibu Lailatul Fitriyah, S.Pdl Kabid Kurikulum Bilingual M1 Nurul Huda 2
Mojokerto hari Senin tanggal 4 Desember 2017
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sudah siap melaksanakan implementasi model adopsi adaptif kurikulum
2013 dan Cambridge University dari berbagai aspek™.

9) semangat dan dedikasi guru
Pengembangan guru sudah dilaksanakan sejak tahun 2013, dimana
setiap tahunnya mengirim beberapa guru untuk studi lanjut. Selain itu
durasi studi kajian kurikulum semakin ditingkatkan®°.

10) fasilitas belajar yang memenuhi syarat
Fasilitas belajar di MI Nurul Huda 2 Mojokerto memenuhi syarat
Implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge
University*.

11) ketersediaan dana
Dana inilah yang menjadi permasalahan, karena untuk Implementasi
model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di Ml
Nurul Huda 2 Mojokerto pihak komite sekolah selalu

mempertimbangkannya*'.

% Hasil wawancara dengan Ibu Lailatul Fitriyah, S.Pdl Kabid Kurikulum Bilingual M1 Nurul Huda 2
Mojokerto hari Senin tanggal 4 Desember 2017
% Hasil wawancara dengan Ibu Lailatul Fitriyah, S.Pdl Kabid Kurikulum Bilingual M1 Nurul Huda 2
Mojokerto hari Senin tanggal 4 Desember 2017
*% Hasil wawancara dengan Ibu Lailatul Fitriyah, S.Pdl Kabid Kurikulum Bilingual M1 Nurul Huda 2
Mojokerto hari Senin tanggal 4 Desember 2017
*! Hasil wawancara dengan Ibu Lailatul Fitriyah, S.Pdl Kabid Kurikulum Bilingual M1 Nurul Huda 2
Mojokerto hari Senin tanggal 4 Desember 2017



BAB V

ANALISIS PENELITIAN

Implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge
University di Lembaga pendidikan Islam, faktor pendukung dan penghambat
dibatasi pada manajemen sekolah, kontribusi komite sekolah, sikap masyarakat,
semangat dan dedikasi guru, fasilitas belajar yang memenuhi syarat dan
ketersediaan dana. Hasil implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan

Cambridge University di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan di MI Nurul Huda 2

Mojokerto dapat dilihat pada matrik dibawah ini:

TABEL 5.1

IMPLEMENTASI ADOPSI ADAPTIF MODEL KURIKULUM 2013 DAN

CAMBRIDGE UNIVERSITY DI MI MA’ARIF NU PUCANG SIDOARJO DAN DI

MI NURUL HUDA 2 MOJOKERTO

No Permasalahan

MI Ma’arif NU Pucang
Sidoarjo

MI Nurul Huda 2
Mojokerto

1. | Prosedur
Implementasi

a. | Kurikulum Inti

kurikulum terpadu sebagai
pengintegrasian berbagai
kurikulum. Kurikulum yang
berkembang adalah
Kementerian Nasional,
Kementerian Agama,
Cambridge dan Kurikulum
Baccaleurate Internasional

kurikulum Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) dan
Kementrian Agama
(Kemenag)

b.| Materi Pokok

RPP dikembangkan secara
rinci dari suatu materi pokok
atau tema tertentu yang
mengacu pada silabus untuk
mengarahkan kegiatan
pembelajaran peserta didik
dalam upaya mencapai
Kompetensi Dasar (KD)

Pokok-pokok materi
pembelajaran yang
digunakan di M1 Nurul Huda
2 Mojokerto adalah
sebagaimana yang tertera
dalam kurikulum 2013 untuk
Madrasah Ibtida’iyah

c.| guru mengadakan
perubahan

mengadakan program
pembinaan dan pembekalan
penerapan kurikulum

mengadakan program
pembinaan dan pembekalan
penerapan rintisan kurikulum
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koordinasi vertical dan
horizontal kepala sekolah
dan pemikiran inovatif
kepala sekolah

MI Ma’arif NU Pucang M1 Nurul Huda 2
No Permasalahan : - .

Sidoarjo Mojokerto
cambridge untuk seluruh internasional belum
dewan guru mengarah secara signifikan

kepada Kurikulum
Cambridge
2. | Implementasi Model
a. | Adaptasi Proses adaptasi dilakukan Penyesuaian unsur-unsur
dengan "memperkaya" tertentu yang sudah ada
muatan kurikulum nasional dalam Standar Nasional
dengan kurikulum lain yang | Pendidikan dengan mengacu
memiliki kualitas khusus pada standar Pendidikan
yang belum sepenuhnya
menggunakan kurikulum
Cambridge University
b. | Adopsi meningkatkan elemen dilakukan setelah melalui
tertentu dengan kurikulum proses pemetaan antara
lain yang memiliki kualitas SI/SKL dan SI/SKL dari
khusus tertentu. Langkah- negara anggota OECD
langkah untuk
memprosesnya:
1) Bandingkan standar
kompetensi nasional dan
kompetensi dasar dengan
kurikulum internasional
mengenai topik atau
materi yang sesuai
2) Ambil materi penting dari
kurikulum internasional
untuk memperkaya dan
menyesuaikannya dengan
kondisi sekolah
3) Susun komposisi menjadi
kurikulum sekolah
3. | Fakator Pendukung
dan Penghambat
a. | Faktor Pendukung
1) Manajemen kinerja fisik dan mental sinergi Top — Down, artinya
Sekolah kepala sekolah yang ekstra, control dari Yayasan dan

Komite sekolah sangat tinggi

2) Kontribusi Komite
Sekolah

komite sekolah dalam hal ini
mendukung penuh kebijakan
sekolah, sehingga koordinasi
dalam penmbangan
khususnya Implementasi
model adopsi adaptif
kurikulum 2013 dan
Cambridge University

Inovasi dalam
mengembangkan kurikulum
masih di kontrol oleh komite
sekolah
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MI Ma’arif NU Pucang M1 Nurul Huda 2
No Permasalahan : - .
Sidoarjo Mojokerto
menjadi sinergis
3) Sikap Masyarakat | Masyarakat yang sudah Masyarakat antusias dan
mendapat sosialisasi atau mendukung penuh
setidaknya sudah tahu
implementasi dari kurikulum
disini, mereka sangat percaya
dan mendukung
4) Semangat dan | guru senantiasa sangat tinggi meskipun
dedikasi guru mengupgrade diri untuk taraf pendidikan
berstandar internasional
masih dalam tahap
persiapan dan penyesuaian
5) Fasilitas Belajar Dikembangkan terus sangat representative
menerus untuk berskala kelas
internasional
6) Ketersediaan dana | tidak mengalami Tercukupi berdasarkan
permasalahan karena dana | control komite sekolah dan
dari masyarakat yayasan
(pembayaran siswa) full
untuk mengembangan dan
kesejahteraan
b.| Faktor Penghambat
1) Manajemen terlalu idealisnya kepala Idealis dan inovatif serta visi
Sekolah sekolah sehingga jajarannya | kepala sekolah dibatasi

kurang mampu mengejar, hal
ini berakibat kurang
meratanya kesmaana visi dan
misi yang ujungnya
penerapan kurikulum oleh
masing-masing guru tidak
sama

kebijakan Yayasan dan
Komite sekolah sangat tinggi

2) Kontribusi Komite
Sekolah

Tidak membatasi idealism
kepala sekolah

Mengontrol penuh kebijakan
kepala sekolah

3) Sikap Masyarakat

Masyarakat yang belum
mengetahui cenderung
mencemooh dan sanksi
khususnya kesiapan SDM

Masyarakat belum
mengetahui sepenuhnya
implementasi model adopsi
dan adaptasi kurikulum

4) Semangat dan

dedikasi guru

sebaran peningkatan
pemahaman guru yang
kurang seimbang

5) Fasilitas Belajar

pengembangan yang
berkelanjutan sering
gedung dalam proses
pengerjaan sedangkan
programnya harus sudah
ditempati

Pengukuran untuk kelas
berstandar internasional dan
bukan berskala OEDC

6) Ketersediaan dana
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Dari tabel diatas dianalisa sebagai berikut:

A. Prosedur Implementasi model kurikulum 2013 dan Cambridge University di

MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto.
Implementasi adopsi adaptif model kurikulum 2013 dan Cambridge
University baik di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo maupun di MI Nurul Huda 2
Mojokerto tidak meninggalkan kurikulum Inti dan Pokok-pokok materi
pembelajaran yang digunakan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) dan Kementrian Agama (Kemenag). Penerapan Kurikulum 2013
yang lebih dikenal sebagai Kurtilas atau K-13 itu setelah Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan selesai merevisi kurikulum tersebut, Desember
2015 lalu dan juga mengevaluasi dan merevisi buku kurikulum pada Februari
2016. Suatu sekolah yang berorientasi pada “mutu” dituntut untuk selalu
bergerak dinamis penuh upaya inovasi, dan mengkondisikan diri sebagai
lembaga atau organisasi pembelajar yang selalu memperhatikan tuntutan
kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Untuk itu sekolah dituntut untuk
selalu berusaha menyempurnakan desain atau standar proses dan hasil
pendidikan agar dapat menghasilkan “lulusan™ yang sesuai dengan tuntutan
masyarakat. Sehubungan dengan upaya peningkatan mutu, terdapat lima
kekuatan pokok yang dapat mendorong gerak lembaga sekolah mencapai
“mutu” pendidikan yang diharapakan yaitu: (a) Kepemimpinan yang efektif; (b)
Desain/standar yang tepat; (c) Sistem yang efektif; (d) Kesadaran dan motivasi
personal; (e) Lingkungan yang kondusif. Untuk mendukung Implementasi
model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University baik di Ml
Ma’arif NU Pucang Sidoarjo maupun di MI Nurul Huda 2 Mojokerto diadakan

program pembinaan dan pembekalan penerapan kurikulum cambridge untuk
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seluruh dewan guru yang mengajar di sekolah tersebut melalui pelatihan dan

studi banding.

. Model adopsi dan adaptasi kurikulum 2013 dan Cambridge University di Ml
Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto.

Sekolah yang setara adalah sekolah yang telah dijalin hubungan sebagai
sister school”. Istilah “diperkaya”, disebut pengayaan kurikulum dilaksanakan
melalui adopsi dan adaptasi. Pengayaan kurikulum dapat dilaksanakan melalui
dua cara yaitu: a) Adopsi Kurikulum. Adopsi Kurikulum yaitu pengambilan
unsur-unsur tertentu yang belum ada dalam SI/SKL dengan mengacu pada
standar SI/SKL dari negara anggota OECD. Seperti halnya adaptasi, adopsi juga
dilakukan setelah melalui proses pemetaan antara SI/SKL dan SI/SKL dari
negara anggota OECD. b) Adaptasi kurikulum, yaitu penyesuaian unsur-unsur
tertentu yang sudah ada dalam SI/SKL dengan mengacu pada SI/SKL dari
negara anggota OECD. Terdapat 3 kemungkinan adaptasi kurikulum, yaitu: 1)

Model 1 SI/SKL lebih sempit ruang lingkupnya dibandingkan dengan SI/SKL
dari negara anggota OECD. 2) Model 2 SI/SKL lebih luas ruang lingkupnya
dibandingkan dengan SI/SKL dari negara anggota OECD. 3) Model 3 SI/SKL
sama ruang lingkupnya dibandingkan dengan SI/SKL dari negara anggota
OECD. Adaptasi dilakukan setelah melalui proses pemetaan antara SI/SKL dan
SI/SKL dari negara anggota OECD.

Adaptasi yang dilakukan di Ml Ma’arif NU Pucang Sidoarjo adalah
penyesuaian unsur-unsur tertentu yang sudah ada dalam Standar Nasional

Pendidikan dengan mengacu pada standar Pendidikan yang ada di Cambridge
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University dengan merumuskan SI/SKL sama ruang lingkupnya dibandingkan
dengan SI/SKL dari negara anggota OECD. Sedangkan di MI Nurul Huda 2
Mojokerto adalah SI/SKL mengikuti lembaga pendidikan islam yang
menggunakan SI/SKL dari negara anggota OECD.

Sedangkan Adopsi kurikulum di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo
meningkatkan elemen tertentu dengan kurikulum lain yang memiliki kualitas
khusus tertentu dan di MI Nurul Huda 2 Mojokerto Adopsi yang digunakan
adalah dilakukan setelah melalui proses pemetaan antara SI/SKL dan SI/SKL

dengan meningkatkan KKM dan kualitas guru.

. Faktor pendukung dan penghambat Implementasi model adopsi adaptif
kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Ma’arif NU Pucang
Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto.

Dalam Implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan
Cambridge University di Lembaga pendidikan Islam, diantara faktor pendukung
adalah:

a. manajemen sekolah yang menjadi pendukung Implementasi model adopsi
adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Ma’arif NU Pucang
Sidoarjo meliputi: 1) kinerja fisik dan mental kepala sekolah yang ekstra, 2)
koordinasi vertical dan horizontal kepala sekolah, dan 3) pemikiran inovatif
kepala sekolah sedangkan yang menjadi pendukung Implementasi model
adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Nurul Huda

2 Mojokerto setelah kajian kurikulum bilingual sukses, akan diadakan
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peningkatan melakukan kajian adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge
University

. kontribusi komite Madrasah yang menjadi pendukung Implementasi model
adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Ma’arif NU
Pucang Sidoarjo adalah komite sekolah dalam hal ini mendukung penuh
kebijakan sekolah, sehingga koordinasi dalam penmbangan khususnya
Implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge
University menjadi sinergis sedangkan Implementasi model adopsi adaptif
kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Nurul Huda 2 Mojokerto
kurang didukung oleh komite sekolah.

. sikap masyarakat yang menjadi pendukung Implementasi model adopsi
adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Ma’arif NU Pucang
Sidoarjo adalah tergantung pada cara sosialisasi, masyarakat yang sudah
mendapat sosialisasi atau setidaknya sudah tahu implementasi dari kurikulum
disini, mereka sangat percaya dan mendukung. Sedangkan yang menjadi
pendukung Implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan
Cambridge University di MI Nurul Huda 2 Mojokerto masyarakat lebih
terbuka dan mendukung penuh.

. semangat dan dedikasi guru yang menjadi pendukung Implementasi model
adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di MI Ma’arif NU
Pucang Sidoarjo adalah guru senantiasa mengupgrade diri sedangkan di Ml
Nurul Huda 2 Mojokerto Pengembangan guru sudah dilaksanakan sejak tahun

2013, dimana setiap tahunnya mengirim beberapa guru untuk studi lanjut.
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e. Fasilitas belajar yang memenuhi syarat Implementasi model adopsi adaptif
kurikulum 2013 dan Cambridge University baik di MI Ma’arif NU Pucang
Sidoarjo maupun di MI Nurul Huda 2 Mojokerto menjadi dukungan utama
program ini.

f. ketersediaan dana. Dana untuk Implementasi model adopsi adaptif kurikulum
2013 dan Cambridge University di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo tidak
mengalami permasalahan karena dana dari masyarakat (pembayaran siswa)
full untuk mengembangan dan kesejahteraan sementara di M1 Nurul Huda 2
Mojokerto masih dalam pertimbangan dan kajian.

Adapun faktor penghambat adalah:

a. manajemen sekolah di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo Terlalu idealisnya
kepala sekolah sehingga jajarannya kurang mampu mengejar, hal ini
berakibat kurang meratanya kesmaana visi dan misi yang ujungnya penerapan
kurikulum oleh masing-masing guru tidak sama sementara di MI Nurul Huda
2 Mojokerto adalah terlalu hati-hatinya kepala sekolah menjadikan adopsi
adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University belum sepenuhnya
dilaksanakan

b. kontribusi komite sekolah di MI Nurul Huda 2 Mojokerto adalah komite
sekolah masih kurang memahami sistem adopsi adaptif kurikulum 2013 dan
Cambridge University, sehingga kurang mendukung percepatannya.

c. sikap masyarakat, masyarakat secara umum yang belum mengetahui
implementasi ini, mereka mencemooh san sanksi khususnya dengan kesiapan

SDM.
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d. semangat dan dedikasi guru di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo adalah
sebaran peningkatan pemahaman guru yang kurang seimbang sedangkan di
MI Nurul Huda 2 Mojokerto masyarakat masih menunggu siimplementasikan
sepenuhnya.

e. fasilitas belajar yang memenuhi syarat di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo
dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto tidak mengalami permasalahan.

f. ketersediaan dana. di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2
Mojokerto adalah pengembangan yang berkelanjutan sering gedung dalam

proses pengerjaan sedangkan programnya harus sudah ditempati.

. Keterkaitan Temuan Model dilapangan dengan Model Pengembangan
Kurikulum dan Cara Adopsi dan Adaptasinya

Konsep kurikulum yang dikembangkan di MI Ma’arif NU Pucang
Sidoarjo maupun di MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto merupakan kurikulum
terpadu sebagai pengintegrasian berbagai kurikulum. Kurikulum yang
berkembang adalah Kementerian Nasional, Kementerian Agama, Cambridge dan
Kurikulum Baccaleurate Internasional, melihat konsep diatas, model ini
teermasuk The Administrative Model. Model ini merupakan model paling lama
dan paling banyak dikenal. Diberi nama model administratif atau line staf,
karena inisiatif dan gagasan pengembangan datang dari para administrator
pendidikan dan menggunakan prosedur administrasi. Dengan wewenang
administrasinya, administrator pendidikan (apakah dirjen, direktur atau kepala
kantor wilayah pendidikan dan kebudayaan) membentuk suatu komisi atau tim

pengarah pengembangan kurikulum. Anggota-anggota komisi atau tim ini terdiri
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atas, pejabat dibawahnya, para ahli pendidikan, ahli kurikulum, ahli disiplin
ilmu, dan para tokoh dari dunia kerja dan perusahaan, tugas tim atau komisi ini
adalah merumuskan konsep-konsep dasar, landasan-landasan, kebijaksanaan dan
strategi utama dalam pengembangan kurikulum. Setelah hal-hal mendasar ini
terumuskan dan mendapat pengakajian yang seksama, administrator pendidikan
menyusun tim atau komisi kerja pengembangan kurikulum. Para anggota tim
atau komisi ini terdiri atas para ahli pendidikan/kurikulum, ahli disiplin ilmu
dari perguruan tinggi, guru-guru bidang studi yang senior".

Tim kerja pengembangan kurikulum bertugas menyusun kurikulum yang
sesungguhnya yang lebih operasional, yang dijabarkan dari konsep-konsep dan
kebijaksanaan dasar yang telah digariskan oleh tim pengarah. Tugas tim Kkerja ini
merumuskan tujuan-tujuan yang lebih operasional dari tujuan- tujuan yang lebih
umum, memilih dan menyusun sekuens bahan pelajaran, memilih strategi
pengajaran dan evaluasi, serta menyusun pedoman-pedoman pelaksanaan
kurikulum tersebut bagi para guru®.

Setelah semua tugas dari tim kerja pengembangan kurikulum tersebut
selesai, hasilnya dikaji ulang oleh tim pengarah serta para ahli lain yang
berwewenang atau pejabat yang kompeten. Setelah mendapat beberapa
penyempurnaan, dan dinilai telah cukup baik, administrator pemberi tugas
menetapkan berlakunya kurikulum tersebut serta memerintahkan sekolah-
sekolah untuk melaksanakan kurikulum tersebut. Karena sifatnya yang datang

dari atas, model pengembangan kurikulum demikian disebut juga model “zop

! Hamdan, Pengembangan Kurikulum, 56
? Ibid, 57
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down” atau “line staff”’. Pengembangan kurikulum dari atas, tidak selalu segera
berjalan, sebab menuntut kesiapan dari pelaksanaanya, terutama guru-guru.
Mereka perlu mendapatkan petunujuk-petunjuk dan penjelasan atau mungkin
juga peningkatan pengetahuan dan ketrampilan. Kebutuhan akan adanya
penataran sering tidak dapat dihindarkan®.

Pelaksanaan kurikulum tersebut, pada tahun-tahun permulaan diperlukan
pula adanya kegiatan monitoring pengamatan dan pengawasan serta bimbingan
dalam pelaksanaanya. Setelah berjalan beberapa saat perlu juga dilakukan
evaluasi, untuk menilai baik validitas komponen-komponenya prosedur
pelaksanaan maupun keberhasilanya. Penilaian menyeluruh dapat dilakukan oleh
tim khusus dari tingkat pusat atau daerah. Sedang penilaian persekolah dapat
dilakukan oleh tim khusus sekolah yang bersangkutan. Hasil penilaian tersebut
merupakan umpan balik, baik bagi instansi pendidikan di tingkat pusat, daerah
maupun sekolah?

Untuk mata pelajaran tertentu seperti muatan lokal dikembangkan
menggunakan Grass Roots Model, Bahkan cenderung mendekati The
Demonstration Model berdasarkan area demografinya, tetapi lebih kental pada
Grass Roots Model karena hanya pada mata pelajaran tertentu yang dari pusat
memang memerikan kewenangan untuk mengembangkannya.

Model pengembangan Grass Roots, Inisiatif dan upaya pengembangan
kurikulum, bukan datang dari atas tetapi datang dari bawah, yaitu guru-guru atau
sekolah. Model pengembangan kurikulum yang pertama, digunakan dalam

sistim pengelolaan pendidikan/kurikulum yang bersifat sentralisasi, sedangkan

% Ibid, 57
* 1bid, 57
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Grass Roots Model akan berkembang dalam sistem pendidikan yang bersifat
desentralisasi. Dalam model pengembangan Grass Roots seorang guru,
sekelompok guru atau keseluruhan guru di suatu sekolah mengadakan upaya

pengembangan kurikulum?®.

% Ibid, 58



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan selesainya penulisan tesis yang berjudul “Implementasi model

adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di Lembaga

pendidikan Islam (Studi kasus di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul

Huda 2 Mojokerto)”, ada beberapa kesimpulan yang dapat penulis ambil, sebagai

berikut :

1.

Implementasi model kurikulum berdarkan temuan dilapangan termasuk The
Administrative Model. Untuk mata pelajaran tertentu seperti muatan lokal
dikembangkan menggunakan Grass Roots Model, Bahkan cenderung
mendekati The Demonstration Model berdasarkan area demografinya, tetapi
lebih kental pada Grass Roots Model karena hanya pada mata pelajaran
tertentu yang dari pusat memang memerikan kewenangan untuk
mengembangkannya. Sedangkan sistem adopsi adaptif kurikulum 2013 dan
Cambridge University baik di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo maupun di MI
Nurul Huda 2 Mojokerto tidak meninggalkan kurikulum Inti dan Pokok-
pokok materi pembelajaran yang digunakan dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) dan Kementrian Agama (Kemenag).

Adaptasi yang dilakukan di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan di MI Nurul
Huda 2 Mojokerto mengikuti prosedur dan tahapan sebagai berikut: a)
melakukan pemetaan kurikulum Nasional (SI/SKL dan SI/SKL) baik

kurikulum Kemendiknas maupun kurikulum dari kemenag; b) penyesuaian
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unsur-unsur tertentu yang sudah ada dalam Standar Nasional Pendidikan
dengan mengacu pada standar Pendidikan yang ada di Cambridge University
dengan merumuskan SI/SKL sama ruang lingkupnya dibandingkan dengan
SI/SKL dari negara anggota OECD; c¢) mengimplemantasikan ke kurikulum
hasil adaptasi kedalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan Adopsi kurikulum
di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan di MI Nurul Huda 2 Mojokerto
mengikuti prosedur dan tahapan sebagai berikut: a) melakukan pemetaan
kurikulum Nasional (SI/SKL dan SI/SKL); b) meningkatkan (menambahkan)
elemen tertentu dengan kurikulum Cambridge University yang memiliki
kualitas khusus tertentu, ¢) meningkatkan KKM dan kualitas guru sesuai
ketentuan Cambridge University; d) mengimplemantasikan ke kurikulum
hasil adopsi kedalam kegiatan pembelajaran.

. Faktor pendukung Implementasi model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan
Cambridge University di MI Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul
Huda 2 Mojokerto: 1) kinerja fisik dan mental kepala sekolah yang ekstra, 2)
koordinasi vertical dan horizontal kepala sekolah, dan 3) pemikiran inovatif
kepala sekolah 4) komite sekolah dalam hal ini mendukung penuh kebijakan
sekolah 5) sikap masyarakat yang sudah mendapat sosialisasi atau setidaknya
sudah tahu sangat percaya dan mendukung. 6) semangat dan dedikasi guru
yang senantiasa mengupgrade diri dan studi lanjut. 7) Fasilitas belajar yang
memenuhi syarat 8) ketersediaan dana. Adapun faktor penghambat adalah:
1) Terlalu idealis kepala sekolah sehingga jajarannya kurang mampu
mengejar, 2) terlalu hati-hatinya kepala sekolah menjadikan adopsi adaptif

kurikulum 2013 dan Cambridge University belum sepenuhnya dilaksanakan,
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3) komite sekolah masih kurang memahami sistem adopsi adaptif kurikulum
2013 dan Cambridge University, 4) masyarakat yang belum mengetahui
implementasi ini, mereka mencemooh san sanksi khususnya dengan kesiapan

SDM. 5) sebaran peningkatan pemahaman guru yang kurang seimbang.

B. Saran-saran

1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangasih dalam menambah
khazanah ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan Implementasi
model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di Lembaga
pendidikan Islam, baik pada prodi Program Pascasarjana UIN Sunan Ampel
Surabaya maupun bagi masyarakat umum.

2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan cara adosi dan adaptasi
kurikulum bagi pembaca, pengajar, dan para pihak stakeholder yang
berkecimpung dalam lembaga pendidikan pada umumnya yang sudah
maupun belum mengadaptasi dan mengadopsi Kurikulum Internasional agar
menyadari betapa pentingnya mengetahui implementasi model adopsi adaptif
kurikulum 2013 dan Cambridge University di Lembaga pendidikan Islam
dalam meningkatkan kualitas siswa dengan pemikiran yang luar biasa.

3. Secara Institusional/ kelembagaan, dapat digunakan sebagai pemikiran, bahan
masukan dan sekaligus sebagai alat evaluasi keberhasilan implementasi
model adopsi adaptif kurikulum 2013 dan Cambridge University di Ml
Ma’arif NU Pucang Sidoarjo dan MI Nurul Huda 2 Mojokerto dalam
mengembangkan kurikulum adaptif dari luar negeri ini untuk menjadikan

siswa siswi yang lebih unggul.
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4. Sebagai referensi bagi mahasiswa yang notabene sebagai calon guru
khususnya guru Madrasah Ibtida’iyah dalam  menyelenggarakan
pembelajaran inovatif dengan Kurikulum yang diadaptasi dari kurikulum

Internasional.
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